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DAFTAR TRANSLITERASI 
A. Transliterasi 
1. Konsonan 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada halaman berikut: 
  
 
d} 
 
 
t} 
 
ض 
 ط 
 
 
d}ad 
 
 
t}a 
 
de (dengan titik di bawah) 
 te (dengan titik di bawah) 
 
ا 
 ب 
 ت 
 ث 
 ج 
 ح 
 خ 
 
د 
 ذ 
 ر 
 ز 
 س 
 ش 
 ص 
 
tidak dilambangkan 
 be 
 te 
 es (dengan titik di atas) 
 je 
 ha (dengan titik di bawah) 
 ka dan ha 
 de 
 zet (dengan titik di atas) 
 er 
 zet 
 es 
 es dan ye 
 es (dengan titik di bawah) 
 
tidak dilambangkan 
  
b 
 
 
t 
 
 
s\ 
 
 
j 
 
 
h} 
 
 
kh 
 
 
d 
 
 
z\ 
 
 
r 
 
 
z 
 
 
s 
 
 
sy 
 
 
s} 
 
 
alif 
 
 
ba 
 
 
ta 
 
 
s\a 
 
 
jim 
 
 
h}a 
 
 
kha 
 
 
dal 
 
 
z\al 
 
 
ra 
 
 
zai 
 
 
sin 
 
 
syin 
 
 
s}ad 
 
Huruf 
Arab Nama Huruf Latin Nama 
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
Huruf 
Arab Nama Huruf Latin Nama 
zet (dengan titik di bawah) 
 apostrof terbalik 
 
 
ge 
 ef 
 
z} 
 
‘ 
 g 
 f 
 
ظ 
 ع 
 غ
 ف 
 
‘ain 
 
z}a 
 
gain 
 fa 
 
ka 
 el 
 em 
 en 
 we 
 ha 
 apostrof 
 ye 
 
qi 
 
ك 
 ل
 م 
 ن
 و 
 هـ  
 ء 
 ى 
 
ق 
 
kaf 
 lam 
 mim 
 nun 
 wau 
 ha 
 hamzah 
ya 
 
qaf 
 k 
l 
 m 
 n 
 w 
 h 
 
’ 
 y 
 
q 
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 
 Contoh: 
 ََفـْيـَك : kaifa 
 ََلْوـَه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Contoh: 
ََتَاـم : ma>ta 
ىـَمَر : rama> 
 ََلـْيـِق : qi>la 
Tanda 
  ا 
  ا 
  ا 
Nama 
fath}ah 
kasrah 
d}ammah 
Huruf Latin 
a 
i 
u 
Nama 
a 
i 
u 
Nama 
 
fath}ah dan ya 
 fath}ah dan wau 
 
Huruf Latin 
 
ai 
au 
Nama 
 
a dan i 
a dan u 
 
Tanda 
 
ََْىـ 
 ََْوـ 
 
Harkat dan 
Huruf 
 َ ...اََ ...َ|ى  
 َِــى  
 ـُــو  
 
 
Nama 
 
fath}ahdan alif atau ya 
 kasrahdan ya 
 d}ammahdan wau 
 
Huruf dan 
Tanda 
 a> 
i> 
u> 
 
Nama 
a dan garis di atas 
 i dan garis di atas 
 u dan garis di atas 
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َُتُْوـمـَي : yamu>tu 
4. Ta marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang hidup atau 
mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َُةـَضْوَرَِلاَفْطلأا   : raud}ah al-at}fa>l 
ََُةلــِضَاـفـَْلاُةـَنـْيِدـَمـَْلا : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
َُةــَمـْكـِحْـَلا  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d( َِّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََانَــّبَر : rabbana> 
ََانــَْيـّجـَن : najjai>na> 
 َقـَحـْـَلا : al-h}aqq 
 َجـَحـْـَلا : al-h}ajj 
ََمِــّعُن : nu‚ima 
 َوُدـَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
(َّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>). 
Contoh: 
 َىـِلـَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 َىِــبَرـَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا(alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
xv 
 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 
mendatar (-). 
Contohnya: 
َُسـَْمـ ِّ ّشَلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
َُةَــلَزْــل َّزَلا : al-zalzalah(az-zalzalah) 
َُةَفـسْلـَفـْـَلا : al-falsafah 
ََُدلاِـــبـْـَلا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contohnya: 
ََنْوُرـُمَأـت : ta’muru>na 
َُءَْوـّنـْـَلا : al-nau’ 
 َءْيـَش : syai’un 
َُتْرـِم ُِ ُ أ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an(dari al-Qur’a>n), Sunnah, khusus dan 
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.  
Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
Al-‘Iba>ra>t bi ‘umu>m al-lafz} la> bi khus}u>s} al-sabab 
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9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata ‚Allah‛yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransli-terasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
َِللاُْنـيِد     di>nulla>h َِاللِاِب     billa>h   
Adapun ta marbu>t }ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َُهـَِاللِةَمـْــحَرْيِفْم hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD).Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).  
Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
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Contohnya: 
 
 
 
 
 
 
B. Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la> 
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS. …/: 4 = Quran, Surah …, ayat 4. 
KTSP        = Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
SKL        = Standar Kompetensi Lulusan 
SK        = Standar Kompetensi 
KD        = Kompetensi Dasar 
KBK        = Kurikulum Berbasis Kompetensi 
RPP        = Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
UBS        =  Ujian Berbasis Sekolah 
SBE        =  School Based Exam 
EBTA        =  Evaluasi Belajar Tahap Akhir 
 
 
 
 
 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-
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ABSTRAK 
 
Nama Penulis :  Kaharuddin 
NIM :  80100212027 
Judul :  Penerapan Metode Pemberian Tugas dalam Pencapaian 
Kompetensi Peserta Didik pada Mata Pelajaran Fikih di MTs Al-
Wasilah Lemo Kabupaten Polewali Mandar 
 
Pokok permasalahan dalam tesis ini adalah bagaimana penerapan metode 
pemberian tugas dalam pencapaian kompetensi peserta didik pada mata pelajaran 
Fikih di MTs Al-Wasilah Lemo Kabupaten Polewali Mandar. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui gambaran penerapan metode pemberian tugas dalam 
pembelajaran Fikih di MTs Al-Wasilah Lemo, untuk mengetahui gambaran 
kompetensi peserta didik dalam pembelajaran Fikih di MTs Al-Wasilah Lemo dan 
untuk mengetahui kontribusi penerapan metode pemberian tugas dalam pencapaian 
kompetensi peserta didik pada mata pembelajaran  Fikih di MTs Al-Wasilah Lemo 
Kabupaten Polewali Mandar. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif yang berlokasi di 
MTs Al-Wasilah Lemo Kabupaten Polewali Mandar. Pendekatan yang digunakan 
adalah pendekatan kualitatif dan keilmuan meliputi pendekatan teologi normatif, 
pendidikan (paedagogis),dan psikologis. Sumber data terdiri atas sumber data primer 
dan sumber data sekunder. Sumber data primer yaitu Guru Fikih, Peserta didik, 
Kepala Madrasah dan Kepala Tat Usaha. Sumber data sekunder berupa dokumen-
dokumen terkait. Teknik pengumpulan data melalui observasi, interview dan 
dokumentasi, teknik pengolahan dan analisis data menggunakan analisis data 
kualitatif dan teknik pemeriksaan keabsahan data dilakukan melalui perpanjangan 
keikutsertaan, triangulasi, pemeriksaan sejawat melalui diskusi dan analisis kasus 
negatif. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode pemberian tugas 
dalam pencapaian kompetensi peserta didik pada mata pelajaran Fikih di MTs Al-
Wasilah Lemo Kabupaten Polewali Mandar sebagian besar sudah memenuhi 
prosedur. Gambaran kompetensi peserta didik terhadap pembelajaran Fikih dan 
penerapan metode pemberian tugas dalam pembelajaran Fikih di MTs Al-Wasilah 
Lemo, Kec. Binuang Kab. Polewali Mandar meliputi: yang mendukung 
penerapannya yaitu minat belajar peserta didik yang tinggi, sarana dan prasarana 
yang memadai dan kondisi lingkungan Madrasah yang kondusif. Adapun yang 
menghambat penerapan metode pemberian tugas tersebut meliputi: tingkat 
kecerdasan peserta didik yang berbeda dan kesulitan peserta didik membagi waktu. 
Kontribusi penerapan metode pemberian tugas dalam pembelajaran Fikih terlihat 
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dari peningkatan aktivitas belajar peserta didik baik secara individu maupun 
kelompok di madrasah, di perpustakaan dan di rumah, yang membawa pada 
pemahaman yang mantap terhadap materi Fikih dan tumbuhnya perilaku positif 
peserta didik yakni tanggung jawab, disiplin dan kreativitas. 
Implikasi penelitian ini berupa saran-saran kepada pihak terkait yang perlu 
ditindaklanjuti yakni: 1) Guru Fikih di MTs Al-Wasilah Lemo perlu memaksimalkan 
penerapan metode pemberian tugas agar pencapaian kompetensi pada mata pelajaran 
Fikih dapat ditingkatkan di masa yang akan datang; 2) Guru Fikih di MTs Al-
Wasilah Lemo hendaknya mengadakan bimbingan khusus kepada peserta didik yang 
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas, memberi motivasi khusus kepada 
peserta didik yang kurang bersemangat mengerjakan tugas dan memahami 
perbedaan individu (karakteristik) peserta didik dalam pembelajaran; 3) Guru-guru 
MTs Al-Wasilah Lemo hendaknya selalu berkoordinasi dalam hal pemberian tugas 
kepada peserta didik agar tidak terjadi penumpukan tugas yang dapat menghambat 
keberhasilan penerapan metode pemberian tugas, baik pada mata pelajaran Fikih 
maupun mata pelajaran lainnya. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Proses pendidikan telah berlangsung sepanjang sejarah dan berkembang 
sejalan dengan perkembangan sosial budaya manusia di permukaan bumi. Sementara 
itu Allah swt. menurunkan petunjuk guna menjaga dan mengarahkan pertumbuhan 
dan perkembangan sosial budaya tersebut, agar tidak menyimpang dari tujuan 
penciptaan alam dan manusia. 
Pada dasarnya perkembangan pendidikan di Indonesia sangat signifikan. Hal 
ini terlihat dalam sebuah rumusan sistem pendidikan nasional yang merupakan hasil 
integrasi dari sistem pendidikan dan pengajaran pada sekolah-sekolah umum yang 
sekuler dan tidak mengenal ajaran agama (yang merupakan warisan dari pemerintah 
kolonial Belanda) dan sistem pendidikan dan pengajaran Islam yang tumbuh dan 
berkembang di kalangan masyarakat Islam sendiri.
1
 Hal ini merupakan suatu bentuk 
pengakuan bangsa Indonesia terhadap pentingnya kedudukan pendidikan Islam. 
Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional merupakan penyempurnaan atas UU RI No 2 Tahun 1989 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, Bab I (Ketentuan Umum) Pasal 1 ayat 2 menyebutkan bahwa: 
Pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada nilai-
nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan 
perubahan zaman.
2
 
                                                          
1
Lihat Muhaimin, Rekonstruksi Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 
2009), h. 76.  
2
Kementerian Pendidikan Nasional, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UU RI 
No. 20 Tahun 2003) (Cet. II; Jakarta: Sinar Grafika, 2009), h. 3.  
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Pengertian tersebut jelas menunjukkan pentingnya pendidikan agama (Islam) 
dalam sistem pendidikan nasional. Hal ini semakin dipertegas dengan lahirnya 
Peraturan Pemerintah RI nomor 55 tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan 
Pendidikan Keagamaan. Pada Bab I (Ketentuan Umum) Pasal 1 ayat 1 disebutkan 
bahwa: 
Pendidikan agama adalah pendidikan yang memberikan pengetahuan dan 
membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan peserta didik dalam 
mengamalkan ajaran agamanya, yang dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui 
mata pelajaran/kuliah pada semua jalur, jenjang, dan jenis pendidikan.
3
 
Surat Edaran Dirjen Pendidikan Islam Nomor: DJ.II.1/PP.00/ED/681/2006 
tanggal 1 Agustus 2006, tentang Pelaksanaan Standar Isi, menyebutkan bahwa yang 
termasuk dalam materi pelajaran agama Islam adalah: Qur’an Hadis, Akidah Akhlak, 
Fikih dan SKI.
4
 Keempat aspek ini masing-masing memiliki ciri, fungsi dan tujuan 
yang seluruhnya mengarah pada terbentuknya perilaku peserta didik sesuai tuntunan 
ajaran Islam. 
Mata pelajaran fikih sebagai bagian dari materi pelajaran agama Islam 
merupakan mata pelajaran yang penting diberikan kepada peserta didik di madrasah. 
Peserta didik sebagai generasi pelanjut cita-cita Islam harus dibekali pengetahuan 
tentang fikih yang meliputi: taharah (bersuci), salat, zakat, haji, muamalat, makanan 
dan minuman dan pengertian tentang warisan. Peserta didik dapat mengambil 
pelajaran dari setiap materi pelajaran yang diajarkan sehingga mereka dapat memilih 
mana yang benar dan sesuai dengan tuntunan Islam untuk diikuti dan mana yang 
                                                          
3
Weinata Sairin, Himpunan Peraturan di Bidang Pendidikan (Cet. I; Jakarta: Jala Permata 
Aksara, 2010), h. 226.  
4
Lihat Muhaimin, Sutiah, Sugeng Listyo Prabowo, Pengembangan Model Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) pada Sekolah & Madrasah, edisi 1 (Cet. II; Jakarta: Rajawali Pers, 2009), 
h. 52-66.  
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salah dan tidak boleh diikuti. 
Upaya generasi muslim terdahulu dalam mendalami fikih menjadi bukti betapa 
pentingnya ilmu ini bagi umat Islam. Bukan hanya untuk kepentingan saat ini tetapi 
juga untuk masa yang akan datang. Hal inilah yang mendasari pentingnya 
pembelajaran fikih di madrasah. Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa ada 
beberapa hal yang perlu diperhatikan dan dicarikan solusi terhadap pencapaian 
kompetensi peserta didik pada mata pelajaran fikih, antara lain:  
1. Profesionalisme Guru 
   Profesionalisme guru berarti mutu, kualitas dan tindak tanduk yang 
merupakan ciri seorang guru yang profesional. Dalam Undang-Undang Nomor 14 
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, pasal 7 ayat 1 menyebutkan bahwa salah satu 
prinsip pelaksanaan profesi guru adalah memiliki kualifikasi akademik dan latar 
belakang pendidikan sesuai dengan bidang tugas.
5
 Saat ini masih berkembang kesan 
dari para guru pemegang kebijakan di sekolah bahwa mata pelajaran fikih dalam 
mengajarkannya tidak begitu penting memperhatikan masalah keprofesian, sehingga 
tidak jarang tugas mengajar fikih diberikan kepada guru yang bukan profesinya. 
Sebagai konsekwensinya guru yang mengajarkan fikih terkadang tidak menguasai 
pendekatan dan metode pembelajaran yang tepat.  
2. Alokasi Waktu 
Waktu yang disediakan untuk mata pelajaran fikih terbatas sedang materi 
begitu padat dan penting, yakni menuntut pemantapan pengetahuan hingga terbentuk 
watak dan kepribadian. 
 
                                                          
5
Weinata Sairin, Himpunan Peraturan di Bidang Pendidikan., h. 71.  
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3. Materi Pembelajaran 
Materi fikih lebih terfokus pada pengayaan pengetahuan (kognitif) dan 
minim dalam pembentukan sikap (afektif). Implementasinya juga lebih 
didominasi pencapaian kemampuan kognitif dan kurang mengakomodasi 
kebutuhan afektif. 
4. Kerjasama Guru 
Kurangnya keikutsertaan guru mata pelajaran lain dalam memberi motivasi 
kepada peserta didik untuk mempraktekkan nilai-nilai fikih dalam kehidupan 
sehari-hari. 
5. Minimnya berbagai sarana pelatihan dan pengembangan. 
6. Rendahnya peran serta orang tua peserta didik.6 
7. Minat Belajar 
  Apresiasi peserta didik terhadap mata pelajaran fikih masih rendah. Bahkan 
beberapa guru fikih Islam juga menunjukkan apresiasi yang rendah terhadap mata 
pelajaran ini. Hal ini ditunjukkan dengan rendahnya perhatian mereka terhadap 
pembelajaran fikih. Selain itu, sikap inferiority complex (perasaan rendah diri yang 
komplek) dari ummat Islam terhadap nilai-nilai pengamalan syariat sendiri 
merupakan bagian dari masalah dalam pembelajaran fikih.
7
 
  Berbagai permasalahan di atas tentu tidak sama pada semua madrasah. Hal 
ini sangat bergantung pada beberapa komponen dalam pembelajaran. Sebagai suatu  
                                                          
6
Departemen Agama Republik Indonesia, Standar Kompetensi Lulusan (SKL), Standar 
Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD), serta Model Pengembangan Silabus Madrasah 
Tsanawiyah Mata Pelajaran: Fikih (Jakarta: Departemen Agama Republik Indonesia, 2006), h. 2. 
7Lihat Abdurrahman Mas’ud, “Pengajaran Pendidikan Agama Islam,” dalam Tim Penyusun 
Buku Tenaga Pengajar Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, Metodologi Pengajaran Agama 
(Semarang: Pustaka Pelajar, 1999), h. 237-239.  
 
5 
 
 
sistem kegiatan pembelajaran terdiri atas beberapa komponen yang meliputi tujuan, 
bahan pelajaran, kegiatan pembelajaran, metode, alat dan sumber serta evaluasi. 
Semua komponen itu harus bersesuaian dan didayagunakan untuk mencapai tujuan 
seefektif dan seefisien mungkin.
8
 Kepiawaian pihak madrasah dalam memaksimal-
kan fungsi komponen-komponen ini akan menentukan keberhasilan pembelajaran 
fikih. 
Lahirnya Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) yang diperbaharui 
dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) merupakan salah satu 
upaya dari pihak pemerintah dalam membenahi pendidikan di Indonesia. Kebija-
kan ini membawa perubahan pada pembelajaran di madrasah, termasuk pembe-
lajaran fikih. Pembelajaran tidak lagi semata-mata ditekankan kepada penguasaan 
sejumlah materi, tetapi lebih diarahkan kepada penguasaan kompetensi tertentu 
sesuai dengan kurikulum.
9
  
Seiring perubahan tersebut telah disusun kurikulum mata pelajaran fikih 
secara Nasional. Penyusunannya didasarkan pada Permenag RI nomor 02 tahun 
2008 tentang standar isi untuk satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, juga 
didorong oleh munculnya berbagai perubahan yang sangat cepat dalam kehidupan 
berbangsa, bernegara dan bermasyarakat. Kurikulum ini ditandai dengan ciri-ciri 
antara lain: 
1. Lebih menitikberatkan pencapaian target kompetensi daripada penguasaan 
materi. 
                                                          
8
Lihat Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar  (Cet. III; Jakarta: 
PT Rineka Cipta, 2006), h. 41.  
9Lihat Udin Saefuddin Sa’ud, Inovasi Pendidikan (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2008)., h. 98-
99.  
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2. Memberikan kebebasan yang lebih luas kepada pelaksana pendidikan di 
lapangan untuk mengembangkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) dan melaksanakan program pembelajaran sesuai dengan kebutuhan. 
3. Lebih mengakomodasikan keragaman kebutuhan dan sumber daya pendidikan 
yang tersedia.
10
 
Model Kurikulum Nasional ini diharapkan lebih membantu guru karena 
dilengkapi dengan pencapaian target yang jelas; Standar Kompetensi, Kompetensi 
Dasar, KTSP yang terdiri dari Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang 
bisa diterapkan atau dikembangkan lagi oleh masing-masing satuan pendidikan.
11
 
Para guru dapat menentukan strategi pembelajaran yang tepat berdasarkan 
kurikulum ini. 
Strategi dasar dalam pembelajaran meliputi: 
1. Mengidentifikasi dan menetapkan spesifikasi dan kualifikasi perubahan 
tingkah laku dan kepribadian peserta didik sebagaimana yang diharapkan. 
2. Memilih sistem pendekatan belajar mengajar berdasarkan aspirasi dan 
pandangan hidup masyarakat. 
3. Memilih dan menetapkan prosedur, metode dan teknik belajar mengajar yang 
dianggap paling tepat dan efektif sehingga dapat dijadikan pegangan oleh guru 
dalam menunaikan kegiatan mengajarnya. 
4. Menetapkan norma-norma dan batas minimal keberhasilan atau kriteria serta 
standar keberhasilan sehingga dapat dijadikan pedoman oleh guru dalam 
melakukan evaluasi hasil kegiatan belajar mengajar yang selanjutnya akan 
                                                          
10
Departemen Agama Republik Indonesia, Standar, h. 1. 
11
Departemen Agama Republik Indonesia, Standar,. h. 2. 
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dijadikan umpan balik buat penyempurnaan sistem instruksional yang 
bersangkutan secara keseluruhan.
12
 
Salah satu bagian dari strategi pembelajaran adalah memilih dan menetapkan 
metode pembelajaran yang efektif. Menurut Ahmadi dan Joko Tri Prasetya memilih 
dan   menetapkan   metode   merupakan   hal penting  yang dapat  dijadikan  
pedoman dalam keberhasilan pelaksanaan pembelajaran. Metode atau teknik 
penyajian untuk memotivasi peserta didik agar mampu menerapkan pengetahuan dan 
pengalamannya dalam memecahkan masalah berbeda dengan metode untuk 
mendorong peserta didik mampu berpikir dan memiliki keberanian untuk 
mengemukakan pendapatnya sendiri. Suatu metode mungkin hanya cocok digunakan 
untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Bila beberapa tujuan (kompetensi) ingin 
dicapai guru dituntut memiliki kemampuan menggunakan berbagai metode yang 
relevan. Untuk itu, guru membutuhkan variasi dalam penggunaan metode supaya 
pembelajaran yang berlangsung tidak membosankan.
13
 
Pada dasarnya pembelajaran fikih di madrasah dapat menggunakan berbagai 
metode. Guru fikih dapat memilih metode yang paling efektif untuk digunakan. 
Pemilihan metode tersebut hendaknya mempertimbangkan beberapa hal yaitu: 
tujuan, karakteristik peserta didik, situasi dan kondisi, kemampuan dan pribadi guru, 
serta sarana dan prasarana yang digunakan.
14
 Menurut Abdurrahman Mas’ud, 
kelemahan utama pembelajaran fikih selama ini adalah metode yang digunakan 
                                                          
12
Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar., h. 5-6.  
13
Lihat Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetya, Strategi Belajar Mengajar (Cet. II; Bandung: 
Pustaka Setia, 2005), h. 14.  
14
M. Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam (Cet. III; Jakarta: PT 
Ciputat Press, 2005), h. 32-33.  
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terlalu monoton yakni melalui ceramah. Metode ini masih dibutuhkan tapi ia harus 
diimbangi dengan metode pemberian tugas memahami bacaan wajib dan diskusi 
seusai ceramah atau diskusi dengan topik-topik tertentu yang telah ditetapkan guru 
dengan pemberian tugas    membaca    terlebih    dahulu.    Lebih    baik    lagi   jika   
dilengkapi   dengan metode  observasi,     yakni   mendatangi   pusat-pusat   ibadah  
umat  Islam,   tempat-tempat praktik fikih semisal tata cara tawaf, masjid-masjid 
yang diselenggarakan salat Jumat di dalamnya, atau peristiwa-peristiwa pernikahan, 
sembelihan hewan, ritual keagamaan, dan sebagainya.
15
 
Pembelajaran fikih di MTs Al-Wasilah Lemo selama ini cenderung 
menggunakan metode pembelajaran yang sudah lama dikenal, di antaranya adalah 
metode pemberian tugas. Metode ini cocok diterapkan dalam berbagai model dan 
strategi pembelajaran yang dianjurkan saat ini yakni pembelajaran kontekstual, 
pembelajaran koperatif, pembelajaran inkuiri, pembelajaran berbasis masalah dan 
lain-lain. Penggunaan metode ini dapat membantu guru dalam upaya mengantarkan 
peserta didik pada pencapaian kompetensi mata pelajaran fikih.  
Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan, penerapan metode 
pemberian tugas pada mata pelajaran fikih di MTs Al-Wasilah Lemo selama ini 
belum maksimal. Hal ini dapat diketahui dari berbagai permasalahan yang muncul 
terkait penerapan metode tersebut yakni: 
1.  Sebagian peserta didik tidak dapat menyelesaikan tugas yang diberikan guru fikih 
tepat waktu, bahkan terkadang tidak mengerjakan. 
2. Sebagian peserta didik lebih mementingkan nilai akhir yang diperoleh setelah 
menyelesaikan tugas dari guru fikih dan tidak menganggap penting proses 
                                                          
15Abdurrahman Mas’ud, Pengajaran Pendidikan Agama Islam, h. 248-249.  
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penyelesaian tugas-tugas tersebut. Mereka cenderung menggunakan cara-cara 
yang tidak terpuji seperti menyontek hasil pekerjaan teman atau minta dikerjakan 
oleh orang lain. Akibatnya tujuan yang sesungguhnya dari pemberian tugas 
tersebut yakni penguasaan peserta didik terhadap materi pelajaran tidak tercapai. 
3. Penyelesaian    tugas   kelompok   biasanya    tidak    melibatkan   semua    
anggota kelompok. Hanya  beberapa   peserta  didik  dalam  kelompok tertentu  
yang  aktif mengerjakan tugas. Penyebabnya adalah jarak rumah peserta didik 
yang berjauhan dan peserta didik yang tidak bisa membagi waktu karena sibuk 
membantu orang tua di rumah. 
Beberapa permasalahan terkait penerapan metode pemberian tugas pada mata 
pelajaran fikih di atas seharusnya mendapat perhatian dari guru fikih dan berbagai 
pihak terkait di MTs Al-Wasilah Lemo. Jika tidak, dikhawatirkan berdampak pada 
rendahnya pencapaian kompetensi peserta didik pada mata pelajaran fikih. Hal ini 
tentu berdampak pula pada rendahnya mutu lulusan madrasah ini khususnya dalam 
pendidikan agama Islam bidang studi fikih. Padahal ciri yang membedakan madrasah 
dengan sekolah-sekolah umum adalah keunggulannya di bidang agama Islam. Lebih 
penting lagi, motivasi utama masyarakat sekitar menyekolahkan anaknya di MTs 
Al-Wasillah Lemo sejak dulu adalah keunggulannya di bidang tersebut. Dengan kata 
lain, rendahnya pencapaian kompetensi peserta didik pada mata pelajaran fikih dapat 
menjadi faktor penyebab kurangnya minat masyarakat memasukkan anaknya belajar 
di MTs Al-Wasilah Lemo. 
Berdasarkan uraian di atas penulis menganggap penelitian tentang penerapan 
metode pemberian tugas dalam pencapaian kompetensi peserta didik pada mata 
pelajaran fikih di MTs Al-Wasilah Lemo penting dilakukan. 
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B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  
1. Fokus Penelitian 
Penentuan fokus dalam penelitian ini didasarkan pada tingkat kebaruan 
informasi yang diperoleh dari situasi lapangan. Hal ini diperoleh setelah peneliti 
melakukan penjelajahan umum. Berdasarkan penjelajahan tersebut diperoleh 
gambaran umum yang menyeluruh tentang objek dan merupakan data yang masih 
mentah dan perlu pengolahan lebih lanjut. Fokus dalam penelitian ini adalah: 
a.  Penerapan metode pemberian tugas 
b. Kompetensi peserta didik 
2. Deskripsi Fokus 
Deskripsi fokus dalam penelitian ini dapat dikemukakan sebagai berikut: 
a.  Penerapan metode pemberian tugas dalam penelitian ini meliputi:  
1) Jenis pemberian tugas yang terdiri atas: tugas individu dan tugas kelompok.  
2) Langkah-langkah penerapan pemberian tugas yang terdiri atas: langkah 
persiapan, pelaksanaan dan kesimpulan. 
b. Pencapaian kompetensi peserta didik dalam penelitian ini maksudnya adalah 
pencapaian  peserta didik pada mata pelajaran fikih kelas VIII MTs Al-Wasilah 
Lemo yang dapat diketahui dari indikator  yang meliputi pengetahuan, sikap dan 
keterampilan.  
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian tersebut, maka pokok 
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana penerapan metode pemberian tugas 
dalam pencapaian kompetensi peserta didik pada mata pelajaran fikih di MTs Al-
Wasilah Lemo Kabupaten Polewali Mandar?. Pokok masalah tersebut dijabarkan ke 
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dalam sub-sub masalah sebagai berikut: 
1.  Bagaimana metode pemberian tugas dalam pembelajaran fikih  di MTs Al-
Wasilah Lemo Kabupaten Polewali Mandar?  
2. Bagaimana kompetensi peserta didik pada mata pelajaran fikih di MTs Al-
Wasilah Lemo Kabupaten Polewali Mandar? 
3. Bagaimana kontribusi penerapan metode pemberian tugas dalam pencapaian 
kompetensi peserta didik pada mata pelajaran fikih di MTs Al-Wasilah Lemo 
Kabupaten Polewali Mandar? 
D. Kajian Pustaka 
Berdasarkan penelusuran penulis terdapat beberapa hasil penelitian yang 
hampir sama dengan penelitian  ini  yaitu: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Masri berjudul “Efektivitas Penerapan Metode 
Resitasi sebagai Upaya Pemantapan Pengajaran Pendidikan Agama Islam di 
SMP Negeri 4 Tawaeli di Labuan Panimba.” Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penggunaan metode resitasi sangat berpengaruh pada perhatian peserta 
didik terhadap mata pelajaran PAI dan memberi motivasi kepada mereka untuk 
mencapai tujuan belajar dalam bidang studi tersebut, sehingga peningkatan 
kualitas belajar peserta didik di SMP Negeri 4 Tawaeli Kecamatan Labuan 
Kabupaten Donggala dapat terwujud dengan baik.
16
 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Jabuddin berjudul “Penerapan Metode Resitasi  
dalam Peningkatan Mutu Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 
1 Batui Kabupaten Banggai.” Hasil penelitian menunjukkan bahwa:  
                                                          
16Masri, “Efektivitas Penerapan Metode Resitasi sebagai Upaya Pemantapan Pengajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 4 Tawaeli di Labuan Panimba” Tesis, (Program Pascasarjana 
UIN Alauddin, Makassar, 2008), h. 114.  
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a. Penerapan metode resitasi pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMA 
Negeri 1 Batui Kabupaten Banggai sangat dirasakan manfaatnya, bukan hanya 
bagi peserta didik dalam hal penguasaan materi pembelajaran dan berbagai 
macam keterampilan dalam bidang keagamaan, tetapi juga oleh guru dan pihak 
sekolah secara institusional, bahkan oleh orang tua dan masyarakat pada 
umumnya. 
b. Metode resitasi pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 
Batui Kabupaten Banggai, dalam proses penerapannya didukung oleh berbagai hal 
seperti: sarana prasarana, perhatian atau kepedulian kepala sekolah bersama 
dewan guru dan perhatian peserta didik itu sendiri. Faktor pendukung yang ada 
telah dimanfaatkan dengan baik dalam proses pembelajaran. Sementara faktor 
yang menghambat seperti: volume tugas yang cukup banyak karena masing-
masing guru memberikan tugas, pemanfaatan tenaga yang tidak tepat oleh orang 
tua di luar jam pelajaran, dan jarak tempat tinggal peserta didik yang jauh dari 
sekolah dapat diatasi dengan berbagai macam upaya seperti pengaturan waktu 
oleh dewan guru dalam memberikan tugas kepada peserta didik, perhatian orang 
tua terhadap peserta didik dan pengadaan sarana berupa asrama bagi peserta didik 
yang tempat tinggalnya jauh dari sekolah.
17
 
Berdasarkan beberapa hasil penelitian tersebut, belum ditemukan kajian 
secara   khusus   tentang   penerapan   metode   pemberian   tugas  dalam  pencapaian 
kompetensi peserta didik pada mata pelajaran fikih di MTs Al-Wasilah Lemo 
Kabupaten Polewali Mandar. 
                                                          
17Jabuddin, “Penerapan Metode Resitasi dalam Peningkatan Mutu Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMA Negeri 1 Batui Kabupaten Banggai” Tesis, (Program Pascasarjana UIN 
Alauddin, Makassar, 2010), h. 113-114.   
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E.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
a.  Untuk mengetahui metode pemberian tugas dalam pembelajaran fikih  di MTs Al-
Wasilah Lemo Kabupaten Polewali Mandar. 
b. Untuk mengetahui kompetensi peserta didik pada mata pelajaran fikih di MTs Al-
Wasilah Lemo Kabupaten Polewali Mandar. 
c. Untuk mengetahui kontribusi penerapan metode pemberian tugas dalam 
pencapaian kompetensi peserta didik pada mata pelajaran fikih di MTs Al-
Wasilah Lemo Kabupaten Polewali Mandar. 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penelitian ini meliputi:  
a.  Kegunaan Ilmiah 
Informasi tentang penerapan metode pemberian tugas dalam pencapaian 
kompetensi peserta didik pada mata pelajaran fikih di MTs Al-Wasilah Lemo dapat 
memberikan kontribusi (pengetahuan) bagi para ahli pendidikan. Jika metode ini 
baik digunakan maka para ahli pendidikan dapat mengembangkannya sebagai salah 
satu alternatif metode pembelajaran di sekolah/madrasah, khususnya pada mata 
pelajaran fikih. Jika tidak, para ahli pendidikan dapat memberikan solusi alternatif 
metode lain yang sesuai. 
b.  Kegunaan Praktis 
Informasi tentang kendala-kendala yang muncul terkait penerapan metode 
pemberian tugas dalam pembelajaran fikih di MTs Al-Wasilah Lemo dapat 
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menggambarkan kondisi pembelajaran fikih di madrasah saat ini. Informasi ini dapat 
dijadikan bahan pertimbangan bagi pihak madrasah, masyarakat, pemerintah 
(Kementerian Agama dan Dinas Pendidikan Nasional) dalam upaya meningkatkan 
mutu pembelajaran fikih di MTs Al-Wasilah Lemo pada khususnya dan di 
sekolah/madrasah pada umumnya. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Kompetensi Peserta Didik pada Mata Pelajaran Fikih 
1. Mata Pelajaran Fikih 
Fikih dalam arti tekstual dapat diartikan pemahaman dan perilaku yang 
diambil dari agama.
1
 Kajian dalam fikih meliputi masalah Ubudiyah (persoalan-
persoalan ibadah), ahwal al-sakhsiyah (keluarga), mu’amalah (masyarakat) dan, 
siyasah (negara). 
Senada dengan pengertian di atas, Sumanto al-Qurtuby melihat fikih 
merupakan kajian ilmu Islam yang digunakan untuk mengambil tindakan hukum 
terhadap sebuah kasus tertentu dengan mengacu pada ketentuan yang terdapat dalam 
syariat Islam yang ada.
2
 Dalam pemahaman seperti ini maka kajian atau produk fikih 
selayaknya bersifat lebih dinamis. Dan lebih lanjut fikih merupakan suatu metode 
pemaknaan hukum terhadap realitas. Dalam perkembangan selanjutnya fikih mampu 
menginterpretasikan teks-teks agama secara kontekstual. 
Dalam pengertian fikih tersebut, maka dalam konteks pembelajaran fikih di 
sekolah adalah salah satu bagian pelajaran pokok yang termasuk dalam kurikulum 
Pendidikan Agama Islam (PAI) yang diberikan pada siswa-siswa Madrasah 
Tsanawiyah (MTs). Kesatuan pengertian Kurikulum Fikih yang dimaksud di sini 
adalah adalah kurikulum yang diorientasikan pada pembinaan pengembangan  
                                                          
1
M. Kholidul Adib, Fiqh Progresif: Membangun Nalar Fiqih Bervisi Kemanusiaan, dalam 
Jurnal Justisia, Edisi 24 XI 2003, h. 4. 
2
Sumanto al-Qurtuby, K.H MA. Sahal Mahfudh; Era baru Fiqih Indonesia, (Yogyakarta: 
Cermin, 1999), h. 134. 
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perilaku dan pemahaman peserta didik terhadap agama pada dataran praksis 
operasional yang ditetapkan secara bersama dan menjadi GBPP pada Madrasah 
Tsanawiyah. 
a. Telaah terhadap komponen Kurikulum Fikih 
Menurut kamus bahasa Indonesia kontemporer, kata telaah memiliki arti 
penyelidikan, pemerikasaan, dan penelitian. 3  Dan yang dimaksud dengan telaah 
dalam tesis ini adalah sebuah penyelidikan, pemeriksaan dan penelitian. Sedangkan 
komponen mempunyai arti unsur, sub-sistem.4 Jadi komponen yang dimaksud di sini 
adalah unsur atau sub sistem yang tercakup dalam pengembangan kurikulum Fikih.  
Dalam kesatuan arti telaah terhadap komponen pengembangan kurikulum 
Fikih adalah  suatu upaya penyelidikan, pemerikasaan dan penelitian terhadap unsur 
atau sub sistem dalam kurikulum Fikih. Dan di sini yang akan menjadi  kajian adalah 
kurikulum Fikih yang dijadikan acuan dan dilaksanakan pada proses pembelajaran 
pada tingkat Madrasah Tsanawiyah.  
b. Madrasah Tsanawiyah 
Madrasah Tsanawiyah yang kemudian disingkat MTs, adalah lembaga 
pendidikan Islam formal yang setingkat dengan Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama 
(SLTP). Madrasah Tsanawiyah merupakan sekolah yang berciri khas agama Islam 
yang menyelenggarakan program tiga tahun setelah Madrasah Ibtidaiyah atau 
Sekolah Dasar.
5
 Dan ciri lain adalah mata pelajaran keislaman sebagai dasar 
                                                          
3
Peter Salim dan Yenni Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer (Jakarta: Modern 
English Press, 1991),  h. 1567. 
4
 Peter Salim dan Yenni Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, h. 1022. 
5
Surat Keputusan Menteri Agama RI, No. 369 Tahun 1993, Tentang: Madrasah Tsanawiyah  
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pembelajaran di MTs yang sekurang-kurangnya 30 persen, disamping itu juga mata 
pelajaran umum diberikan kurang lebih  70 persen pada muatan kurikulumnya. 
c. Kompetensi Peserta Didik 
Kompetensi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, diartikan sebagai 
“kewenangan (kekuasaan) untuk menentukan (memutuskan sesuatu).” 6  Dalam 
bahasa Inggris disebut competence atau competency, yang berarti “…to strive 
together, be fit, suitable,”7 yang berarti: berusaha/bekerja keras/berjuang bersama-
sama, pantas/patut/layak, sehat, dapat/siap, baik dan pantas, cocok, sesuai. Selain 
itu, kompetensi dapat pula diartikan sebagai berikut: 
1. Capacity equal to requirement; adequate fitness or ability; the state of being 
competent. 
2. Property or means of subsistence sufficient to furnish the necessaries and 
conveniences of life, without superfluity. 
3. In law, legal capacity, qualification, power, jurisdiction, or fitness; as the 
competence of a witness to testify; the competence of a judge to try a case.8 
Menurut definisi di atas kompetensi adalah: (1) Kemampuan yang sesuai 
dengan kebutuhan; Kemampuan atau kecakapan yang cukup/memadai; Keadaan 
cakap, mampu, tangkas. (2) Properti atau sarana penopang yang memadai untuk 
melengkapi kebutuhan dan kenyamanan hidup tanpa jumlah yang berlebih-lebihan 
                                                          
6
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Edisi 
Keempat (Cet. I; Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 719.  
7
Jean L. McKechnie, Webster’s New Twentieth Century Dictionary of the English Language 
Unabridged, Second Edition (USA: William Collins Publishers, INC, 1980), h. 370.  
8
Jean L. McKechnie, Webster’s New Twentieth Century Dictionary of the English Language 
Unabridged, h. 371. 
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(3) Dalam hukum: kapasitas hukum, kualifikasi, kekuasaan, yurisdiksi, atau 
kesesuaian, seperti kompetensi seorang saksi untuk bersaksi, kompetensi hakim 
untuk mengadili sebuah kasus. 
Kompetensi merupakan kemampuan mengerjakan sesuatu yang berbeda 
dengan sekedar mengetahui sesuatu. Kompetensi harus didemonstrasikan sesuai 
dengan standar yang ada di lapangan kerja. Kompetensi dapat berupa pengetahuan, 
keterampilan dan nilai-nilai dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan 
bertindak. Kebiasaan berpikir dan bertindak secara konsisten dan terus menerus 
setiap saat akan memungkinkan bagi seseorang untuk berkompeten, artinya memiliki 
pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai dasar untuk melakukan sesuatu. 
Kompetensi dapat diartikan suatu kemampuan untuk mentransfer dan menerapkan 
pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki seseorang pada situasi yang baru.
9
 
Istilah kompetensi dalam pendidikan mulai populer di Indonesia seiring 
dengan munculnya Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) pada tahun 2004, yang 
disempurnakan menjadi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tahun 2006. 
Kurikulum Berbasis Kompetensi lebih menekankan pada kompetensi atau 
kemampuan apa yang harus dimiliki oleh siswa setelah melakukan proses 
pembelajaran tertentu. 
Udin Saefudin Sa’ud mengutip pendapat Gordon yang menyarankan 
beberapa aspek yang harus terkandung dalam kompetensi sebagai berikut: 
1. Pengetahuan (knowledge), yaitu pengetahuan untuk melakukan proses 
berpikir. 
2. Pemahaman (understanding), yaitu kedalaman kognitif dan afektif yang 
                                                          
9Udin Saefudin Sa’ud, Inovasi Pendidikan  (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2008), h. 90.  
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dimiliki individu. 
3. Keterampilan (skill), yaitu sesuatu yang dimiliki individu untuk melakukan 
tugas yang dibebankan. 
4. Nilai (value) adalah suatu standar perilaku yang telah diyakini sehingga akan 
mewarnai dalam segala tindakannya. 
5. Sikap (attitude), yaitu perasaan atau reaksi terhadap suatu rangsang yang 
datang dari luar, perasaan senang atau tidak senang terhadap sesuatu masalah. 
6. Minat (interest), yaitu kecenderungan seseorang untuk melakukan suatu 
tindakan atau perbuatan untuk mempelajari materi pelajaran.
 10
 
Peserta didik dalam Undang-Undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan   Nasional   adalah   anggota   masyarakat   yang  berusaha 
mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, 
jenjang dan jenis pendidikan tertentu.
11
 Peserta didik pada jenjang pendidikan formal 
biasanya dikenal dengan sebutan murid, siswa dan mahasiswa. 
Kompetensi peserta didik adalah kemampuan yang harus dimiliki/dicapai 
peserta didik setelah mengikuti pembelajaran. Kemampuan tersebut adalah 
perpaduan dari pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap yang direfleksikan dalam 
kebiasaan berpikir dan bertindak. Seseorang yang telah memiliki kompetensi dalam 
bidang tertentu bukan hanya mengetahui, tetapi juga dapat memahami dan 
menghayati bidang tersebut yang tercermin dalam pola perilaku sehari-hari. 
Kompetensi peserta didik pada setiap tingkat dan/atau semester terdiri atas 
                                                          
10Udin Saefudin Sa’ud, Inovasi Pendidikan, h. 91-92.  
11
Weinata Sairin, Himpunan Peraturan di Bidang Pendidikan (Cet. I; Jakarta: Jala Permata 
Aksara, 2010), h. 25.  
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Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD).
12
 Secara lebih jelas, 
klasifikasi kompetensi mencakup: 
1. Kompetensi Lulusan, yaitu kemampuan minimal yang harus dicapai oleh 
peserta didik setelah tamat mengikuti pendidikan pada jenjang atau satuan 
pendidikan tertentu. Misalnya, kompetensi lulusan SD/MI, SMP/MTs, 
SMA/MA, dan SMK. Dilihat dari tujuan kurikulum, kompetensi lulusan 
termasuk tujuan institusional. 
2. Kompetensi Standar, yaitu kemampuan minimal yang harus dicapai setelah 
anak didik menyelesaikan suatu mata pelajaran tertentu pada setiap jenjang 
pendidikan yang diikutinya. Misalnya, kompetensi yang harus dicapai oleh 
mata pelajaran IPA di SD, matematika di SD, dan lain sebagainya. Dilihat dari 
tujuan kurikulum, kompetensi standar termasuk pada tujuan kurikuler. 
3. Kompetensi Dasar, yaitu kemampuan minimal yang harus dicapai peserta didik 
dalam penguasaan konsep atau materi pelajaran yang diberikan dalam kelas 
pada jenjang pendidikan tertentu. Dilihat dari tujuan kurikulum, kompetensi 
termasuk pada tujuan pembelajaran.
13
 
Ketiga macam kompetensi tersebut terkait erat satu sama lain. Kompetensi 
Dasar  harus  senantiasa  mengacu  pada  Kompetensi  Standar (Standar Kompe-
tensi), dan Kompetensi Standar harus senantiasa mengacu pada Kompetensi 
Lulusan. 
 
                                                          
12
Lihat Himpunan Peraturan di Bidang Pendidikan, h. 167.  
13
Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Cet. VII; 
Jakarta: Kencana, 2010), h. 71-72.  
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d. Pengenalan Kurikulum Pelajaran Fikih Di MTs  
Masa remaja merupakan masa peralihan atau transisi masa kanak-kanak 
dengan dewasa yang dialami oleh anak berusia sekolah menengah yaitu Madrasah 
Tsanawiyah (MTs). Pada usia remaja ini terjadi perubahan-perubahan yang sangat 
cepat yang dapat membantu para siswa berpikir kritis dan serba ingin tahu dalam 
banyak hal, terutama tentang agama/peribadatan. 
Perkembangan kemampuan berpikir remaja siswa MTs sudah bukan 
diwilayah pemikiran yang bersifat dogmatis, konkret dan berkenan dengan sekitar 
kehidupannya akan tetapi sudah mulai berkembang lebih jauh kewilayah pemikiran-
pemikiran yang bersifat rasional dan juga menyangkut hal-hal yang bersifat abstrak 
atau ghoib. 
Menilik dari paparan diatas, perlulah bagi pemerintah dan para pendidik 
menghayati tahapan perkembangan yang terjadi pada peserta didik terutama di MTs, 
sehingga dapat mengerti kurikulum bagaimanakah yang cocok untuk mereka. Oleh 
karena itu, kami akan mengupas sedikit tentang pengenalan kurikulum pelajaran 
Fikih di MTs. Mengapa Pelajaran Fikih ? karena fikih adalah pelajaran yang 
menyangkut tentang hukum-hukum syariat yang bersifat amaliyah dan usia remaja 
harus lebih didalamkan tentang ini agar dapat menjalani kehidupan sesuai dengan 
tuntunan Al-Qur’an dan Al-Hadits.  
1).  Pengertian Kurikulum  
Dari segi bahasa, kurikulum (curriculum) pada awalnya digunakan dalam 
dunia olahraga yaitu terdiri dari dua kata, kata curir berarti pelari dan curere berarti 
tempat berpacu. Dahulu kurikulum diartikan sebagai jarak yang harus ditempuh oleh 
seorang pelari mulai dari start sampai finish. Untuk sekarang pengertian tersebut 
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diterapkan dalam dunia pendidikan menjadi sejumlah mata pelajaran yang harus 
ditempuh dari awal sampai akhir program pelajaran. 
Dari segi istilah, diambil dari rumusan pengertian kurikulum yang tertera 
dalam Undang-Undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan 
mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.  
 Kurikulum yang dimaksud hanya berisi tentang standar kompetensi (SK), 
Kompetensi Dasar (KD) dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL). Adapun tentang 
indikator, kegiatan pembelajaran, sumber dan alat pembelajaran dan metode 
pembelajaran diserahkan kepada madrasah untuk mengembangkannya sesuai dengan 
situasi dan kondisi dimana  madrasah itu berada.  
 
2) Pengertian Fikih 
Secara bahasa, fikih berasal kata faqiha yang berarti mengerti/paham. 
Menurut istilah, fikih adalah ilmu tentang hukum-hukum syari’at yang bersifat 
amaliyah yang digali dan ditemukan dari dalil-dalil yang tafsili/terperinci, dari Al 
Qur’an dan Hadis. Hal-hal yang terutama dibahas didalamnya yaitu tentang ibadah 
dan mu’amalah.  
3)   Tujuan Pembelajaran Fikih di MTs 
Pembelajaran Fikih di MTs bertujuan untuk membekali peserta didik agar 
dapat : 
1)        Mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum Islam dalam mengatur 
ketentuan dan tata cara menjalankan hubungan manusia dengan Allah yang 
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diatur dalam fikih ibadah dan hubungan manusia dengan sesama yang diatur 
dalam fikih muamalah.  
2)        Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan benar   dalam 
melaksanakan ibadah kepada kepada Allah dan ibadah sosial. Pengalaman 
tersebut diharapkan menumbuhkan ketaatan menjalankan hukum Islam, disiplin 
dan tanggung jawab sosial yang tinggi dalam kehidupan pribadi maupun sosial. 
4)   Pengenalan Kurikulum Pelajaran Fikih di MTs  
Dalam pengertian fikih yang telah dipaparkan diatas, dapat dimaksudkan 
dalam konteks pembelajaran Fikih di sekolah adalah salah satu bagian pelajaran 
pokok yang termasuk dalam kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) yang 
diberikan pada siswa-siswa Madrasah Tsanawiyah (MTs). Kesatuan pengertian 
Kurikulum Fikih yang dimaksud adalah kurikulum yang diorientasikan pada 
pembinaan pengembangan perilaku dan pemahaman peserta didik terhadap agama 
pada dataran praksis operasional yang ditetapkan secara bersama. 
Madrasah Tsanawiyah yang kemudian disingkat MTs, adalah lembaga 
pendidikan islam formal yang setingkat dengan Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama 
(SLTP). Madrasah Tsanawiyah merupakan sekolah yang berciri khas agama islam 
yang menyelenggarakan program tiga tahun setelah Madrasah Ibtidaiyah atau 
Sekolah Dasar. Dan ciri lain adalah mata pelajaran keislaman sebagai dasar 
pembelajaran di MTs yang sekurang-kurangnya 30 persen, disamping itu juga mata 
pelajaran umum diberikan kurang lebih 70 persen pada muatan kurikulumnya. 
 
B.  Pembelajaran Fikih 
Pembelajaran fikih di madrasah merupakan upaya mengantarkan peserta 
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didik pada pencapaian sejumlah kompetensi yang telah ditetapkan dalam kurikulum. 
Salah satu hal yang menentukan pencapaian kompetensi peserta didik pada 
pembelajaran fikih adalah model pembelajaran yang digunakan. Berdasarkan model 
pembelajaran tersebut guru fikih dapat memilih beberapa metode pembelajaran yang 
sesuai. 
Beberapa model pembelajaran yang perlu dipertimbangkan oleh guru Fikih 
sebelum memilih metode yang sesuai adalah: 
1. Model Pembelajaran Koperatif 
Pembelajaran koperatif atau cooperative learning merupakan suatu model 
pembelajaran dengan menggunakan kelompok kecil yang bekerja sama. Keberhasilan 
dari model ini sangat tergantung pada kemampuan aktivitas anggota kelompok, baik 
secara individual maupun dalam bentuk kelompok. Pembelajaran koperatif tidak 
sama dengan belajar kelompok atau kelompok kerja, tapi memiliki struktur dorongan 
dan tugas yang bersifat cooperative, sehingga terjadi interaksi secara terbuka dan 
hubungan interdependensi yang efektif. Pembelajaran koperatif sangat menyentuh 
hakekat manusia sebagai makhluk sosial, yang selalu berinteraksi, saling membantu 
ke arah yang makin baik secara bersama.
14
 
2. Model Pembelajaran Kontekstual 
Pembelajaran kontekstual adalah pembelajaran yang menekankan pada proses 
keterlibatan peserta didik secara penuh untuk dapat menemukan materi yang 
dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga 
mendorong peserta didik untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka. 
                                                          
14
Buchari Alma, et al., Guru Profesional Menguasai Metode dan Terampil Mengajar (Cet. II; 
Bandung: Alfabeta, 2009), h. 81.  
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Berdasarkan konsep ini terdapat tiga hal yang harus dipahami: 
a. Pembelajaran kontekstual menekankan kepada proses keterlibatan peserta didik 
untuk menemukan materi, artinya proses belajar diorientasikan pada proses 
pengalaman secara langsung. 
b. Pembelajaran kontekstual mendorong agar peserta didik dapat menemukan 
hubungan antara materi yang dipelajari dengan situasi kehidupan nyata, artinya 
peserta didik dituntut untuk dapat menangkap hubungan antara pengalaman 
belajar di madrasah dengan kehidupan nyata. Hal ini penting karena dengan dapat 
mengkorelasikan materi yang ditemukan dengan kehidupan nyata, bukan saja 
materi itu akan berfungsi bagi peserta didik secara fungsional tetapi materi yang 
dipelajari akan tertanam erat dalam memorinya sehingga tidak akan mudah 
dilupakan. 
c. Pembelajaran kontekstual mendorong peserta didik untuk dapat menerapkannya 
dalam kehidupan, artinya pembelajaran kontekstual bukan hanya mengharapkan 
peserta didik dapat memahami materi yang dipelajarinya tetapi bagaimana materi 
pelajaran itu dapat mewarnai perilakunya dalam kehidupan sehari-hari.
15
 
3. Model Pembelajaran Berbasis Masalah 
Pembelajaran berbasis masalah  dapat diartikan sebagai rangkaian aktivitas 
pembelajaran yang menekankan kepada proses penyelesaian masalah yang dihadapi 
secara ilmiah. Terdapat 3 ciri utama dalam pembelajaran berbasis masalah yaitu: 
a. Merupakan rangkaian aktivitas pembelajaran, artinya dalam implementasinya ada 
sejumlah kegiatan yang harus dilakukan peserta didik. Pembelajaran berbasis 
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Dharma Kesuma, Contextual Teaching and Learning (Cet. I; Yogyakarta: Rahayasa, 2010), 
h. 59.  
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masalah tidak mengharapkan peserta didik hanya sekedar mendengarkan, 
mencatat, kemudian menghafal materi pelajaran, akan tetapi melalui 
pembelajaran ini peserta didik aktif berpikir, berkomunikasi, mencari dan 
mengolah data dan akhirnya menyimpulkan. 
b. Aktivitas pembelajaran diarahkan untuk menyelesaikan masalah. Masalah 
ditempatkan sebagai kata kunci dari proses pembelajaran. 
c. Pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakan pendekatan berpikir secara 
ilmiah. Berpikir dengan menggunakan metode ilmiah adalah proses berpikir 
deduktif dan induktif. Proses berpikir ini dilakukan secara sistematis dan empiris. 
Sistematis artinya berpikir ilmiah dilakukan melalui tahapan-tahapan tertentu 
sedangkan empiris artinya proses penyelesaian masalah didasarkan pada data dan 
fakta yang jelas.
16
 
Kenneth T. Henson dan Ben F. Eller mengutip pendapat Hayes yang 
menyarankan metodologi dalam pemecahan masalah sebagai berikut: 
a. Menemukan masalah: mengakui bahwa ada masalah yang harus dipecahkan. 
b. Merepresentasikan masalah: memahami sifat masalah yang akan dipecahkan. 
c. Perencanaan solusi: memilih metode untuk memecahkan masalah. 
d. Melaksanakan rencana solusi. 
e. Mengevaluasi solusi: menanyakan seberapa baik hasilnya. 
f. Mengkonsilidasi kemajuan-kemajuan: belajar dari pengalaman pemecahan 
masalah.
17
  
Ketiga model pembelajaran di atas menekankan pada aktivitas peserta didik 
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Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, h. 214-215.  
17
Kenneth T. Henson and Ben F. Eller, Educational Psychology for Effective Teaching 
(USA: Wadsworth Publishing Company, 1999), h. 344. 
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sebagai penentu keberhasilan (student centered). Peran guru dalam hal ini adalah 
sebagai fasilitator, mediator dan motivator. Di antara metode pembelajaran yang 
cocok digunakan dalam model pembelajaran ini adalah metode pemberian tugas. 
Secara umum langkah-langkah yang perlu dilakukan oleh guru fikih dan 
pihak madrasah terkait pembelajaran fikih di madrasah meliputi: 
1. Mengembangkan Silabus 
Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu dan/atau kelompok mata 
pelajaran/tema tertentu yang mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar, 
materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian 
kompetensi untuk penilaian, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar.
18
 
Silabus adalah penjabaran kurikulum ke dalam komponen-komponen 
kegiatan pembelajaran pada setiap jenjang program pendidikan/pelatihan yang 
digariskan di dalam kurikulum secara runtut, rinci, dan operasional. Jika kurikulum 
berisi tujuan yang umum dan abstrak, maka silabus memuat rencana-rencana 
operasional yang dapat digunakan guru dan siswa sehari-hari.
19
 
Pengembangan silabus dalam prosesnya harus melibatkan berbagai pihak, 
seperti dinas pendidikan provinsi, dinas pendidikan kota dan kabupaten, departemen 
agama serta sekolah yang akan mengimplementasikan kurikulum sesuai dengan 
kapasitas dan proporsinya masing-masing. Pengembangan silabus dapat dilakukan 
melalui tiga cara berikut: 
a. Mengembangkan silabus sendiri, bagi sekolah yang sudah mampu 
                                                          
18
Departemen Pendidikan Nasional, Pedoman Penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan di Sekolah Menengah  (Jakarta: BSNP, 2007), h. 9.  
19
Susanto, Penyusunan Silabus dan RPP Berbasis Visi KTSP (Surabaya: Matapena, 2008), h. 
15.  
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mengembangkannya dan didukung oleh sumber daya, sumber dana, fasilitas, dan 
lingkungan yang memadai. 
b. Menggunakan model silabus yang dikembangkan oleh BSNP, bagi sekolah yang 
belum mampu mengembangkannya secara mandiri. 
c. Menggunakan atau mempotokopi silabus dari sekolah lain, bagi sekolah yang 
belum mampu mengembangkannya secara mandiri.
20
 
Jika kedua cara yang disebutkan terakhir yang menjadi alternatif maka guru 
fikih dan kepala sekolah harus menyesuaikan kurikulum tersebut dan 
menganalisisnya dengan cara memilah dan memilih setiap kompetensi dasar yang 
dikembangkan disesuaikan dengan kondisi masing-masing sekolah. 
2. Mengembangkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah rencana yang 
menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu 
kompetensi dasar yang ditetapkan dalam Standar Isi dan dijabarkan dalam silabus. 
Lingkup rencana pembelajaran paling luas mencakup satu kompetensi dasar yang 
terdiri atas satu indikator atau beberapa indikator untuk satu kali pertemuan atau 
lebih.
21
 
Pengembangan RPP harus memperhatikan minat dan perhatian peserta didik 
terhadap materi standar dan kompetensi dasar yang dijadikan bahan kajian. Guru 
hendaknya jangan hanya berperan sebagai transformator, tapi juga harus berperan 
sebagai motivator yang dapat membangkitkan gairah dan nafsu belajar, mendorong 
                                                          
20
E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Kemandirian Guru dan 
Kepala Sekolah (Cet. III; Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 134.  
21
Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
dan Sukses dalam Sertifikasi Guru (Cet. V; Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 262.  
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peserta didik untuk belajar, dengan menggunakan berbagai variasi media dan sumber 
belajar yang sesuai serta menunjang pembentukan kompetensi dasar.
22
 
3. Melaksanakan Pembelajaran 
Menurut Undang-undang RI nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
23
 Terdapat lima unsur 
penting yang harus ada dalam pembelajaran, yakni proses interaksi (hubungan), 
peserta didik, pendidik, sumber belajar, dan lingkungan belajar.  
Sumber belajar adalah sesuatu yang dapat dipergunakan sebagai tempat 
mengambil bahan pengajaran. Sumber belajar merupakan bahan/materi untuk 
menambah ilmu pengetahuan yang mengandung hal-hal baru bagi peserta didik. 
Sumber belajar tidak hanya terbatas di sekolah, tapi terdapat di tempat-tempat lain. 
Pemanfaatan  sumber-sumber belajar tersebut tergantung pada kreativitas guru, 
waktu, biaya, dan kebijakan-kebijakan lainnya. Sumber-sumber belajar tersebut 
meliputi manusia (dalam keluarga, sekolah, dan masyarakat), buku/perpustakaan, 
mass media, dalam lingkungan, alat pengajaran, museum, dan media pendidikan.
24
 
Pada umumnya pelaksanaan pembelajaran mencakup tiga kegiatan, yakni 
pembukaan, pembentukan kompetensi, dan penutup. 
a. Pembukaan 
Pembukaan adalah kegiatan awal yang harus dilakukan guru untuk memulai 
                                                          
22
Departemen Pendidikan Nasional, Pedoman Penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan di Sekolah Menengahr., h. 156.  
23
Weinata Sairin, Himpunan Peraturan di Bidang Pendidikan, h. 26.  
24
Lihat Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Cet. III; 
Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), h. 48-50.  
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atau membuka pembelajaran. Membuka pembelajaran merupakan suatu kegiatan 
untuk menciptakan kesiapan mental dan menarik perhatian peserta didik secara 
optimal, agar mereka memusatkan diri sepenuhnya untuk belajar.
25
 
b. Pembentukan Kompetensi 
Pembentukan  kompetensi  peserta  didik  merupakan  kegiatan  inti 
pembelajaran, antara lain mencakup penyampaian informasi tentang materi pokok 
atau materi standar, membahas materi standar untuk membentuk kompetensi peserta 
didik, dan melakukan tukar pengalaman dan pendapat dalam membahas materi 
standar atau memecahkan masalah yang dihadapi bersama. Peserta didik dibantu 
oleh guru untuk membentuk kompetensi, mengembangkan dan memodifikasi 
kegiatan pembelajaran apabila kegiatan itu menuntut adanya pengembangan atau 
modifikasi. Pembentukan kompetensi peserta didik perlu dilakukan dengan tenang 
dan menyenangkan. Hal tersebut tentu saja menuntut aktivitas dan kreativitas guru 
dalam menciptakan lingkungan yang kondusif. Pembentukan kompetensi dikatakan 
efektif apabila seluruh peserta didik terlibat secara aktif, baik mental, fisik, maupun 
sosialnya.
26
  
c. Penutup 
Penutup merupakan kegiatan akhir yang dilakukan guru untuk mengakhiri 
pembelajaran. Dalam kegiatan penutup ini guru harus berupaya untuk mengetahui 
pembentukan kompetensi, pencapaian tujuan pembelajaran, dan pemahaman peserta 
didik terhadap materi yang telah dipelajari, sekaligus mengakhiri kegiatan 
                                                          
25
E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Kemandirian Guru dan 
Kepala Sekolah, h. 181.  
26
E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Kemandirian Guru dan 
Kepala Sekolah, h. 183.  
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pembelajaran. Kegiatan menutup pembelajaran perlu dilakukan secara profesional 
agar mendapatkan hasil yang memuaskan dan menimbulkan kesan yang 
menyenangkan.
27
 
4. Melakukan Evaluasi 
Evaluasi pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu tindakan atau suatu 
proses untuk menentukan nilai keberhasilan belajar peserta didik setelah ia 
mengalami proses belajar selama satu periode tertentu. Evaluasi juga dapat diartikan 
kegiatan yang terencana untuk mengetahui keadaan sesuatu objek dengan 
menggunakan instrumen dan hasilnya dibandingkan dengan tolok ukur untuk 
memperoleh kesimpulan. Evaluasi bukan sekedar menilai suatu aktivitas secara 
spontan dan insidental, melainkan merupakan kegiatan untuk menilai sesuatu secara 
terencana, sistematik dan terarah berdasarkan atas tujuan yang jelas.
28
 
Evaluasi hasil belajar dilakukan dengan penilaian kelas dan penilaian akhir 
satuan  pendidikan  dan  sertifikasi.  Penilaian  pendidikan  pada  jenjang  pendidikan 
dasar dan menengah terdiri atas penilaian hasil belajar oleh pendidik, penilaian hasil 
belajar oleh satuan pendidikan dan penilaian hasil belajar oleh Pemerintah.
29
 
a. Penilaian Hasil Belajar oleh Pendidik 
Penilaian hasil belajar oleh pendidik dilakukan secara berkesinambungan 
untuk memantau proses, kemajuan, dan perbaikan hasil dalam bentuk ulangan 
harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, dan ulangan kenaikan 
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Lihat E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Kemandirian Guru 
dan Kepala Sekolah, h. 185-186. 
28
Lihat Daryanto, Panduan Proses Pembelajaran Kreatif dan Inovatif (Cet. I; Jakarta: AV 
Publisher, 2009), h. 311.  
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Weinata Sairin, Himpunan Peraturan di Bidang Pendidikan, h. 187.  
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kelas.
30
 
1) Penilaian/Ulangan Harian 
Penilaian harian atau ulangan harian dilakukan setiap selesai proses 
pembelajaran dalam kompetensi dasar tertentu. Penilaian harian ini terdiri dari 
seperangkat soal yang harus dijawab peserta didik dan tugas-tugas terstruktur yang 
berkaitan dengan konsep dan kompetensi dasar yang sedang dibahas. Penilaian 
harian minimal dilakukan tiga kali dalam setiap semester.  
2) Penilaian/Ulangan Tengah Semester 
Penilaian tengah semester dilakukan setelah pembelajaran mencapai beberapa 
standar kompetensi tertentu (lebih kurang 50% standar kompetensi pada semester 
tersebut). Ulangan tengah semester terdiri dari seperangkat soal yang harus dijawab 
para peserta didik mengenai materi standard dan kompetensi dasar yang telah 
dibahas dalam setengah semester pertama. Ulangan tengah semester dilakukan satu 
kali dalam setiap semester, namun ada juga guru yang tidak melaksanakannya karena 
mereka menganggap  cukup  dengan  penilaian  harian  atau  tugas.   Ulangan  tengah 
semester  merupakan penilaian subsumatif, ditujukan untuk menentukan  
keberhasilan peserta didik yang diwujudkan dalam pemberian nilai, termasuk untuk 
bahan pertimbangan kenaikan kelas. 
3) Penilaian/Ulangan Akhir Semester 
Penilaian akhir semester atau ulangan akhir semester (UAS) sering disebut 
juga penilaian umum, dengan bahan yang diujikan sebagai berikut: 
a) Penilaian akhir semester pertama soalnya diambil dari materi standar, standar 
kompetensi, dan kompetensi dasar semester pertama. 
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b) Penilaian akhir semester kedua soalnya merupakan gabungan dari materi standar, 
standar kompetensi dan kompetensi dasar semester pertama dan kedua, dengan 
penekanan pada materi standar, standar kompetensi, dan kompetensi dasar 
semester kedua. 
4) Penilaian/Ulangan Kenaikan Kelas 
Penilaian kenaikan kelas atau ulangan kenaikan kelas dilakukan pada akhir 
semester genap. Penilaian kenaikan kelas sama dengan ujian akhir semester genap, 
dengan materi standar, standar kompetensi, dan kompetensi dasar yang diujikan 
merupakan gabungan dari materi standar, standar kompetensi, dan kompetensi dasar 
semester ganjil dan genap, dengan penekanan pada materi standar, standar 
kompetensi, dan kompetensi dasar semester genap. Penilaian kenaikan kelas 
dilakukan untuk menentukan peserta didik yang berhak pindah atau naik ke kelas 
yang berada di atasnya.
31
 
b. Penilaian Hasil Belajar oleh Satuan Pendidikan 
Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan bertujuan menilai pencapaian 
standar kompetensi lulusan untuk semua mata pelajaran. Penilaian hasil belajar 
untuk semua mata pelajaran pada kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia, 
kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian, kelompok mata 
pelajaran estetika, dan kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga, dan kesehatan 
merupakan penilaian akhir untuk menentukan kelulusan peserta didik dari satuan 
pendidikan.
32
 
Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan identik dengan Ujian Berbasis 
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34 
 
Sekolah (UBS) atau School Based Exam (SBE), yang sering juga disebut EBTA. 
Pelaksanaan penilaian ini dapat dilakukan pada setiap akhir jenjang sekolah untuk 
mendapatkan gambaran secara utuh dan menyeluruh mengenai ketuntasan belajar 
peserta didik dalam satuan waktu tertentu dan keberhasilan sekolah secara 
keseluruhan. Hasil UBS atau SBE dapat juga digunakan untuk sertifikasi, menilai 
kinerja, dan menentukan hasil belajar yang dicantumkan dalam Surat Tanda Tamat 
Belajar.
33
 
c. Penilaian Hasil Belajar oleh Pemerintah 
Penilaian hasil belajar oleh pemerintah (tingkat nasional) bertujuan untuk 
menilai pencapaian kompetensi lulusan secara nasional pada mata pelajaran tertentu 
dalam kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan teknologi dan dilakukan dalam 
bentuk ujian nasional. Ujian nasional dilakukan secara objektif, berkeadilan dan 
akuntabel, serta diadakan sekurang-kurangnya satu kali dan sebanyak-banyaknya 
dua kali dalam satu tahun pelajaran.
34
 
Mata pelajaran Fikih  yang termasuk dalam kelompok mata pelajaran agama 
dan akhlak mulia tidak diujikan pada tingkat nasional (pemerintah). Penilaian untuk 
mata pelajaran fikih hanya mencakup penilaian oleh pendidik dan penilaian oleh 
satuan pendidikan. 
C. Metode Pembelajaran 
1. Pengertian Metode Pembelajaran 
Metode dalam bahasa Inggris disebut method, yang berarti “1. Cara, proses, 
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2. Sistem, susunan; 3. Sistematika.”35 Selain itu method  diartikan pula dengan:  
1. a way of doing anything; mode; procedure; process; 2. regularity and 
orderliness in action, thought, or  expression; system in doing things or 
handling ideas; 3. regular, orderly arrangement.”36 
Menurut pengertian di atas metode adalah: (1) Suatu cara melakukan apapun, 
modus, prosedur, proses; (2) Keteraturan dan ketertiban dalam bertindak, berpikir, 
atau ekspresi; sistem di dalam melakukan berbagai hal atau menangani gagasan-
gagasan; (3) Teratur, rencana/susunan/persiapan/penetapan yang rapi/tertib.  
Secara  umum, metode diartikan sebagai suatu cara atau prosedur yang 
dipakai untuk mencapai tujuan tertentu.
37
 Metode pembelajaran berarti suatu cara 
atau prosedur yang teratur dalam melakukan proses pembelajaran untuk mencapai 
tujuan. Tujuan yang dimaksud adalah sejumlah kompetensi yang harus dimiliki 
peserta didik setelah mengikuti pembelajaran. Agar tujuan (kompetensi) tersebut 
dapat tercapai dengan baik dibutuhkan metode pembelajaran yang tepat. 
2. Kedudukan Metode dalam Pembelajaran 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, kedudukan metode dalam 
pembelajaran meliputi: 
a. Alat Motivasi Ekstrinsik 
Sebagai salah satu komponen pembelajaran metode menempati peranan yang 
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tidak kalah pentingnya dari komponen lain. Tidak ada satu pun kegiatan 
pembelajaran yang tidak menggunakan metode pembelajaran. Ini berarti guru 
memahami betul kedudukan metode sebagai alat motivasi ekstrinsik dalam 
pembelajaran. Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi 
karena adanya perangsang dari luar.
38
 Metode pembelajaran berfungsi sebagai alat 
perangsang dari luar yang dapat membangkitkan belajar peserta didik.  
b. Strategi Pembelajaran 
Peserta didik dalam kegiatan pembelajaran tidak semuanya mampu 
berkonsentrasi dalam waktu yang relatif lama. Daya serap peserta didik terhadap 
bahan yang diberikan juga bermacam-macam. Ada yang cepat, ada yang sedang, dan 
ada yang lambat. Faktor inteligensi mempengaruhi daya serap peserta didik terhadap 
bahan pelajaran yang diberikan guru. Cepat lambatnya penerimaan peserta didik 
terhadap bahan pelajaran yang diberikan menghendaki pemberian waktu yang 
bervariasi sehingga penguasaan penuh dapat tercapai.
39
 
Perbedaan daya serap peserta didik memerlukan strategi pembelajaran yang 
tepat, dan metode merupakan salah satu solusinya. Bagi sekelompok peserta didik 
boleh jadi mudah menyerap bahan pelajaran bila guru menggunakan metode tanya 
jawab, tapi bagi sekelompok peserta didik yang lain lebih mudah menyerap bahan 
pelajaran bila guru menggunakan mentode demonstrasi atau eksperimen.
40
 
Menurut Roestiyah, N.K., dalam kegiatan pembelajaran guru harus memiliki 
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strategi agar peserta didik dapat belajar secara efektif dan efisien. Salah satu langkah 
untuk memiliki strategi itu adalah harus menguasai teknik-teknik penyajian atau 
metode pembelajaran. Dengan demikian, metode adalah strategi pembelajaran 
sebagai alat untuk mencapai tujuan yang diharapkan.
41
 
c. Alat untuk Mencapai Tujuan 
Tujuan adalah suatu cita-cita yang akan dicapai dalam kegiatan pembelajaran 
dan menjadi pedoman yang memberi arah kemana kegiatan pembelajaran akan 
dibawa. Tujuan dari kegiatan pembelajaran tidak akan pernah tercapai selama 
komponen-komponen lainnya tidak diperlukan. Salah satu komponen tersebut adalah 
metode.  Metode adalah salah satu alat untuk mencapai tujuan. Dengan 
memanfaatkan metode secara akurat guru akan mampu mencapai tujuan 
pembelajaran. Ketika tujuan dirumuskan agar anak didik memiliki keterampilan 
tertentu, maka metode yang digunakan harus disesuaikan dengan tujuan.
42
 
3. Ciri-ciri Umum Metode yang Baik 
Omar  Mohammad al-Toumi al-Syaibani menyatakan bahwa terdapat 
beberapa ciri dari sebuah metode yang baik untuk pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam, yaitu: 
a. Berpadunya metode dari segi tujuan dan alat dengan jiwa dan ajaran akhlak 
Islami yang mulia; 
b. Bersifat luwes, fleksibel dan memiliki daya sesuai dengan watak siswa dan 
materi; 
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c. Bersifat fungsional dalam menyatukan teori dengan praktek dan mengantarkan 
siswa pada kemampuan praktis; 
d. Tidak mereduksi materi, bahkan sebaliknya justru mengembangkan materi; 
e. Memberikan keleluasaan pada siswa untuk menyatakan pendapatnya; 
f. Mampu menempatkan guru dalam posisi yang tepat, terhormat dalam keseluruhan 
proses pembelajaran.
43
 
4. Pemilihan dan Penentuan Metode 
a. Prinsip-prinsip Penentuan Metode 
Metode apapun yang dipilih dalam pembelajaran hendaklah memperhatikan 
beberapa prinsip yang mendasari urgensi metode dalam proses pembelajaran, yakni: 
1) Prinsip Motivasi dan Tujuan Belajar 
Motivasi memiliki kekuatan sangat dahsyat dalam proses pembelajaran. 
Belajar tanpa motivasi seperti badan tanpa jiwa, atau laksana mobil tanpa bahan 
bakar. 
2) Prinsip Kematangan dan Perbedaan Individual 
Belajar memiliki masa kepekaan masing-masing dan setiap anak memiliki 
tempo kepekaan yang tidak sama. Pupuh Fathurrohman dan M. Sobry Sutikno 
mengutip pendapat J. Piaget dalam Mansyur yang menyatakan bahwa kepekaan 
intelek anak memiliki tiga fase: 
a) Fase praoperasional, yakni usia 5-6 tahun atau masa pra sekolah. Fase ini belum 
bisa membedakan sesuatu secara konsep atau abstrak. Contohnya, ketika anak 
melihat kucing lalu kucing itu pindah ke belakang meja, ia mengatakan tidak ada 
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kucing. 
b) Fase operasi kongkret. Masa ini anak sudah mulai bisa dibawa berpikir abstrak. 
Misalnya untuk menjelaskan bahwa Allah itu ada dengan cara melihat ciptaan-
Nya. Fase perkembangan moral tahap ini lebih bersifat konvensional, yakni taat 
dan patuh pada kekuasaan, benar menurut siapa yang mengatakan. 
c) Fase operasi formal. Fase ini anak sudah mulai bisa memikirkan apa yang ada di 
balik realitas, baik melalui percobaan maupun observasi.
44
 
3) Prinsip Penyediaan Peluang dan Pengalaman Praktis 
Belajar dengan memerhatikan peluang sebesar-besarnya bagi partisipasi anak 
didik dan pengalaman langsung oleh anak lebih memiliki makna daripada belajar 
verbalistik. 
4) Integrasi Pemahaman dan Pengalaman 
Penyatuan pemahaman dan pengalaman menghendaki suatu proses 
pembelajaran yang mampu menerapkan pengalaman nyata dalam suatu daur proses 
belajar. Prinsip belajar ini didasarkan pada asumsi bahwa pengalaman mendahului 
proses belajar dan isi pengajaran atau makna sesuatu harus berasal dari pengalaman 
siswa sendiri. 
5) Prinsip Fungsional 
Belajar merupakan proses pengalaman hidup yang bermanfaat bagi 
kehidupan berikutnya. Setiap belajar nampaknya tidak bisa lepas dari nilai manfaat, 
sekalipun bisa berupa nilai manfaat teoritik atau praktis bagi kehidupan sehari-hari. 
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6) Prinsip Menggembirakan 
Belajar merupakan proses yang terus berlanjut tanpa henti, tentu seiring 
kebutuhan dan tuntutan yang terus berkembang. Berkaitan dengan kepentingan 
belajar yang terus menerus, maka metode mengajar jangan sampai memberi kesan 
memberatkan, sehingga kesadaran belajar pada anak cepat berakhir.
45
 
b. Nilai Strategis Metode 
Bahan pelajaran yang disampaikan tanpa memperhatikan pemakaian metode 
akan  mempersulit guru dalam membantu peserta didik mencapai tujuan 
pembelajaran. Pengalaman membuktikan bahwa kegagalan pembelajaran salah 
satunya disebabkan oleh pemilihan metode yang kurang tepat. Kelas yang kurang 
bergairah  dan kondisi peserta didik yang kurang kreatif disebabkan penentuan 
metode yang kurang sesuai dengan sifat bahan dan tidak sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. Karena itu, dapat dipahami bahwa metode adalah suatu cara yang 
memiliki nilai strategis dalam kegiatan pembelajaran. Nilai strategisnya adalah 
metode dapat mempengaruhi jalannya kegiatan pembelajaran.
46
  
c. Efektivitas Penggunaan Metode 
Penggunaan metode yang tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran akan 
menjadi kendala dalam mencapai tujuan yang telah dirumuskan. Guru yang selalu 
senang menggunakan metode ceramah sementara tujuan pembelajarannya agar 
peserta didik dapat memperagakan shalat merupakan kegiatan pembelajaran yang 
kurang kondusif. Seharusnya penggunaan metode dapat menunjang pencapaian 
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tujuan pembelajaran, bukannya tujuan yang harus menyesuaikan diri dengan metode. 
Karena itu, efektivitas penggunaan metode dapat terjadi bila ada kesesuaian antara 
metode dengan semua komponen pembelajaran yang telah diprogramkan.
47
 
d. Pentingnya Pemilihan dan Penentuan Metode 
Guru sebagai salah satu sumber belajar berkewajiban menyediakan 
lingkungan belajar yang kreatif bagi kegiatan belajar peserta didik di kelas. Salah 
satu kegiatan yang harus guru lakukan adalah melakukan pemilihan dan penentuan 
metode yang tepat untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pemilihan dan penentuan 
metode ini didasari adanya metode-metode tertentu yang tidak bisa dipakai untuk 
mencapai tujuan tertentu. Misalnya, tujuan pembelajaran agar peserta didik dapat 
menuliskan sebagian dari ayat-ayat dalam surah al-Fatihah, maka guru tidak tepat 
menggunakan metode diskusi, tapi yang tepat adalah metode latihan.
48
 
e. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemilihan Metode 
Beberapa faktor yang mempengaruhi pemilihan dan penentuan metode antara 
lain: 
1) Tujuan yang hendak dicapai 
Tujuan adalah sasaran yang dituju dari setiap kegiatan pembelajaran. Setiap 
guru hendaknya memperhatikan tujuan pembelajaran. Karakteristik tujuan yang 
akan dicapai sangat mempengaruhi penentuan metode, sebab metode tunduk pada 
tujuan, bukan sebaliknya. 
2) Materi pelajaran 
Materi pelajaran ialah sejumlah materi yang hendak disampaikan oleh guru 
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untuk bisa dipelajari dan dikuasai oleh peserta didik. 
 
3) Peserta didik 
Peserta didik sebagai subjek belajar memiliki karakteristik yang berbeda-
beda, baik minat, bakat, kebiasaan, motivasi, situasi sosial, lingkungan keluarga dan 
harapan terhadap masa depannya. Perbedaan dari aspek psikologis seperti sifat 
pendiam, super aktif, tertutup, terbuka, periang, pemurung dan ada yang 
menunjukkan perilaku-perilaku yang sulit untuk dikenal. Semua perbedaan tersebut 
akan berpengaruh terhadap penentuan metode pembelajaran. 
4) Situasi 
Situasi kegiatan belajar merupakan setting lingkungan pembelajaran yang 
dinamis. Guru harus teliti dalam melihat situasi. Oleh karena itu, pada waktu 
tertentu guru melakukan proses pembelajaran di luar kelas atau di alam terbuka. 
5) Fasilitas 
Fasilitas  dapat mempengaruhi pemilihan dan penentuan metode 
pembelajaran.  Oleh karena itu, ketiadaan fasilitas akan sangat mengganggu 
pemilihan metode yang tepat, seperti tidak adanya laboratorium untuk praktek, jelas 
kurang mendukung penggunaan metode eksperimen atau demonstrasi. Jadi, fasilitas 
ini sangatlah penting guna berjalannya proses pembelajaran yang efektif. 
6) Guru 
Setiap orang memiliki kepribadian, performance style, kebiasaan dan 
pengalaman mengajar yang berbeda-beda. Kompetensi mengajar biasanya 
dipengaruhi pula oleh latar belakang pendidikan. Guru yang berlatar belakang 
pendidikan keguruan biasanya lebih terampil dalam memilih metode dan tepat dalam 
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menerapkannya, sedangkan guru yang latar belakang pendidikannya kurang relevan, 
sekalipun tepat dalam menentukan metode, namun sering mengalami hambatan 
dalam penerapannya. Jadi, untuk menjadi seorang guru pada intinya harus memiliki 
jiwa yang profesional sehingga dalam proses pembelajaran akan berhasil sesuai 
dengan tujuan yang telah ditetapkan.
49
 
D. Metode Pemberian Tugas 
1. Pengertian Metode Pemberian Tugas 
Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar mengemukakan pengertian metode 
pemberian tugas sebagai berikut: 
Pemberian tugas atau resitasi, berasal dari bahasa Inggris to cite yang artinya 
mengutip (re=kembali), yaitu siswa mengutip atau mengambil sendiri bagian-
bagian pelajaran itu dari buku-buku tertentu, lalu belajar sendiri dan berlatih 
hingga sampai siap sebagaimana mestinya. Metode ini populer dengan bentuk 
PR. Sebetulnya bukan hanya itu/bukan hanya di rumah.
50 
Menurut Zakiah Daradjat, metode pemberian tugas/penugasan/resitasi adalah 
suatu cara dalam proses pembelajaran bilamana guru memberi tugas tertentu dan 
murid mengerjakannya, kemudian tugas tersebut dipertanggungjawabkan kepada 
guru.
51
 
Metode pemberian tugas tidak sebatas pada pekerjaan rumah, tapi lebih luas 
dari itu. Tugas bisa dilaksanakan di rumah, di sekolah, di perpustakaan, dan di 
tempat lainnya. Metode pemberian tugas merangsang peserta didik aktif belajar baik 
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secara individual maupun secara kelompok. Oleh karena itu, tugas dapat diberikan 
secara individual dan dapat pula secara kelompok.
52
 
Metode pemberian tugas biasanya digunakan dengan tujuan agar peserta 
didik memiliki hasil belajar yang lebih mantap karena peserta didik melaksanakan 
latihan-latihan selama melakukan tugas, sehingga pengalaman peserta didik dalam 
mempelajari sesuatu dapat lebih terintegrasi. Hal itu disebabkan peserta didik 
mendalami situasi atau pengalaman yang berbeda ketika menghadapi masalah-
masalah baru. Di samping itu, melaksanakan tugas akan memperluas dan 
memperkaya pengetahuan serta keterampilan peserta didik di sekolah melalui 
kegiatan-kegiatan di luar sekolah tersebut. Melaksanakan tugas menjadikan peserta 
didik aktif belajar dan merasa terangsang untuk meningkatkan belajar yang lebih 
baik, memupuk inisiatif dan berani bertanggung jawab sendiri. Adanya tugas-tugas 
yang diberikan kepada peserta didik diharapkan mampu menyadarkan mereka untuk 
selalu memanfaatkan waktu senggang dengan hal-hal yang menunjang pencapaian 
tujuan belajarnya.
53
 
Hampir senada dengan pendapat di atas, Ahmad Sabri mengemukakan bahwa 
metode pemberian tugas dapat dipergunakan apabila: 
a.  Guru mengharapkan agar semua pengetahuan yang telah diterima peserta didik 
lebih mantap; 
b. Bertujuan mengaktifkan peserta didik mempelajari sendiri suatu masalah dengan 
membaca dan mengerjakan soal-soal sendiri serta mencobanya sendiri; 
c. Bertujuan agar peserta didik lebih rajin dan dapat mengukur kegiatan baik di 
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rumah maupun di sekolah.
54
 
Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah mengemukakan bahwa 
pembelajaran agama Islam termasuk mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dapat 
menggunakan metode pemberian tugas untuk berbagai materi yang terkait erat 
dengan aspek knowledge, aspek afeksi dan psikomotor.55 Armai Arief menyatakan 
bahwa dalam pendidikan agama metode ini dapat diterapkan pada mata pelajaran 
yang bersifat praktis, misalnya menerjemahkan literatur bahasa asing seperti bahasa 
Arab atau Inggris, membuat kliping, paper, resume dan lain-lain.
56 
2. Jenis-jenis Metode Pemberian Tugas 
Tugas yang dapat diberikan kepada peserta didik banyak macamnya, 
tergantung pada tujuan yang akan dicapai, seperti tugas menyusun laporan 
(lisan/tulisan), tugas motorik (pekerjaan motorik), dan tugas di laboratorium.
57
 
Menurut Roestiyah NK, tugas dapat diberikan dalam bentuk daftar sejumlah 
pertanyaan mengenai mata pelajaran tertentu; atau satu perintah yang harus dibahas 
dengan diskusi atau perlu dicari uraiannya dalam buku pelajaran, dapat juga berupa 
tugas tertulis atau tugas lisan yang lain, dapat ditugaskan untuk mengumpulkan 
sesuatu, membuat sesuatu, mengadakan observasi terhadap sesuatu dan bisa juga 
melakukan eksperimen. Tugas dapat juga berupa perintah, kemudian peserta didik 
mempelajari bersama teman atau sendiri dan menyusun laporan/resume.
58
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Menurut Zakiah Daradjat, pemberian tugas dapat dilakukan guru dalam 
beberapa hal yaitu: 
a.  Peserta didik diberi tugas mempelajari bagian dari suatu buku teks, baik secara 
kelompok maupun perorangan, diberi waktu tertentu untuk mengerjakannya 
kemudian peserta didik yang bersangkutan mempertanggungjawabkannya. 
b. Peserta didik diberi tugas untuk melaksanakan sesuatu yang tujuannya melatih 
mereka dalam hal yang bersifat kecakapan mental dan motorik. 
c. Peserta didik diberi tugas untuk melaksanakan eksperimen, biasanya tugas ini 
dalam studi IPA dengan tujuan memberikan pengalaman yang berguna sehingga 
timbul keterampilan. 
d. Peserta didik diberi tugas untuk mengatasi masalah tertentu/problem solving 
dengan cara mencoba memecahkannya. Tujuannya agar peserta didik biasa 
berpikir ilmiah (logis dan sistematis) dalam memecahkan sesuatu masalah. 
e. Peserta didik diberi tugas melaksanakan proyek dengan tujuan agar peserta didik 
membiasakan diri bertanggung jawab terhadap penyelesaian suatu masalah yang 
telah disediakan dan bagaimana mengolah selanjutnya.
59
 
Armai Arief menyebutkan jenis-jenis tugas meliputi: 
a. Tugas dari buku teks 
b. Tugas dari koran dan atau majalah 
c. Tugas eksperimen 
d. Tugas melaksanakan praktek 
e. Tugas melaksanakan proyek.
60
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Berbagai pendapat tentang jenis tugas yang dikemukakan di atas pada 
dasarnya memiliki persamaan, yakni menekankan pada aktivitas siswa diluar jam 
pembelajaran dalam upaya mencapai tujuan. Jenis tugas yang diterapkan juga terkait 
dengan persepsi guru terhadap mata pelajaran yang diajarkan dan upaya yang tepat 
dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
3. Kelebihan dan Kekurangan Metode Pemberian Tugas  
a. Kelebihan Metode Pemberian Tugas 
1) Lebih merangsang peserta didik dalam melakukan aktivitas belajar individual 
ataupun kelompok. 
2) Dapat mengembangkan kemandirian peserta didik di luar pengawasan guru. 
3) Dapat membina tanggung jawab dan disiplin peserta didik. 
4) Dapat mengembangkan kreativitas peserta didik.
61
 
5) Hasil belajar melalui pemberian tugas akan tahan lama jika sesuai dengan 
minat peserta didik. 
6) Dapat memperdalam pengertian dan menambah keaktifan dan kecakapan 
peserta didik.
62
 
b. Kekurangan Metode Pemberian Tugas 
1) Peserta didik sulit dikontrol, apakah benar ia yang mengerjakan tugas ataukah 
orang lain. 
2) Khusus untuk tugas kelompok, tidak jarang yang aktif mengerjakan dan 
menyelesaikannya adalah anggota tertentu saja, sedangkan anggota lainnya 
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Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, h. 87.  
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Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Cet. IV; Jakarta: Kalam Mulia, 2005), h. 
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tidak berpartisipasi dengan baik. 
3) Tidak mudah memberikan tugas yang sesuai dengan perbedaan individu 
peserta didik. 
4) Sering memberikan tugas yang monoton (tidak bervariasi) dapat menimbulkan 
kebosanan peserta didik.
63
 
4. Langkah-langkah Pelaksanaan Metode Pemberian Tugas 
Ada beberapa langkah yang harus diperhatikan dan diikuti guru dalam 
menerapkan metode pemberian tugas agar kekurangan-kekurangannya dapat 
diminimalkan. Langkah-langkah tersebut meliputi: 
a. Fase Pemberian Tugas 
Terdapat beberapa syarat yang harus diketahui oleh guru dan peserta didik 
dalam menerapkan metode pemberian tugas, yaitu: 
1) Tugas yang diberikan harus berkaitan dengan pelajaran yang telah peserta 
didik pelajari. 
2) Guru harus menanamkan kepada peserta didik bahwa tugas yang diberikan 
kepada mereka akan dikerjakan atas kesadaran sendiri yang timbul dari hati 
sanubarinya.
64
 
3) Mempertimbangkan tujuan yang akan dicapai. 
4) Jenis tugasnya jelas dan tepat sehingga peserta didik mengerti apa yang 
ditugaskan. 
5) Sesuai dengan kemampuan (kecerdasan) peserta didik. 
6) Ada petunjuk/sumber yang dapat membantu pekerjaan peserta didik. 
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Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, h. 297.  
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Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, h. 299.  
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7) Sediakan waktu yang cukup untuk mengerjakan tugas tersebut.65 
8) Syaiful Sagala menambahkan bahwa tugas yang diberikan hendaklah 
mempertimbangkan: 
a) Menarik minat dan perhatian peserta didik. 
b) Mendorong peserta didik untuk mencari, mengalami dan menyampaikan. 
c) Diusahakan tugas itu bersifat praktis dan ilmiah.
66
 
Senada dengan persyaratan yang dikemukakan di atas, N. L. Gage dan David 
C Berliner mengemukakan beberapa saran dalam memberikan tugas kepada peserta 
didik yaitu: 
1) Tugas-tugas yang diberikan harus berhubungan dengan apa yang telah 
dipelajari peserta didik. 
2) Rencanakan tugas dengan hati-hati, diskusikan tugas-tugas bersama peserta 
didik dan revisi tugas-tugas itu melalui diskusi jika perlu. 
3) Pertimbangkan bahwa tugas-tugas sering membutuhkan pekerjaan yang tidak 
rutin, karena itu perlu pemikiran, perencanaan dan pemecahan masalah yang 
tepat pada peserta didik dan materi penugasan. 
4) Upayakan peserta didik bertanggung jawab untuk mengerjakan tugas dengan 
benar, jika tidak tugas itu tidak akan efektif. Lakukan penilaian atas hasil 
pekerjaan tersebut. Guru seharusnya tidak menilai tugas itu sendiri tapi 
menjadikan tugas khususnya untuk mendiagnosa masalah masing-masing 
siswa dengan materi pelajaran. 
5) Komentari tugas-tugas yang telah selesai baik secara lisan maupun tertulis. 
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Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, h. 86.  
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Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran (Cet. VIII; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 
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6) Minta bantuan orang tua peserta didik untuk memantau pekerjaan mereka jika 
perlu.  
7) Sediakan (dengan bantuan sekolah) tempat yang cocok bagi peserta didik 
untuk mengerjakan tugas jika mereka berasal dari kalangan ekonomi lemah.
67
 
Hadari Nawawi mengemukakan bahwa pada fase pemberian tugas guru 
hendaknya merumuskan tujuan yang hendak dicapai (kompetensi dasar dan 
indikator) untuk digunakan sebagai kriteria wajar tidaknya metode pemberian tugas 
diterapkan. Tujuan-tujuan yang dirumuskan itu harus memiliki sifat-sifat sebagai 
berikut: 
1) Merangsang siswa belajar dengan baik dan sungguh-sungguh, mengembangkan 
inisiatif, bertanggung jawab dan berdiri sendiri. 
2) Membantu siswa mengisi waktu luang di luar jam sekolah secara bermanfaat 
dan konstruktif yang menarik minatnya secara wajar. 
3) Membantu siswa memperkaya pengetahuan, pengertian dan pengalaman yang 
diperolehnya dari sekolah, agar penguasaannya lebih permanen (tahan lama) 
atau tidak mudah dilupakan dan terhindar dari verbalisme. 
4) Membantu siswa mengenal relevansi kehidupan nyata ummat Islam dengan 
petunjuk dan larangan Allah swt. dalam semua aspeknya.
68
 
b. Fase Mengerjakan Tugas  
1)  Diberikan bimbingan/pengawasan oleh guru 
2) Diberikan dorongan/motivasi sehingga peserta didik mau bekerja 
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N. L. Gage dan David C. Berliner, Educational Psychology (Boston New York: Houghton 
Mifflin Company, 1998), h. 431.  
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Lihat Hadari Nawawi, Pendidikan dalam Islam (Cet. I; Surabaya: Al-Ikhlas, 1993), h. 280-
281.  
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3) Diusahakan dikerjakan oleh peserta didik sendiri, tidak dikerjakan orang lain 
4) Dianjurkan agar peserta didik mencatat hasil-hasil yang ia peroleh dengan baik 
dan sistematis.
69
 
Ramayulis mengemukakan bahwa langkah-langkah pada fase ini adalah: 
1) Setiap tugas yang diberikan harus dikontrol 
2) Siswa yang mengalami kegagalan harus dibimbing 
3) Hargailah setiap tugas yang dikerjakan siswa 
4) Berikan dorongan bagi siswa kurang bergairah 
5) Tentukan bentuk-bentuk tugas yang akan diberikan.70 
c. Fase Mempertanggungjawabkan Tugas 
1) Ada laporan siswa baik lisan/tertulis dari apa yang telah dikerjakannya 
2) Ada tanya jawab/diskusi kelas 
3) Penilaian hasil pekerjaan peserta didik baik dengan tes maupun nontes atau 
cara lainnya. 
Fase mempertanggungjawabkan tugas inilah yang disebut resitasi.
71
 Beberapa 
syarat dan langkah yang dikemukakan di atas adalah panduan umum. Terkadang 
dalam pembelajaran di madrasah muncul kendala yang mungkin memerlukan solusi 
tersendiri dari guru. Pada pembelajaran fikih, guru dapat menyesuaikan penerapan 
metode pemberian tugas  dengan kondisi siswa dan madrasah. 
E. Kerangka  Konseptual 
Pembelajaran fikih di MTs Al-Wasilah Lemo diarahkan pada pencapaian 
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Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, h. 89.  
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Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam,  h. 297.  
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Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam,  h. 297.   
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sejumlah kompetensi yang orientasinya bukan hanya supaya peserta didik 
memahami materi pelajaran untuk mengembangkan kemampuan intelektual, 
melainkan bagaimana pengetahuan yang dipahaminya dapat mewarnai perilaku yang 
ditampilkan dalam kehidupan nyata. Metode pembelajaran sebagai salah satu 
komponen dalam kegiatan pembelajaran diupayakan semaksimal mungkin dapat 
mendukung pencapaian kompetensi tersebut. 
Ada beberapa metode yang sering digunakan guru dalam pembelajaran. 
Metode-metode itu diharapkan dapat meminimalisir kekurangan-kekurangan yang 
dimiliki oleh metode lain, karena pada dasarnya setiap metode pembelajaran 
memiliki kekurangan. Metode pemberian tugas merupakan salah satu metode yang 
digunakan dalam pembelajaran fikih di MTs Al-Wasilah Lemo 
Metode pemberian tugas biasanya digunakan bila bahan pelajaran sangat 
banyak sementara waktu yang tersedia sedikit. Tujuannya agar bahan pelajaran 
selesai sesuai batas waktu yang ditentukan. Pada pembelajaran yang menekankan 
pencapaian kompetensi, metode ini juga berfungsi mempermantap pengetahuan yang 
diterima peserta didik. Selain itu juga mengaktifkan mereka dalam mencari atau 
mempelajari suatu masalah dengan banyak membaca dan mengerjakan sesuatu 
secara langsung. 
Keberhasilan proses pembelajaran tidak terlepas dari kemampuan guru 
mengembangkan model-model pembelajaran yang berorientasi pada peningkatan 
intensitas keterlibatan peserta didik secara efektif dalam proses pembelajaran. 
Pengembangan model pembelajaran yang tepat pada dasarnya bertujuan untuk 
menciptakan kondisi pembelajaran yang memungkinkan peserta didik dapat belajar 
secara efektif dan menyenangkan sehingga mereka dapat meraih hasil belajar dan 
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prestasi yang optimal. 
Komponen yang ikut menentukan keberhasilan kegiatan pembelajaran adalah 
metode pembelajaran. Peranannya tidak kalah pentingnya dari komponen-komponen 
lain. Tidak ada satu pun kegiatan pembelajaran yang tidak menggunakan metode 
pembelajaran. Metode pembelajaran yang digunakan pada mata pelajaran fikih harus 
disesuaikan dengan model pembelajaran yang dipilih. Metode pembelajaran yang 
cocok dengan beberapa model pembelajaran di atas di antaranya adalah metode 
pemberian tugas. Metode ini sebagai salah satu metode yang dianggap bagian 
penting dari proses pembelajaran di sekolah maupun kelas karena melibatkan guru 
dan peserta didik secara aktif.  Keaktifan peserta didik dapat dilihat dari sibuknya 
mereka menyelesaikan atau mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru-guru 
mereka. Metode pemberian tugas ini juga mencerminkan adanya komunikasi yang 
baik antara guru dengan peserta didiknya. Ketika peserta didik melaksanakan atau 
mengerjakan tugas-tugasnya, maka pada saat itu ada sebuah tanggungjawab individu 
yang mesti dilaksanakan oleh peserta didik secara pribadi-pribadi dan akan 
dilaksanakan dengan baik sesuai petunjuk yang diberikan oleh guru. Dengan 
demikian, penerapan metode pemberian tugas dapat dikatakan cukup memberi andil 
yang positif bagi peserta didik dalam pencapaian kompetensi seperti yang 
dikehendaki pada kurikulum. 
Oleh karena itu, penulis berikut ini akan menguraikan skema atau bagan dari 
kerangka pikir  penulisan tesis ini. Alur dan skema berpikir dalam uraian ini sebagai 
berikut: 
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                       SKEMA KERANGKA KONSEPTUAL 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 
 
Pembelajaran Fikih 
 
Kompetensi 
Peserta Didik 
Metode 
Pemberian Tugas 
Al-Qur’an dan Hadis 
MTs Al-Wasilah Lemo 
Kab. Polewali Mandar 
-  UUD 1945 
-  UU RI Nomor 20 Tahun 2003 
-  UU RI Nomor 14 Tahun 2005 
-  PP RI Nomor 19 Tahun 2005 
-  PP RI Nomor 55 Tahun 2007 
-  Permendiknas RI Nomor 22 & 23  
 Tahun 2006 
-  Permenag RI Nomor 2 Tahun 2008 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian 
deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang paling dasar. Ditujukan untuk 
mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik 
fenomena yang bersifat alamiah maupun rekayasa manusia. Penelitian deskriptif 
mengkaji bentuk, aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan dan 
perbedaannya dengan fenomena lain.
1
  
Penelitian deskriptif kualitatif diuraikan dengan kata-kata menurut pendapat 
responden, apa adanya sesuai dengan pertanyaan penelitiannya, kemudian dianalisis 
pula dengan kata-kata apa yang melatarbelakangi responden berperilaku (berpikir, 
berperasaan dan bertindak) seperti itu tidak seperti lainnya, direduksi, ditriangulasi, 
disimpulkan (diberi makna oleh peneliti) dan diverifikasi (dikonsultasikan kembali 
kepada responden dan teman sejawat). Minimal ada tiga hal yang digambarkan 
dalam penelitian kualitatif, yaitu karakteristik pelaku, kegiatan atau kejadian-
kejadian selama penelitian, dan keadaan lingkungan atau karakteristik tempat 
penelitian berlangsung.
2
 
  
                                                          
1
Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. V; Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2009), h. 72.  
2
Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Cet. III; Jakarta: 
Bumi Aksara, 2009), h. 130.  
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2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Al-Wasilah Lemo 
Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar Propinsi Sulawesi Barat, pada 
kelas VIII. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 
dan Keilmuan yang meliputi: 
1. Pendekatan Teologi Normatif 
Pendekatan ini digunakan berkaitan dengan mata pelajaran fikih yang secara 
substansi berkenaan dengan firman-firman Allah yang termaktub dalam Alqur’an 
dan hadis-hadis kemudian dirinci oleh para ulama mujtahid. Secara normatif mata 
pelajaran fikih adalah kumpulan ijtihad ulama mujtahid yang digali dari Alqur’an 
dan hadis melalui ilmu usul fikih. 
2. Pendekatan Pendidikan 
Pendekatan pendidikan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
menggunakan teori-teori pendidikan yang relevan dalam mengkaji penerapan metode 
pemberian tugas dalam pencapaian kompetensi peserta didik pada mata pelajaran 
fikih di MTs Al-Wasilah Lemo Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar. 
Teori-teori pendidikan yang dimaksud adalah prosedur penerapan metode pemberian 
tugas yang meliputi syarat-syarat dan langkah-langkah yang telah ditetapkan oleh 
para ahli pendidikan. Berdasarkan prosedur tersebut penulis membahas penerapan 
metode pemberian tugas di MTs Al-Wasilah Lemo Kecamatan Binuang Kabupaten 
Polewali Mandar. 
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3. Pendekatan Psikologis 
Pendekatan psikologis digunakan untuk memahami kondisi kejiwaan peserta 
didik dalam kaitannya dengan pembelajaran fikih di MTs Al-Wasilah Lemo 
Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar khususnya pada penerapan metode 
pemberian tugas. Hal ini dapat dilihat dari minat belajar, perbedaan karakter dan 
perbedaan kemampuan peserta didik dalam menerima dan menyelesaikan tugas-
tugas fikih  di MTs Al-Wasilah Lemo Kec. Binuang Kabupaten Polewali Mandar.  
C. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua, yaitu sumber 
data primer dan sumber data sekunder.  
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah sumber data pertama di lokasi penelitian atau 
objek penelitian yang langsung memberikan data kepada pengumpul data.
3
 Adapun 
sumber data primer dalam penelitian ini adalah kata-kata dan tindakan. Sumber data 
berupa kata-kata diperoleh melalui wawancara dengan para informan dan sumber 
data berupa tindakan diperoleh melalui observasi terhadap situasi tertentu yang 
meliputi guru fikih, peserta didik kelas VIII, kepala madrasah, wali kelas VIII, 
kepala perpustakaan dan tata usaha. Penentuan sumber data tersebut didasrkan pada 
pertimbangan tertentu antara lain karena mereka yang lebih mengetahui keadaan 
peserta didik serta penerapan metode pemberian tugas yang diimplementasikan. 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan 
                                                          
3
Lihat Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Cet. III; Jakarta: Kencana, 2008), 
h. 122. Lihat juga Sugiyono, op. cit., h. 137.   
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data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.
4
 
Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah dokumen-dokumen terkait 
masalah yang diteliti seperti daftar hadir, daftar nilai, silabus, Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran, profil MTs Al-Wasilah Lemo Kecamatan Binuang Kabupaten 
Polewali Mandar dan formulir pendataan Madrasah Tsanawiyah tahun pelajaran 
2012/2013. 
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Interview (Wawancara) 
Mardalis mengemukakan bahwa wawancara adalah teknik pengumpulan data 
yang digunakan peneliti untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui 
bercakap-cakap dan berhadapan muka dengan orang yang dapat memberikan 
keterangan pada peneliti.
5
 Sementara Sugiyono menyatakan bahwa wawancara 
dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak terstruktur, juga dapat dilakukan 
melalui tatap muka maupun melalui telepon.
6
 
Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 
terstruktur dengan menggunakan seperangkat instrumen penelitian berupa 
pertanyaan-pertanyaan tertulis sebagai pedoman dalam melakukan wawancara, baik 
guru fikih, siswa dan siswi kelas VIII, dan kepada informan yang dipandang 
                                                          
4
Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Cet. VII; Jakarta: Rajawali Pers, 2010), 
h. 54.  
5
Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Cet. XI; Jakarta: Bumi Aksara, 
2009), h. 64.  
6
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Cet. VI; Bandung: Alfabeta, 
2009), h. 138. 
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mengetahui kondisi kegiatan pembelajaran fikih di lokasi penelitian. Agar data hasil 
wawancara tidak hilang, maka di samping melakukan pencatatan dari hasil 
pembicaraan juga menggunakan alat perekam seperti handphone (HP). 
b. Observasi 
Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik 
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.
7
 Observasi dilakukan dengan 
melihat secara langsung kondisi objektif kegiatan pembelajaran fikih yang 
berlangsung di lokasi penelitian, khususnya mengenai penerapan metode pemberian 
tugas dalam pencapaian kompetensi peserta didik pada mata pelajaran fikih di MTs 
Al-Wasilah Lemo Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar. Jenis observasi 
yang penulis gunakan adalah obervasi tidak berperan serta dan terbuka. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun 
dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun 
elektronik. Dokumen-dokumen yang dihimpun dipilih yang sesuai dengan tujuan dan 
fokus masalah.
8
 Dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode 
observasi dan wawancara. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, 
sejarah kehidupan (life histories), ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen 
yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain.
9
 
Dokumen yang dimaksud dalam penelitian ini adalah dokumen yang terkait 
dengan pembelajaran fikih di MTs Al-Wasilah Lemo Kecamatan Binuang 
                                                          
7
Lihat Amirul Hadi dan Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet. III; Bandung: CV 
Pustaka Setia, 2005), h. 129.  
8
Nana Syaodih Sukmadinata, op. cit., h. 221-222.  
9
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,  h. 240.  
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Kabupaten Polewali Mandar meliputi kurikulum fikih, RPP, daftar hadir siswa, 
daftar nilai siswa (nilai tugas dan ulangan) dan dokumen-dokumen lain yang 
dianggap perlu dalam pelaksanaan penelitian. 
2. Jenis Data  
Data dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi dua, yaitu: 
a. Data Kualitatif 
Data kualitatif dinyatakan dalam bentuk kata atau kalimat. Misalnya data 
dalam bentuk tingkatan: pandai, sedang, bodoh, kaya sekali, kaya, sedang, miskin, 
miskin sekali. Contoh lain: ketangkasan, kemahiran, rasa terharu, kecakapan, 
kecerdasan, aktivitas, rasa sosial dan sebagainya.
10
 Data kualitatif dalam penelitian 
ini diperoleh melalui wawancara dan observasi terkait penerapan metode pemberian 
tugas dalam pencapaian kompetensi peserta didik pada mata pelajaran fikih di MTs 
Al-Wasilah Lemo Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar. 
b. Data Kuantitatif 
Data kuantitatif dinyatakan dalam bentuk angka. Data kuantitatif dalam 
penelitian ini adalah nilai-nilai pemberian tugas, ulangan harian, ulangan tengah 
semester, ulangan akhir semester dan ujian sekolah pada mata pelajaran fikih. Data 
kuantitatif dalam penelitian ini diperoleh melalui studi dokumenter. Data kuantitatif 
diolah ke dalam tabel nilai dan dicari rata-ratanya, nilai tertinggi dan nilai terendah 
lalu dideskripsikan secara kualitatif. 
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Lihat Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,  h. 121 dan 126.  
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D. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena 
alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena ini disebut 
variabel penelitian.
11
 Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat 
penelitian adalah peneliti sendiri. Peneliti kualitatif sebagai human instrument, 
berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, 
melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data, 
dan membuat kesimpulan atas semuanya. 
Sugiyono mengutip pernyataan Nasution  bahwa: 
Dalam penelitian kualitatif, tidak ada pilihan lain daripada menjadikan 
manusia  sebagai instrument penelitian utama. Alasannya ialah bahwa, segala 
sesuatunya belum mempunyai bentuk yang pasti. Masalah, fokus penelitian, 
prosedur penelitian, hipotesis yang digunakan, bahkan hasil yang diharapkan, 
itu semuanya tidak dapat ditentukan secara pasti dan jelas sebelumnya. Segala 
sesuatu masih perlu dikembangkan sepanjang penelitian itu. Dalam keadaan 
yang serba tidak pasti dan tidak jelas itu, tidak ada pilihan lain dan hanya 
peneliti itu sendiri sebagai alat satu-satunya yang dapat mencapainya.
12
 
Setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka kemungkinan akan 
dikembangkan instrumen  penelitian sederhana, yang diharapkan dapat melengkapi 
data dan membandingkan dengan data yang telah ditemukan melalui observasi dan 
wawancara. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Metode pengolahan dan analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode kualitatif. Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, 
pengelompokan, sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah fenomena 
                                                          
11
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif  Kualitatif  dan R & D, h. 102. 
12
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif  Kualitatif  dan R & D., h. 223. 
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memiliki nilai sosial, akademis dan ilmiah.
13
 Analisis data dalam penelitian ini 
melalui proses berikut: 
a. Menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara, 
pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan dan dokumen-
dokumen terkait. 
b. Mengadakan reduksi data dengan jalan melakukan abstraksi, yakni membuat 
rangkuman yang inti, proses dan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga 
sehingga tetap berada di dalamnya. 
c. Menyusun data dalam satuan-satuan. 
d. Suplay data/penyajian data. 
e. Verifikasi data dan Penarikan kesimpulan. 
G. Keabsahan Data Penelitian 
Teknik pemeriksaan keabsahan data yang penulis gunakan dalam penelitian 
ini meliputi: 
1. Perpanjangan Keikutsertaan 
Perpanjangan keikutsertaan penulis dalam penelitian dilakukan dengan cara 
tinggal di lokasi penelitian sampai keterpenuhan pengumpulan data tercapai. Waktu 
yang diberikan kepada penulis untuk mengadakan penelitian adalah selama 5 bulan 
yakni dari bulan Pebruari sampai Juli 2013,  kemudian diperpanjang selama 1 bulan 
yakni sampai bulan Agustus  2013. 
2. Triangulasi 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
                                                          
13
Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama (Cet. II; Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2003), h. 191. 
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sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 
terhadap data.
14
 Teknik triangulasi yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 
pemeriksaan melalui sumber lainnya dengan cara: 
a.  Membandingkan data hasil pengamatan (observasi) dengan data hasil wawancara. 
b. Membandingkan apa yang dikatakan peserta didik yang satu dengan lainnya. 
c. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 
3. Pemeriksaan Sejawat Melalui Diskusi 
Teknik ini penulis lakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau 
hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan sejawat, yakni 
teman-teman mahasiswa Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar khususnya 
Mahasiswa Konsentrasi Pendidikan dan Keguruan. 
4. Analisis Kasus Negatif 
Teknik pemeriksaan ini penulis lakukan dengan jalan mengumpulkan contoh 
dan kasus yang tidak sesuai dengan pola dan kecenderungan informasi yang telah 
dikumpulkan dan digunakan sebagai bahan pembanding. Misalnya pada kasus 
pemahaman peserta didik yang berbeda terhadap materi tugas fikih. Terdapat 
beberapa peserta didik yang memiliki pemahaman yang rendah dibandingkan dengan 
sebagian besar peserta didik yang memiliki pemahaman cukup baik. 
                                                          
14
Lihat  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,   h. 330.  
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BAB IV 
PENERAPAN METODE PEMBERIAN TUGAS DALAM                                  
PENCAPAIAN KOMPETENSI PESERTA DIDIK 
A.  Hasil Penelitian 
1.  Gambaran Umum MTs Al-Wasilah Lemo 
MTs Al-Wasilah Lemo merupakan madrasah swasta yang sudah sekitar 10 
tahun lamanya dikenal oleh masyarakat di Lemo dan sekitarnya. Secara umum 
kondisi madrasah ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
a. Latar Belakang Historis 
Madrasah Tsanawiyah Al-Wasilah Lemo adalah peralihan dari Pendidikan 
Diniyah Wustha (kegiatan pembelajarannya di sore hari) yang didirikan pada tahun 
2003. Peralihan ini terjadi pada tahun 2002 dan masih tetap eksis sampai sekarang. 
Para pendiri madrasah ini adalah Suardi, S.Ag, M.Pd,  Ustad Abd. Muiz, S.Pd.I. dan 
Sitti Komsamsiah, S.Pd.  Sejak berdirinya sampai sekarang MTs Al-Wasilah Lemo 
baru satu kali berganti pimpinan, yang nama-namanya dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 1 
Nama-nama Kepala MTs Al-Wasilah Lemo Periode 2002-Sekarang 
 
No. Nama Periode Tugas 
1 Suardi, S.Ag 2003 – 2010 
2 Sitti Komsamsiah, S.Pd       2010 – sekarang 
3   
4   
 
Sumber Data: Tata Usaha MTs Al-Wasilah Lemo, tahun 2013 
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Letak MTs Al-Wasilah Lemo cukup strategis untuk pengembangan 
pendidikan Islam karena berada di dekat dari pusat kota dan masyarakat di 
sekitarnya mayoritas muslim. Beberapa Sekolah Dasar yang ada disekitar MTs Al-
Wasilah Lemo diharapkan menjadi sekolah penyanggah. 
b. Visi dan Misi MTs Al-Wasilah Lemo Tahun 2013 
Visi MTs Al-Wasilah Lemo adalah terwujudnya peserta didik yang 
berkualitas, beriman dan berakhlak mulia. Visi tersebut mencerminkan cita-cita 
madrasah yang berorientasi ke depan dengan memperhatikan potensi kekikinian 
sesuai dengan norma dan harapan masayarakat. MTs Al-Wasilah Lemo menetapkan 
langkah-langkah strategis untuk mewujudkannya dalam misi berikut: 
1)  Menyelenggarakan pembelajaran secara efektif yang bernuansa Islami. 
2)  Menanamkan penghayatan terhadap ajaran Islam kepada warga masyarakat di 
sekitar madrasah sehingga menjadi sumber kearifan dalam bertindak. 
3) Meningkatkan profesionalisme bagi tenaga pendidik. 
4) Meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler. 
c. Tujuan Pendidikan  
Tujuan pendidikan yang dirumuskan mengacu kepada tujuan umum 
pendidikan nasional (UU RI Nomor 20 Tahun 2003) yaitu:  
1)  Untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab. 
2) Meletakkan dasar kecakapan hidup secara generik yang meliputi penajaman 
kecakapan personal, kecakapan berpikir rasional, dan kecakapan sosial.  
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3) Pengenalan eksistensi diri sebagai makhluk ciptaan Allah swt. yang harus 
bertauhid dan beribadah secara murni kepada-Nya, sebagai makhluk sosial 
yang harus berakhlak mulia. 
4) Pengenalan potensi diri yang merupakan bagian dari kecakapan personal yang 
ditekankan pada pendidikan dasar.  
5) Belajar mengenali diri secara proporsional, menghargai kelebihan orang lain 
dan tidak mudah sombong dengan pujian, merupakan kecakapan personal yang 
menjadi penekanan pada MTs Al-Wasilah Lemo melalui mata pelajaran 
Agama dan  PKn. MTs Al-Wasilah Lemo selalu mendorong terjadinya proses 
pendidikan agama, bukan sekadar pembelajaran agama. Agama sebagai nilai 
akan dilatihkan untuk dikembangkan di samping agama sebagai pengetahuan 
dan ”keterampilan”. Kecakapan berpikir rasional dikembangkan melalui mata 
pelajaran matematika, sains, dan bahasa. Penekanan dalam pengembangan 
berpikir rasional adalah kecakapan menggali dan mengolah informasi sehingga 
siswa terbiasa berpendapat atas dasar data, bukan semata atas dasar asumsi 
atau prasangka belaka. Kecakapan sosial yang bermuara pada kesantunan 
dalam bersikap, berbicara dan menulis perlu mendapatkan pelatihan. Ini 
merupakan fokus tujuan pendidikan dasar dengan semua mata pelajaran 
sebagai alat pencapaiannya. 
d. Tujuan Program MTs Al-Wasilah Lemo 
1) Tujuan Jangka Panjang  
a) Memiliki perangkat pembelajaran  kelas 7, 8 dan 9 untuk semua mata pelajaran 
sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 
b) Menghasilkan lulusan yang berbudi pekerti luhur dan berprestasi secara bertahap. 
 
 
67 
 
 
c) Memenuhi keadilan dan pemerataan pendidikan bagi warga di lingkungan 
sekolah. 
d) Memiliki sarana dan prasarana pembelajaran yang standar. 
e) Mencapai pendidikan yang bermutu, efisien dan relevan. 
f) Memenuhi pengelolaan pendidikan yang transparan, akuntabel, efektif, dan 
partisipatif. 
2) Tujuan Jangka Pendek 
a) Peningkatan Gain Score Achievment (GSA) rata-rata Ujian Nasional dari 6,00 
menjadi 7,00. 
b) Memiliki 4 rombongan belajar untuk setiap jenjang kelas. 
c) Menjadi juara I dalam keteladanan siswa tingkat kabupaten. 
d) Menjadi juara I dalam lomba mata pelajaran tingkat kabupaten. 
e) Menjadi juara I lomba KIR tingkat kabupaten. 
f) Tim Bola Voli menjadi finalis tingkat kabupaten. 
g) Tim Bola Basket menjadi finalis tingkat kabupaten. 
h) Tim Tenis Meja menjadi Juara I tingkat kabupaten. 
i) Grup Paduan Suara mampu tampil pada acara di tingkat kecamatan. 
j) Memiliki group Qasidah rebana yang mampu tampil pada acara sekolah. 
k) Memiliki group teater yang mampu tampil pada acara sekolah. 
l) Tim seni tari menjadi finalis dalam lomba tingkat kabupaten. 
m) Tim MTQ menjadi finalis tingkat Provinsi. 
n) 100% siswa melaksanakan ibadah sesuai dengan agama Islam. 
o) 90% siswa menguasai keterampilan komputer program windows dan internet. 
p) Regu Pramuka menjadi juara I tingkat kabupaten. 
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q) Memiliki Perpustakaan yang representatif dengan pelayanan yang optimal. 
r) Memiliki Laboratorium IPA, Laboratorium Bahasa, dan Laboratorium Komputer 
yang representatif. 
s) Memiliki Ruang Keterampilan dan Ruang Kesenian yang representatif. 
t) 90% masyarakat dan pemerintah percaya atas produk dan bentuk-bentuk 
pelayanan sekolah. 
e. Standar Kompetensi Lulusan 
1)  Berperilaku sesuai dengan ajaran agama yang dianut sesuai dengan 
perkembangan remaja. 
2) Mengembangkan diri secara optimal dengan memanfaatkan kelebihan diri 
serta memperbaiki kekurangannya. 
3) Menunjukkan sikap percaya diri dan bertanggung jawab atas perilaku, 
perbuatan, dan pekerjaannya. 
4) Berpartisipasi dalam penegakan aturan-aturan sosial. 
5) Menghargai keberagaman agama, bangsa,  suku, ras, dan golongan sosial 
ekonomi dalam lingkup global. 
6) Membangun dan menerapkan informasi dan pengetahuan secara logis, kritis, 
kreatif, dan inovatif. 
7) Menunjukkan  kemampuan berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif dalam 
pengambilan keputusan. 
8) Menunjukkan kemampuan mengembangkan budaya belajar untuk 
pemberdayaan diri. 
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9) Menunjukkan sikap kompetitif dan sportif untuk mendapatkan hasil yang 
terbaik. 
10) Menunjukkan kemampuan  menganalisis dan memecahkan masalah kompleks. 
11) Menunjukkan kemampuan menganalisis gejala alam dan sosial. 
12) Memanfaatkan lingkungan secara produktif dan  bertanggung jawab. 
13) Berpartisipasi dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara 
secara demokratis dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
14) Mengekspresikan diri melalui kegiatan seni dan budaya. 
15) Mengapresiasi karya seni dan budaya. 
16) Menghasilkan karya kreatif, baik individual maupun kelompok. 
17) Menjaga kesehatan dan keamanan diri, kebugaran jasmani, serta kebersihan 
lingkungan. 
18) Berkomunikasi lisan dan tulisan secara efektif dan santun. 
19) Memahami hak dan kewajiban diri dan orang lain dalam pergaulan di 
masyarakat. 
20) Menghargai adanya perbedaan pendapat dan berempati terhadap orang lain. 
21) Menunjukkan keterampilan membaca dan menulis naskah secara sistematis 
dan estetis. 
22) Menunjukkan keterampilan menyimak, membaca, menulis, dan berbicara 
dalam bahasa Indonesia dan Inggris. 
23) Menguasai pengetahuan yang diperlukan untuk mengikuti pendidikan tinggi. 
f. Keadaan Sarana dan Prasarana 
Keadaan sarana dan prasarana di MTs Al-Wasilah Lemo dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
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Tabel 2 
Keadaan Sarana dan Prasarana MTs Al-Wasilah Lemo Tahun 2012/2013 
 
No. Jenis Sarana dan Prasarana Jumlah 
1 Ruang kelas 9 
2 Ruang Kepala Madrasah 1 
3 Ruang guru 1 
4 Ruang tata usaha 1 
5 Laboratorium IPA 1 
6 Laboratorium komputer 1 
7 Laboratorium bahasa 1 
8 Perpustakaan 1 
9 Ruang UKS 1 
10 Ruang aula 1 
11 WC 4 
12 Lapangan tenis meja 1 
 
Sumber data: Formulir Pendataan Madrasah Tsanawiyah Tahun Pelajaran 2012/2013 
 
g. Keadaan Personal MTs Al-Wasilah Lemo 
Keadaan personal di MTs Al-Wasilah Lemo tahun pelajaran 2012/2013 dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 3 
Keadaan Personal MTs Al-Wasilah Lemo Tahun Pelajaran 2012/2013 
 
No. Personal 
Jumlah 
Lk Pr Total 
1 2 3 4 5 
1 Kepala Madrasah - 1 1 
2 Wakil Kepala Madrasah 3 1 4 
3 Guru Mata Pelajaran Umum 5 5 10 
4 Guru BK 1 - 1 
5 Guru Pendidikan Agama 4 3 7 
6 Kepala TU 1 - 1 
7 Administrasi (Tata Usaha) 1 - 1 
8 Pustakawan - 1 1 
9 Laboran 1 2 3 
10 Personal Lainnya - - - 
Jumlah 16 13 29 
 
Sumber Data: Formulir Pendataan Madrasah Tsanawiyah Tahun Pelajaran 2012/2013 
h. Keadaan Siswa MTs Al-Wasilah Lemo Tahun Pelajaran 2012/2013 
Keadaan siswa MTs Al-Wasilah Lemo tahun pelajaran 2012/2013 dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4 
Keadaan Siswa MTs Al-Wasilah Lemo Tahun Pelajaran 2012/2013 
 
Kelas 
Jenis Kelamin 
Jumlah 
Laki-laki Perempuan 
VII A 19 16 35 orang 
VII B 22 16 38 orang 
VII C 27 7 34 orang 
VIII A 15 12 27 orang 
VIII B 15 18 33 orang 
VIII C 18 19 37 orang 
IX A - 35 35 orang 
IX B 46 - 48 orang 
IX C - 33 33 orang 
Total 162 156 318 orang 
 
Sumber Data: Tata Usaha MTs Al-Wasilah Lemo, Tahun 2013 
2.  Gambaran Metode Pemberian Tugas dalam Pembelajaran Fikih di MTs Al-
Wasilah Lemo 
Pelaksanaan pembelajaran fikih di MTs Al-Wasilah Lemo selama tahun 
pelajaran 2012-2013 untuk kelas VIII pada umumnya menggunakan beberapa 
metode pembelajaran. Di antara metode-metode tersebut terdapat metode pemberian 
tugas yang keberadaannya ikut menentukan dalam pencapaian kompetensi peserta 
didik. Penerapan metode pemberian tugas dalam pembelajaran fikih di MTs Al-
Wasilah Lemo dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a.  Jenis Tugas 
Secara umum jenis tugas yang diberikan guru fikih kepada siswa kelas VIII 
di MTs Al-Wasilah Lemo terbagi atas: 
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1)  Tugas Individu 
Tugas individu atau tugas mandiri diberikan setelah peserta didik 
mempelajari 1 indikator dari 1 kompetensi dasar. Tujuannya agar peserta didik lebih 
mudah mengerjakan tugasnya. Guru fikih di MTs Al-Wasilah Lemo tidak 
menerapkan metode pemberian tugas individu untuk setiap indikator dengan 
pertimbangan dapat menggunakan metode lain dan dapat juga dijadikan materi tugas 
kelompok. 
2)  Tugas Kelompok 
Tugas kelompok biasanya diberikan setelah peserta didik mempelajari 
beberapa indikator dari 1 kompetensi dasar. Tujuannya agar indikator-indikator 
tersebut dapat digabung dalam 1 kali pemberian tugas kelompok. Anggota kelompok 
yang umumnya terdiri dari 4 orang masing-masing mendapat bagian tugas untuk 
dikerjakan.  Hasil  yang  diperoleh  masing-masing  anggota  kelompok  
dikumpulkan  dalam satu laporan tertulis. 
Tugas individu dan tugas kelompok diberikan kepada peserta didik untuk 
dikerjakan di luar jam pelajaran fikih, baik di rumah maupun di perpustakaan 
madrasah. Pemberian tugas dilakukan menjelang akhir pembelajaran di kelas. 
Peserta didik mempertanggungjawabkan tugas di kelas pada waktu yang disepakati 
bersama guru fikih. 
b.  Frekwensi Pemberian Tugas 
Frekwensi pemberian tugas dalam pembelajaran fikih kelas VIII di MTs Al-
Wasilah Lemo tahun pelajaran 2012-2013 dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 5 
Frekwensi Pemberian Tugas pada Mata Pelajaran Fikih Kelas VIII 
di MTs Al-Wasilah Lemo Tahun Pelajaran 2012-2013 
 
Kompetensi Dasar Indikator 
Jenis Tugas 
Keterangan 
Individu 
Kelom
pok 
1 2 3 4 5 
     
1. Menjelaskan tata 
cara zakat  
a.  Mampu menjelaskan 
pengertian zakat  
1 kali  
 
 
Kelas VIII 
Semester 1 
b. Mampu menjelaskan 
syarat-syarat zakat 
  
 
 
c. Mampu menjelaskan 
kadar zakat fitrah 
 1 kali 
2. Memahami 
ketentuan 
pengeluaran harta di 
luar zakat 
a. Mampu menjelaskan 
pengertian sadaqah 
1 kali  
 
 
b. Mampu menjelaskan 
pengertian hadiah 
  
 
1 2 3 4 5 
 c. Mampu menjelaskan 
pengertian hibah 
 1 kali  
d. Mampu menjelaskan 
pengertian infak 
1 kali  
e. Mampu menjelaskan 
ketentuan sadaqah 
  
 
 
1 kali 
f. Mampu menjelaskan 
ketentuan hadiah 
 
g. Mampu menjelaskan 
ketentuan hibah 
1 kali  
 
 
1 kali 
h. Mampu menjelaskan 
ketentuan infaq 
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3. Mengidentifikasi 
harta yang bisa 
dizakati 
 
4. Meneladani 
semangat para 
ulama 
mengembangkan 
sumber-sumber 
zakat mal lainnya 
a. Mampu menjelaskan 
harta lain yang bisa 
dizakati 
1 kali  
b. Mampu menjelaskan 
ketentuan harta lain 
yang bisa dizakati 
  
 
 
 
 
1 kali c. Mampu menjelaskan 
semangat ijtihad 
para ulama menggali 
sumber-sumber 
zakat harta lainnya 
 
 dan meneladani 
semangatnya 
  
Jumlah 5 kali 5 kali 
 Jumlah 4 kali  1 kali  
Total Semester 1 dan 2 9 kali 6 kali  
 
 
Sumber Data: Dokumen Silabus dan RPP Fikih Kelas VIII MTs Al-Wasilah Lemo. 
Berdasarkan tabel di atas dapat dipahami bahwa frekwensi pemberian tugas 
pada mata pelajaran fikih kelas VIII MTs Al-Wasilah Lemo pada semester 1, dari 4 
Kompetensi Dasar (14 indikator) dengan jumlah pertemuan 17 kali adalah 5 kali 
tugas individu dan 5 kali tugas kelompok, pada semester 2 dari 2 Kompetensi Dasar 
(2 indikator) dengan jumlah pertemuan 9 kali adalah 4 kali tugas individu dan 1 kali 
tugas kelompok. Hal ini berarti tugas-tugas pada mata pelajaran fikih kelas VIII 
MTs Al-Wasilah Lemo tidak selalu diberikan pada setiap pertemuan. 
c.  Materi Tugas 
Selain itu, guru fikih juga banyak memberikan tugas kepada para peserta 
didik yang berkenaan dengan mata pelajaran fikih. Materi-materi itu diambil dari SK 
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dan KD yang telah dimuat dalam program tahunan dan program semester. Materi itu 
sudah menjadi ketentuan sebagaimana yang terdapat dalam Standar Isi Pembelajaran 
Fikih pada tingkatan MTs yang berlaku seluruh Indonesia dengan tingkatan yang 
sama. 
Dalam setiap program tahunan maupun program semester telah dimuat 
perencanaan pembelajaran yang akan dilakukan. Di dalam prota maupun prosem 
sudah dipilah-pilah materi pembelajaran apa yang akan disampaikan pada setiap kali 
pertemuan. Sebagaimana diketahui bahwa setiap satu kali pertemuan biasanya 2x40 
menit dan satu jam pelajaran yang berlaku di MTs dan yang sederajatnya adalah 40 
menit.   
Materi tugas yang diberikan kepada siswa kelas VIII di MTs Al-Wasilah 
Lemo pada mata pelajaran fikih dapat dilihat pada tabel berikut:  
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Tabel 6 
Materi Tugas pada Mata Pelajaran Fikih Kelas VIII Semester 2 
di MTs Al-Wasilah Lemo Tahun Pelajaran 2012-2013 
 
Indikator Materi Tugas 
Jenis dan 
Bentuk Tugas 
Waktu 
Pelaksanaan 
a. Mampu 
menjelaskan 
pengertian zakat 
b. Mampu 
menjelaskan 
ketentuan zakat 
fitrah dan zakat 
Harta 
1) Menuliskan pendapat 
tentang pengertian zakat 
yang dikemukakan oleh 
para ulama 
Individu 
(Karangan 
Singkat) 
 
 
 
Pertemuan 
ke-3 
 
 
 
 
2) Menuliskan pendapat 
tentang ketentuan zakat 
fitrah dan kadarnya. 
Individu 
(Karangan 
Singkat) 
 
 
 
 
Pertemuan 
ke-4 
 
 
 
 
 
 3) Menjelaskan pengertian 
zakat harta dalam Islam 
dilihat dari sudut hukum 
Islam. 
Individu 
(Karangan 
Singkat) 
 
 
 
 
Pertemuan 
ke-5 
 
 
 
 
 
 4) Mencatat kadar zakat harta 
dan ketentuan 
mengeluarkannya dan tata 
cara pelaksanaannya. 
Individu 
(Karangan 
Singkat) 
 
 
Pertemuan 
ke-6 
 
 
 
 5) Menjelaskan ketentuan 
harta yang bisa dizakati. 
6) Menjelaskan ketentuan 
harta yang tidak bisa 
dizakati. 
 
Kelompok 
(Paper) 
 
Pertemuan 
ke-7 
 
Sumber Data: Dokumen Silabus dan RPP Fikih Kelas VIII MTs Al-Wasilah Lemo. Diolah 
ulang berdasarkan petunjuk guru fikih kelas VIII, Faridah. AS. 
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Berdasarkan data pada tabel 6` di atas dapat dipahami bahwa materi tugas 
pada mata pelajaran fikih kelas VIII di MTs Al-Wasilah Lemo selalu disesuaikan 
dengan indikator pembelajaran yang merupakan penjabaran dari Kompetensi Dasar. 
Tugas-tugas tersebut diarahkan pada upaya penguasaan materi pelajaran oleh peserta 
didik. Karena itu, materi tugas yang diberikan lebih banyak menuntut peserta didik 
mempelajari kembali materi pelajaran fikih yang telah diberikan oleh guru di kelas. 
d.  Langkah-langkah Penerapan Metode Pemberian Tugas 
Langkah-langkah penerapan metode pemberian tugas dalam pembelajaran 
fikih kelas VIII di MTs Al-Wasilah Lemo meliputi: 
1) Fase Pemberian Tugas 
a) Merencanakan pemberian tugas fikih yang dilakukan pada saat membuat Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) setiap awal tahun pelajaran. Lebih jelasnya 
dapat digambarkan melalui tabel berikut: 
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Tabel 7 
Rencana Pemberian Tugas pada Mata Pelajaran Fikih Kelas VIII Semester 2  
di MTs Al-Wasilah Lemo Tahun Pelajaran 2012-2013 
 
Indikator Materi Tugas 
Jenis dan 
Bentuk Tugas 
Waktu 
Pelaksanaan 
a. Mampu 
menjelaskan 
pengertian zakat 
b. Mampu 
menjelaskan 
ketentuan zakat 
fitrah dan zakat 
Harta 
1) Menuliskan pendapat 
tentang pengertian zakat 
yang dikemukakan oleh 
para ulama 
Individu 
(Karangan 
Singkat) 
 
 
 
Pertemuan 
ke-3 
 
 
 
 
2) Menuliskan pendapat 
tentang ketentuan zakat 
fitrah dan kadarnya. 
Individu 
(Karangan 
Singkat) 
 
 
 
 
Pertemuan 
ke-4 
 
 
 
 
 
 3) Menjelaskan pengertian 
zakat harta dalam Islam 
dilihat dari sudut hukum 
Islam. 
Individu 
(Karangan 
Singkat) 
 
 
 
 
Pertemuan 
ke-5 
 
 
 
 
 
 4) Mencatat kadar zakat harta 
dan ketentuan 
mengeluarkannya dan tata 
cara pelaksanaannya. 
Individu 
(Karangan 
Singkat) 
 
 
Pertemuan 
ke-6 
 
 
 
 5) Menjelaskan ketentuan 
harta yang bisa dizakati. 
6) Menjelaskan ketentuan 
harta yang tidak bisa 
dizakati. 
 
Kelompok 
(Paper) 
 
Pertemuan 
ke-7 
 
Sumber Data: Dokumen Silabus dan RPP Fikih Kelas VIII MTs Al-Wasilah Lemo 
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa pemberian tugas fikih kelas 
VIII MTs Al-Wasilah Lemo telah direncanakan sebelum diterapkan, yakni pada 
pertemuan 1 sampai 2 belum ada pemberian tugas, pertemuan ke-3 mulai diberikan 
tugas dan dilanjutkan sampai pertemuan ke-7, pertemuan ke-8 diadakan ulangan 
harian dan pertemuan ke-9 juga diadakan ulangan harian sekaligus 
mempertanggungjawabkan tugas ke-5. Hal ini menunjukkan bahwa perencanaan 
tugas oleh guru fikih kelas VIII MTs Al-Wasilah Lemo senantiasa 
mempertimbangkan tujuan yang akan dicapai (indikator), waktu yang tersedia dan 
kemampuan siswa menyelesaikannya. 
b) Memberikan penjelasan terkait tugas yang diberikan kepada siswa. Penjelasan 
tersebut meliputi jenis tugas, materi tugas, bentuk tugas, cara mengerjakan tugas  
dan waktu menyelesaikan tugas. Hal ini dapat dilihat melalui hasil observasi 
berikut: 
(1) Pertemuan ke-5 (semester 2) di kelas VIII A, VIII B dan VIII C dengan materi 
tugas: menjelaskan pengertian tradisi Islam di Indonesia beserta contohnya 
dan menuliskan pendapat tentang posisi zakat dalam Islam dilihat dari sudut 
hukum Islam. Guru fikih kelas VIII MTs Al-Wasilah Lemo memberikan 
penjelasan bahwa: 
(a) Jenis tugas ini adalah tugas individu.  
(b) Bentuk tugas adalah karangan singkat. 
(c) Cara mengerjakannya adalah: karangan ditulis di atas kertas folio, panjang 
karangan tidak lebih dari 1 lembar dan karangan dibuat dengan 
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
(d) Tugas harus diserahkan pada pertemuan ke-6. 
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(2) Pertemuan ke-6 (semester 2) di kelas VIII A, VIII B dan VIII C dengan materi 
tugas: mencatat ketentuan zakat yang berlaku dalam Islam yang ada di 
lingkungan tempat tinggal siswa dan tata cara pelaksanaannya. Guru Fikih 
kelas VIII MTs Al-Wasilah Lemo memberikan penjelasan bahwa: 
(a) Jenis tugas ini adalah tugas individu.  
(b) Bentuk tugas adalah karangan singkat.  
(c) Cara mengerjakannya adalah: karangan ditulis di atas kertas folio, panjang 
karangan tidak lebih dari 1 lembar dan karangan dibuat dengan 
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
(d) Tugas harus diserahkan pada pertemuan ke-7. 
(3) Pertemuan ke-7 (semester 2) di kelas VIII A, VIII B dan VIII C dengan materi 
tugas: menjelaskan ketentuan zakat fitrah, zakat harta, sadaqah, hibah, dan 
hadiah. Guru fikih kelas VIII MTs Al-Wasilah Lemo memberikan penjelasan 
bahwa: 
(a) Jenis tugas ini adalah tugas kelompok. 
(b) Bentuk tugas adalah paper.  
(c) Cara mengerjakannya adalah: paper ditulis di atas kertas folio, paper 
terdiri atas sampul yang terdapat nama kelompok dan anggota-
anggotanya, kata pengantar, daftar isi dan pembahasan tugas, paper dijilid 
dengan rapi dan paper ditulis dengan menggunakan bahasa Indonesia yang 
baik dan benar. 
(d) Tugas diserahkan pada pertemuan ke-9 karena pada pertemuan ke-8 
diadakan ulangan harian. 
Berdasarkan hasil observasi (sebanyak 9 kali pertemuan) di atas diketahui 
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bahwa guru fikih kelas VIII MTs Al-Wasilah Lemo selalu memberikan penjelasan 
terkait tugas-tugas yang diberikan kepada siswa. 
c) Khusus untuk tugas kelompok, guru fikih kelas VIII MTs Al-Wasilah Lemo 
membentuk kelompok yang masing-masing terdiri dari 4 (dan ada yang 5) orang. 
Hal ini dapat diketahui dari hasil observasi pada pertemuan ke-7 semester 2 di 
kelas VIII A, VIII B dan VIII C dengan materi tugas: menjelaskan ketentuan 
zakat fitrah, zakat mal/harta, sadaqah, hibah dan hadiah. Masing-masing 
kelompok yang dibentuk dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 8 
Daftar Nama-nama Kelompok pada Mata pelajaran Fikih Kelas VIII  
MTs Al-Wasilah Lemo Semester 2 Tahun Pelajaran 2012/2013 
 
Kelas VIII A Kelas VIII B Kelas VIII C 
Kelompok 1: 
1. Abd. Rahman Wahid 
2. Abd. Majid 
3. Aifah Azzaharah 
4. Diana 
Kelompok 1: 
1. Arjun Jamaluddin 
2. Elvan Harry 
3. Anita 
4. Arnita Sari 
Kelompok 1: 
1. Ahmad Nawawi 
2. Akramul Awaliah 
3. Hastuti 
4. Husni 
Kelompok 2: 
1. Herlina ningsi 
2. Akmal Hidayat 
3. Ali Akbar 
4. Fitri 
Kelompok 2: 
1. Fauziah 
2. Fitriani 
3. Hardiansyah 
4. Riswan 
Kelompok 2: 
1. Arjun 
2.Armin 
3. Imran 
4. Indah Rabianti 
Kelompok 3: 
1. Rahimah Nur Afiqah 
2. Nurhidayah 
3. Arifuddin 
4. Herwin 
Kelompok 3: 
1. Is Nurul Arda 
2. Jamila  
3. Juma’ali 
4. Muhadir 
Kelompok 3: 
1. Indra Jaya Saputra 
2. Iqra Anugrah 
3. Karmila 
4. Kasmawati 
Kelompok 4: 
1. M. Thalha Hasan 
2. Khaliq Azis 
3. Mahfud 
4. Meliana 
Kelompok 4: 
1. Muh. Faridl Wajdy 
2. Muh. Fadli Amin 
3. Muliati 
4. Nur Fadliana 
Kelompok 4: 
1. M. Yusril. B 
2. Muh. Arif 
3. Hansyura 
4. Nirwana 
Kelompok 5: 
1. Muhammad Alamsyah 
2. Sultan 
3. Wahyuni Arsyad 
4. Sriwulandari  
5. Nurmalawati 
Kelompok 5: 
1. Saenal Majid 
2. Nurul Pratiwi 
3. Rabiatul Adawiah 
4. Sulfiah 
5. Suardi 
Kelompok 5: 
1. Narmawati 
2. Nurcahyani 
3. Risman Saputra 
4. Sudirman 
5. Sofyan 
 
Sumber Data: Buku Agenda Guru fikih Kelas VIII MTs Al-Wasilah Lemo 
Adapun dasar yang digunakan oleh Guru fikih kelas VIII MTs Al-Wasilah 
Lemo dalam pembentukan kelompok di atas adalah: 
(1) Mengupayakan agar pada setiap kelompok tidak berkumpul peserta didik yang 
berkemampuan tinggi, sedang dan rendah saja. 
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(2) Mengupayakan agar pada setiap kelompok tidak berkumpul peserta didik yang 
malas atau rajin saja. 
Guru fikih kelas VIII MTs Al-Wasilah Lemo membagikan materi tugas 
kepada masing-masing anggota dari setiap kelompok dengan cara: 
(1) Membagi materi tugas atas 4 bagian (untuk kelompok yang terdiri dari 4 
orang) yaitu: 
(a) Menjelaskan ketentuan zakat fitrah. 
(b) Menjelaskan ketentuan zakat mal. 
(c) Menjelaskan ketentuan sadaqah. 
(d) Menjelaskan ketentuan hibah dan hadiah. 
(2) Membagi materi tugas atas 5 bagian (untuk kelompok yang terdiri dari 5 
orang) yaitu: 
(a) Menjelaskan ketentuan penerima zakat fitrah. 
(b) Menjelaskan ketentuan yang mengeluarkan zakat fitrah. 
(c) Menjelaskan ketentuan penerima zakat mal/harta. 
(d) Menjelaskan ketentuan penerima sadaqah. 
(e) Menjelaskan ketentuan penerima hibah dan hadiah. 
(3) Siswa mendapatkan materi tugas berdasarkan urutan nama dalam kelompok 
masing-masing. Misalnya, siswa yang bernomor urut pertama mendapatkan 
materi tugas urut pertama dan seterusnya. 
2) Fase Mengerjakan Tugas 
a) Memberikan Bimbingan dan Pengawasan 
Pemberian bimbingan oleh Guru fikih kelas VIII MTs Al-Wasilah Lemo 
terhadap siswa dalam penerapan metode pemberian tugas dapat dilihat melalui hasil 
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observasi berikut: 
(1) Pertemuan ke-5 semester 2 materi tugas ke-3 di kelas VIII A, VIII B dan VIII 
C, guru fikih memberikan bimbingan langkah-langkah mengerjakan tugas 
yaitu: 
(a) Siswa memahami terlebih dahulu pengertian zakat dalam Islam khususnya yang 
dipraktikkan di Indonesia beserta contohnya. 
(b) Siswa memahami dengan baik pengertian hukum zakat dalam Islam. 
(c) Pemahaman terhadap kedua hal tersebut dapat diperoleh melalui sumber bacaan 
wajib, buku lain yang mendukung dan dari internet. 
(d) Siswa menjelaskan pengertian zakat beserta contohnya kemudian menuliskan 
pendapat tentang posisi zakat dalam Islam dilihat dari sudut hukum Islam dalam 
karangan singkat. 
(2) Pertemuan ke-6 semester 2 materi tugas ke-4 di kelas VIII A, VIII B dan VIII 
C, guru fikih memberikan bimbingan langkah-langkah mengerjakan tugas 
yaitu: 
(a) Siswa menanyakan (mewawancarai) orang-orang di lingkungan sekitar tempat 
tinggalnya (termasuk keluarga di rumah) tentang zakat yang dipraktikkan yang 
ada di tempat tersebut. 
(b) Siswa mengamati tata cara pelaksanaan zakat tersebut. 
(c) Kalau tidak ada yang bisa diamati siswa bisa memperoleh jawaban tentang tata 
cara pelaksanaannya melalui wawancara atau berdasarkan pengalaman siswa 
sebelumnya. 
(d) Siswa mencatat hasil wawancara dan pengamatan tersebut dalam bentuk 
karangan singkat. 
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(3) Pertemuan ke-7 semester 2 materi tugas ke-5 di kelas VIII A, VIII B dan VIII 
C, guru fikih memberikan bimbingan langkah-langkah mengerjakan tugas 
yaitu: 
(a) Menjelaskan pengertian zakat fitrah, zakat harta, hibah, hadiah, dan sadaqah. 
(b) Menjelaskan tata cara pelaksanaannya. 
Berdasarkan observasi di atas diketahui bahwa Guru fikih kelas VIII MTs Al-
Wasilah Lemo selalu memberikan bimbingan kepada siswa dalam menerapkan 
metode pemberian tugas. 
Adapun bentuk pengawasan terhadap siswa dalam mengerjakan tugas 
dilakukan guru fikih kelas VIII MTs Al-Wasilah Lemo melalui pertanggungjawaban 
tugas di kelas. Hal ini dapat dilihat pada penjelasan tentang fase mempertanggung 
jawabkan tugas. 
b) Memberikan Dorongan/Motivasi 
Motivasi yang diberikan guru fikih kelas VIII MTs Al-Wasilah Lemo adalah 
motivasi kepada seluruh siswa di kelas. Pelaksanaannya dapat dilihat melalui hasil 
observasi berikut: 
(1) Pertemuan ke-5 semester 2 di kelas VIII A dan VIII C, guru fikih memberikan 
motivasi agar siswa rajin mengerjakan tugas, sedangkan di kelas VIII B guru 
fikih tidak memberikan motivasi. 
(2) Pertemuan ke-6 semester 2 di kelas VIII A guru fikih memberikan motivasi 
agar siswa rajin mengerjakan tugas, sedangkan di kelas VIII B dan VIII C 
guru fikih tidak memberikan motivasi. 
(3) Pertemuan ke-7 semester 2 di kelas VIII A, VIII B dan VIII C guru fikih 
memberikan motivasi agar semua siswa berpartisipasi mengerjakan tugas 
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kelompok dan menguasai tugas tersebut. 
Berdasarkan observasi di atas guru fikih kelas VIII B MTs Al-Wasilah Lemo 
tidak selalu memberikan motivasi kepada siswa. Alasan yang dikemukakan guru 
fikih kelas VIII B MTs Al-Wasilah Lemo terkait hal ini dapat dilihat melalui hasil 
wawancara berikut: 
Motivasi diberikan kepada siswa di kelas jika ada yang tidak mengerjakan 
tugas. Terkadang ada siswa yang tidak mengerjakan tugas dengan alasan lupa 
atau tidak punya waktu yang cukup.
1
 
c) Menganjurkan Peserta Didik Agar Mengerjakan Tugasnya Sendiri  
Anjuran guru fikih kelas VIII MTs Al-Wasilah Lemo agar siswa mengerjakan 
tugasnya sendiri dapat dilihat pada hasil observasi berikut: 
(1) Pertemuan ke-5 materi tugas ke-3 di kelas VIII A, VIII B dan VIII C guru 
fikih tidak pernah menganjurkan siswa agar mengerjakan tugasnya sendiri. 
(2) Pertemuan ke-6 materi tugas ke-4 di kelas VIII A guru fikih tidak 
menganjurkan siswa agar mengerjakan tugasnya sendiri sedangkan di kelas 
VIII B dan VIII C guru fikih menganjurkan siswa agar mengerjakan tugasnya 
sendiri. 
(3) Pertemuan ke-7 materi tugas ke-5 di kelas VIII A, VIII B dan VIII C guru 
fikih tidak pernah menganjurkan siswa agar mengerjakan tugasnya sendiri. 
Berdasarkan hasil observasi di atas diketahui bahwa dari 3 kali pertemuan di 
kelas VIII A guru fikih kelas VIII C MTs Al-Wasilah Lemo tidak pernah 
menganjurkan siswa agar mengerjakan tugasnya sendiri, sementara di kelas VIII B 
dan VIII C pernah menganjurkan siswa masing-masing 1 kali dari 3 kali pertemuan. 
                                                          
1
Faridah. AS, Guru fikih kelas VIII MTs Al-Wasilah Lemo, Kec. Lemo Kab. Lemo Mandar, 
Sulbar, wawancara  di Lemo, 14 Maret 2013.   
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Secara keseluruhan dari 9 kali pertemuan guru fikih kelas VIII MTs Al-Wasilah 
Lemo hanya 2 kali menganjurkan siswa agar mengerjakan tugasnya sendiri. Hal ini 
berarti guru fikih kelas VIII MTs Al-Wasilah Lemo jarang menganjurkan siswa agar 
mengerjakan tugasnya sendiri. 
Menurut guru fikih kelas VIII MTs Al-Wasilah Lemo pada pertemuan-
pertemuan sebelumnya ia sudah sering menganjurkan siswa agar mengerjakan 
tugasnya sendiri, sebagaimana hasil wawancara berikut: 
Sebetulnya siswa sudah sering dianjurkan agar tugasnya tidak dikerjakan oleh 
orang lain dan harus percaya diri dengan hasil pekerjaannya sendiri. Mereka 
sudah paham hal ini meskipun tidak selalu diberi penjelasan.
2
  
Berdasarkan penjelasan di atas diketahui bahwa guru fikih kelas VIII MTs Al-
Wasilah Lemo tidak selalu menganjurkan siswa agar mengerjakan tugasnya sendiri 
karena menganggap bahwa mereka sudah memahaminya dari penjelasan yang 
diberikan pada pertemuan-pertemuan sebelumnya. 
3) Fase Mempertanggungjawabkan Tugas 
Langkah-langkah yang ditempuh oleh guru fikih kelas VIII MTs Al-Wasilah 
Lemo pada fase ini dapat dilihat melalui hasil observasi berikut: 
a) Pertemuan ke-5 (Selasa, 8 Pebruari 2013) di kelas VIII A, guru fikih kelas VIII 
MTs Al-Wasilah Lemo mengadakan tanya jawab dengan 19 siswa kelas VIII A 
untuk mempertanggungjawabkan materi tugas ke-2 yakni: menuliskan pendapat 
tentang pertimbangan yang digunakan para ulama fikih sehingga mereka tetap 
mempertimbangkan adat yang berlaku dalam melaksanakan zakat fitrah, di kelas 
VIII B (Senin, 8 Pebruari 2013) guru fikih kelas VIII MTs Al-Wasilah Lemo 
mengadakan tanya jawab dengan 21 siswa kelas VIII B untuk 
                                                          
2
Faridah. AS, Guru fikih kelas VIII MTs Al-Wasilah Lemo, Kec. Lemo Kab. Lemo Mandar, 
Sulbar, wawancara  di Lemo, 14 Maret 2013.   
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mempertanggungjawabkan materi tugas yang sama dan di kelas VIII C (Senin, 7 
Pebruari 2013) guru fikih kelas VIII MTs Al-Wasilah Lemo mengadakan tanya 
jawab dengan 20 siswa kelas VIII C untuk mempertanggungjawabkan materi 
tugas yang sama. 
b) Pertemuan ke-6 (Selasa, 15 Pebruari 2013) di kelas VIII A, guru fikih kelas VIII 
MTs Al-Wasilah Lemo mengadakan tanya jawab dengan 19 siswa kelas VIII A 
untuk mempertanggungjawabkan materi tugas ke-3 yakni: menjelaskan 
pengertian zakat beserta contohnya dan menuliskan pendapat tentang posisi zakat 
dalam Islam dilihat dari sudut hukum Islam, di kelas VIII B (Selasa, 15 Pebruari 
2013) guru fikih kelas VIII MTs Al-Wasilah Lemo mengadakan tanya jawab 
dengan 21 siswa kelas VIII B untuk mempertanggungjawabkan materi tugas yang 
sama dan di kelas VIII C (Senin, 14 Pebruari 2013) guru fikih kelas VIII MTs Al-
Wasilah Lemo mengadakan tanya jawab dengan 21 siswa kelas VIII C untuk 
mempertanggungjawabkan materi tugas yang sama. 
c) Pertemuan ke-7 (Selasa, 22 Pebruari 2013) di kelas VIII A, guru fikih kelas VIII 
MTs Al-Wasilah Lemo mengadakan tanya jawab dengan 20 siswa kelas VIII A 
untuk mempertanggungjawabkan materi tugas ke-4 yakni: mencatat kadar zakat 
fitrah dalam bentuk beras atau uang yang ada di lingkungan tempat tinggal 
peserta didik dan tata cara pelaksanaannya, di kelas VIII B (Selasa, 22 Pebruari 
2013) guru fikih kelas VIII MTs Al-Wasilah Lemo mengadakan tanya jawab 
dengan 21 siswa kelas VIII B untuk mempertanggungjawabkan materi tugas yang 
sama dan di kelas VIII C (Senin, 21 Pebruari 2013) guru fikih kelas VIII MTs Al-
Wasilah Lemo mengadakan tanya jawab dengan 21 siswa kelas VIII C untuk 
mempertanggungjawabkan materi tugas yang sama. 
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d) Pertemuan ke-9 (Selasa, 1 Maret 2013) di kelas VIII A, guru fikih kelas VIII MTs 
Al-Wasilah Lemo mengadakan tanya jawab dengan 20 siswa kelas VIII A untuk 
mempertanggungjawabkan materi tugas ke-4 yakni: menjelaskan ketentuan zakat 
fitrah, menjelaskan ketentuan yang mengeluarkannya, menjelaskan ketentuan 
yang menerimanya, di kelas VIII B (Selasa, 1 Maret 2013) guru fikih kelas VIII 
MTs Al-Wasilah Lemo mengadakan tanya jawab dengan 21 siswa kelas VIII B 
untuk mempertanggungjawabkan materi tugas yang sama dan di kelas VIII C 
(Selasa, 28 Pebruari 2013) guru fikih kelas VIII MTs Al-Wasilah Lemo 
mengadakan tanya jawab dengan 21 siswa kelas VIII C untuk 
mempertanggungjawabkan materi tugas yang sama. 
Berdasarkan observasi di atas diketahui bahwa dari 4 kali pertemuan guru 
fikih kelas VIII MTs Al-Wasilah Lemo melakukan tanya jawab dalam rangka 
mempertanggungjawabkan tugas-tugas yang telah dikerjakan siswa sebanyak 3 kali 
dan memberikan tes tertulis sebanyak 1 kali. Tanya jawab dilakukan setelah siswa 
menyelesaikan tugas-tugas individu sedangkan tes tertulis diberikan setelah siswa 
menyelesaikan tugas kelompok. 
Pertanggungjawaban tugas melalui tanya jawab dan tes tertulis ini dilakukan 
oleh guru fikih kelas VIII MTs Al-Wasilah Lemo dengan pertimbangan sebagai 
berikut: 
Pertanggungjawaban tugas individu selalu dilakukan melalui tanya jawab  
sedangkan pertanggungjawaban tugas kelompok sebelumnya (pada semester 1)  
pernah dilakukan diskusi dua kali dan selainnya melalui tanya jawab. Kalau 
diskusi biasanya hanya sebagian kecil siswa yang berpartisipasi, sedangkan 
pemberian tes membutuhkan waktu lama untuk memeriksanya, makanya baru 
kali ini dilakukan (pemberian tes) karena bertepatan dengan ulangan harian.
3
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Langkah selanjutnya yang dilakukan guru fikih kelas VIII MTs Al-Wasilah 
Lemo adalah memberikan penilaian kepada peserta didik atas tugas yang telah 
dikerjakan. Nilai tugas yang diperoleh siswa kelas VIII MTs Al-Wasilah Lemo pada 
mata pelajaran fikih semester 2 dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 9 
Nilai Tugas Siswa Kelas VIII MTs Al-Wasilah Lemo pada Mata Pelajaran Fikih 
Semester 2 Tahun Pelajaran 2012/2013 
 
No. Nama Siswa 
Nilai Tugas 
Ket. 
1 2 3 4 5 
Rata-
rata 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 Abd. Rahman Wahid 84 84 84 82 84 83,75 Kelas 
VIII 
A 
2 Abd. Majid 84 87 84 84 84 84,38 
3 Akmal Hidayat 84 80 82 84 82 82,25 
4 Aifah Azzaharah 84 82 80 80 84 82,75 
5 Ali Akbar 78 80 78 78 82 80,25 
6 Arifuddin 84 87 82 80 84 83,63 
7 Diana 84 84 82 82 82 82,50 
8 Fitri 84 84 80 82 84 83,25 
9 Herlina Ningsi 78 80 80 78 82 80,50 
10 Herwin 87 84 84 82 84 84,13 
11 Khaliq Azis 84 82 80 82 82 82,00 
12 M. Tholha Hasan 82 87 82 84 87 85,38 
13 Mahfud 80 82 80 80 82 81,25 
14 Meliana 84 84 87 84 84 84,38 
15 Muliati 84 87 87 87 87 86,63 
16 Nurhidayah 80 - 78 82 84 72,00 
17 Nurmalawati 76 80 - 78 82 70,25 
18 Rahimah Nur Afiqah 80 82 80 78 84 82,00 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 
19 Sri Wulandari 84 82 80 80 84 82,75  
20 Sultan 78 80 80 78 82 80,50 
21 Arjun Jamaluddin - 78 80 76 80 69,25 Kelas 
VIII 
B 
22 Fauziah 82 82 80 84 87 84,50 
23 Elvan Harry 80 76 78 80 80 79,25 
24 Anita 82 82 80 82 80 80,75 
25 Artina Sari 82 87 84 84 84 84,13 
26 Fausiah 87 87 84 84 87 86,25 
27 Fitriani 84 84 82 82 87 85,00 
28 Hardiansyah 84 87 84 84 84 84,38 
29 Risman 84 84 82 82 84 83,50 
30 Irfan 84 84 87 84 84 84,38 
31 Is Nurul Arda 80 82 78 80 84 82,00 
32 Jamila 84 82 82 82 84 83,25 
33 Juma’ali 80 82 82 84 84 83,00 
34 Muh. Faridl Wajdy 87 82 84 84 84 84,13 
35 Muhadir 78 80 80 80 80 79,75 
36 Muh. Fadli Amin 84 82 82 82 80 81,25 
37 Nur Fadliana 84 84 84 82 84 83,75 
38 Nurul Pratiwi 84 84 82 82 80 81,50 
39 Rabiatul Adawiah 78 78 78 80 80 79,25 
40 Saenal Majid 84 82 82 82 87 84,75 
41 Suardi 87 84 82 84 80 82,13 
42 Ahmad Nawawi 80 80 78 82 80 80,00 Kelas 
VIII 
C 
43 Akramul Awaliah 84 84 82 82 84 83,50 
44 Arjun 82 82 82 80 80 80,75 
45 Armin 82 84 87 84 84 84,13 
46 Hastuti 84 84 87 80 84 83,88 
47 Husni 89 84 87 87 84 85,38 
48 Imran 84 84 82 82 80 81,50 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 
49 Indra Jaya Saputra 80 82 80 80 80 80,25  
50 Iqra Anugrah 82 84 84 87 82 83,13 
51 Karmila 78 - 78 80 80 69,50 
52 Kasmawati 84 82 87 82 82 82,88 
53 M. Yusril. B 87 84 84 82 84 84,13 
54 Muh. Arif 84 84 82 82 84 83,50 
55 Hansyura 82 82 82 80 80 80,75 
56 Narmawati 84 84 82 82 84 83,50 
57 Nirwana 82 82 80 80 82 81,50 
58 Nurcahyani 78 80 82 80 80 80,00 
59 Risman Saputra 78 80 80 80 80 79,75 
60 Sofyan 82 80 78 80 82 81,00 
61 Sudirman 82 82 80 80 80 80,50 
62 Suci Nur Amanah 82 82 82 80 84 82,75 
Nilai Rata-rata 81,16 80,02 80,53 81,63 82,81 81,82  
Nilai Tertinggi 89 87 87 87 87 86,63  
Nilai Terendah 76 76 78 76 80 69,25  
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai tugas siswa pada mata 
pelajaran fikih kelas VIII MTs Al-Wasilah Lemo semester 2 untuk materi tugas 
pertama rata-rata 81,16 dengan nilai tertinggi 89 dan nilai terendah 76; untuk materi 
tugas ke-2 rata-rata 80,02 dengan nilai tertinggi 87 dan nilai terendah 76; untuk 
materi tugas ke-3 rata-rata 80,53 dengan nilai tertinggi 87 dan nilai terendah 78; 
untuk materi tugas ke-4 rata-rata 81,63 dengan nilai tertinggi 87 dan nilai terendah 
80; untuk materi tugas ke-5 rata-rata 82,81 dengan nilai tertinggi 87 dan nilai 
terendah 80; secara keseluruhan nilai rata-rata tugas siswa adalah 81,82 dengan nilai 
rata-rata tertinggi 86,63 dan nilai rata-rata terendah 69,25. 
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3. Gambaran Kompetensi Peserta Didik pada Mata Pelajaran Fikih  di MTs Al-
Wasilah Lemo 
Ada beberapa faktor yang menjadi indikator kompetensi peserta didik pada 
mata pelajaran fikih di MTs Al-Wasilah Lemo. Berdasarkan hasil observasi, 
wawancara dan dokumentasi yang penulis lakukan faktor-faktor tersebut dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
a.  Faktor Pendukung Kompetensi 
1) Minat Belajar Siswa 
Minat siswa MTs Al-Wasilah Lemo kelas VIII terhadap mata pelajaran fikih 
dapat diketahui dari kehadiran dan partisipasi mereka dalam mengerjakan tugas. Hal 
ini dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 10 
Kehadiran dan Partisipasi Siswa Kelas VIII MTs Al-Wasilah Lemo dalam 
Mengerjakan Tugas Mata Pelajaran Fikih Semester 2 Tahun Pelajaran 2012/2013 
 
Waktu 
Pelaksanaan 
Siswa yang Hadir 
`Siswa yang 
Mengerjakan Tugas Keterangan 
VIII A VIII B VIII C VIII A VIII B VIII C 
Pertemuan  
ke-1 
18 
(90%) 
19 
(90,5%) 
20 
(95,2%) 
- - - 
Tidak ada 
tugas 
Pertemuan  
ke-2 
20 
(100%) 
20 
(95,2%) 
21 
(100%) 
- - - 
Tidak ada 
tugas 
Pertemuan  
ke-3 
20 
(100%) 
21 
(100%) 
21 
(100%) 
20 
(100%) 
20 
(95,2%) 
21 
(100%) 
Materi tugas 
ke-1 
Pertemuan  
ke-4 
20 
(100%) 
20 
(95,2%) 
21 
(100%) 
19 
(95%) 
21 
(100%) 
20 
(95,2%) 
Materi tugas 
ke-2 
Pertemuan  
ke-5 
19 
(95%) 
21 
(100%) 
20 
(95,2%) 
19 
(95%) 
21 
(100%) 
21 
(100%) 
Materi tugas 
ke-3 
Pertemuan  
ke-6 
19 
(95%) 
21 
(100%) 
21 
(100%) 
20 
(100%) 
21 
(100%) 
21 
(100%) 
Materi tugas 
ke-4 
Pertemuan  
ke-7 
20 
(100%) 
21 
(100%) 
21 
(100%) 
20 
(100%) 
21 
(100%) 
21 
(100%) 
Materi tugas 
ke-5 
 
Waktu 
Pelaksanaan 
Siswa yang Hadir 
`Siswa yang 
Mengerjakan Tugas Keterangan 
VIII A VIII B VIII C VIII A VIII B VIII C 
Pertemuan  
ke-8 
20 
(100%) 
21 
(100%) 
21 
(100%) 
- - - 
Ulangan 
Harian 1 
Pertemuan  
ke-9 
20 
(100%) 
21 
(100%) 
21 
(100%) 
- - - 
Ulangan 
Harian 2 
Rata-rata 97,8% 97,9% 98,9% 98% 99,05% 99,05%  
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa tingkat kehadiran siswa kelas VIII 
MTs Al-Wasilah Lemo dalam pembelajaran fikih cukup tinggi, yakni di kelas VIII A 
rata-rata 97,8%, kelas VIII B rata-rata 97,9%, kelas VIII C rata-rata 98,9% dan 
secara keseluruhan rata-rata 98,20%. Tingkat partisipasi dalam mengerjakan tugas 
juga cukup baik yakni di kelas VIII A rata-rata 98%, di kelas VIII B rata-rata 
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99,05%, di kelas VIII C rata-rata 99,05% dan secara keseluruhan rata-rata 98,70%. 
2) Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana yang dapat menunjang penerapan metode pemberian 
tugas pada mata pelajaran fikih  kelas VIII di MTs Al-Wasilah Lemo meliputi: 
a) Ruang Kelas 
Jumlah ruang kelas di MTs Al-Wasilah Lemo cukup memadai untuk jumlah 
siswa yang ada, yakni dari 9 ruangan semua kondisinya baik dan nyaman untuk 
tempat berlangsungnya pembelajaran termasuk pemberian tugas kepada siswa kelas 
VIII pada mata pelajaran fikih. 
b) Perpustakaan 
Keadaan perpustakaan MTs Al-Wasilah Lemo dalam hubungannya dengan 
penyelesain tugas-tugas fikih  kelas VIII dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
 
Tabel 11 
Kesesuaian Jumlah Buku Fikih  di Perpustakaan dengan Jumlah Siswa Kelas VIII 
MTs Al-Wasilah Lemo Tahun Pelajaran 2012/2013 
 
Waktu Pemberian Tugas 
Jumlah Buku 
Fikih  kelas 
VIII 
Jumlah Siswa yang  
Membaca Buku Fikih 
VIII A VIII B VIII C 
Pertemuan ke-5 semester 2 65 19 21 20 
Pertemuan ke-6 semester 2 65 3 - 2 
Pertemuan ke-7 semester 2 65 20 21 21 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa jumlah buku fikih kelas VIII di 
perpustakaan MTs Al-Wasilah Lemo cukup memadai untuk jumlah siswa yang ada. 
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Hal ini cukup membantu siswa untuk mengerjakan tugas-tugas yang diberikan. 
Menurut Hijrana, kepala perpustakaan MTs Al-Wasilah Lemo, keberadaan 
perpustakaan dapat membantu siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas dari guru. 
Jumlah buku wajib untuk mata pelajaran fikih cukup memadai untuk keperluan 
siswa sementara buku penunjang yang juga sering dibaca siswa adalah buku 
Ensiklopedi Islam.
4
 
3) Kondisi Lingkungan Madrasah 
Letak MTs Al-Wasilah Lemo dapat digambarkan sebagai berikut: 
- Sebelah barat :  Rumah penduduk 
- Sebelah utara :  Rumah penduduk 
- Sebelah timur :  Rumah penduduk 
-  Sebelah selatan :  Gunung Batetangnga. 
Sekitar MTs Al-Wasilah Lemo merupakan pemukiman penduduk yang cukup 
padat. Meski demikian suasananya cukup tenang dan tidak mengganggu pelaksanaan 
pembelajaran. Kerjasama yang baik antara pihak madrasah dengan masyarakat 
sekitar selama ini senantiasa terjalin dengan baik. Hal ini sebagaimana diungkapkan 
oleh tokoh masyarakat yang juga merupakan Ketua Komite di MTs Al-Wasilah 
Lemo sebagai berikut: 
Kondisi lingkungan di MTs Al-Wasilah Lemo ini cukup aman untuk 
pembelajaran siswa. Masyarakat disini sudah menganggap madrasah ini 
sebagai milik bersama yang harus dijaga. Karena itu, hubungan kerjasama 
antara masyarakat sekitar dengan pihak madrasah selalu dijaga sejak dulu 
sampai sekarang.
5
 
                                                          
4
Hijrana, Kepala Perpustakaan MTs Al-Wasilah Lemo, Kec. Lemo Kab. Lemo Mandar, 
Sulbar, wawancara  di Lemo, 14 Maret 2013.  
5
Mursining, Ketua Komite MTs Al-Wasilah Lemo, Kec. Lemo Kab. Lemo Mandar, Sulbar, 
wawancara  di Lemo, 21 Maret 2013.  
 
 
98 
 
 
b.  Faktor Penghambat Kompetensi 
1) Perbedaan Kemampuan (Kecerdasan) Peserta Didik 
Kemampuan (kecerdasan) peserta didik kelas VIII di MTs Al-Wasilah Lemo 
yang berbeda dapat dilihat dari tingkat pemahaman mereka terhadap materi tugas 
fikih. Sebagian peserta didik dapat memahami dengan cepat tugas-tugas yang 
diberikan kepada mereka dan sebagian lagi memerlukan penjelasan panjang lebar. 
Hal ini dapat diketahui dari hasil observasi berikut: 
a) Pertemuan ke-5 semester 2 dengan materi tugas: menjelaskan pengertian zakat 
dalam Islam di Indonesia beserta contohnya dan menuliskan pendapat tentang 
posisi zakat dalam Islam dilihat dari sudut hukum Islam,  di kelas VIII A ada 3 
siswa yang meminta penjelasan ulang dari guru fikih, sedangkan di kelas VIII B 
dan VIII C masing-masing 2 siswa yang meminta penjelasan ulang dari guru fikih. 
 b) Pertemuan ke-6 semester 2 dengan materi tugas: mencatat kadar zakat fitrah yang 
berlaku dalam Islam dan yang dipraktikkan di lingkungan tempat tinggal siswa 
dan tata cara pelaksanaannya, di kelas VIII A ada 5 siswa yang meminta 
penjelasan ulang tentang materi tugas dan cara mengerjakannya, di kelas VIII B 
ada 3 siswa yang meminta penjelasan ulang tentang materi tugas dan di kelas VIII 
C ada 2 siswa yang meminta penjelasan tentang materi tugas. 
c) Pertemuan ke-7 semester 2 dengan materi tugas: menjelaskan ketentuan zakat 
fitrah, zakat mal, kadar zakat fitrah, kadar zakat mal, ketentuan penerimanya, 
hanya 1 orang di kelas VIII B yang meminta penjelasan tentang cara mengerjakan 
tugas. 
Berdasarkan hasil observasi di atas diketahui bahwa hampir setiap pemberian 
tugas fikih di kelas VIII ada siswa yang meminta penjelasan ulang tentang cara 
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mengerjakan tugas. Hal ini menunjukkan bahwa siswa kelas VIII MTs Al-Wasilah 
Lemo memiliki perbedaan pemahaman terhadap setiap tugas yang diberikan. 
Tingkat kecerdasan siswa yang berbeda dapat pula dilihat dari nilai yang 
diperoleh setelah mengerjakan tugas. Berdasarkan daftar nilai tugas (tabel 9) 
terdapat klasifikasi nilai yang diperoleh siswa sebagai berikut: 
Tabel 12 
Klasifikasi Nilai Tugas Fikih Siswa Kelas VIII MTs Al-Wasilah Lemo 
Semester 2 Tahun Pelajaran 2012/2013 
 
 
Klasifikasi 
Penilaian 
Tugas 1 Tugas 2 Tugas 3 Tugas 4 Tugas 5 Keterangan 
    - - - - - Amat Baik 
80 – 89,99 
52 orang 
(83,87%) 
57 orang 
(91,94%) 
53 orang 
(85,48%) 
56 orang 
(90,32%) 
62 orang 
(100%) 
Baik 
(90,32%) 
70 – 79,99 
9 orang 
(14,52%)  
3 orang 
(4,84%) 
8 orang 
(12,90%) 
6 orang 
(9,68%) - 
Cukup  
(8,39%) 
    
1 orang 
(1,61%) 
2 orang 
(3,23%) 
1 orang 
(1,61%) 
- - 
Tidak mengerjakan 
(1,29%) 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa dari 5 kali pemberian tugas fikih 
kepada siswa kelas VIII rata-rata 1,29% siswa tidak mengerjakan, 8,39% siswa 
termasuk klasifikasi cukup, 90,32% termasuk klasifikasi baik dan tidak ada yang 
mencapai klasifikasi amat baik. Klasifikasi nilai tugas ini menunjukkan pemahaman 
(kecerdasan) siswa kelas VIII MTs Al-Wasilah Lemo yang berbeda-beda pada mata 
pelajaran fikih. 
2) Kesulitan Peserta Didik dalam Membagi Waktu  
Beberapa siswa kelas VIII MTs Al-Wasilah Lemo mengalami kesulitan 
membagi waktu dalam menyelesaikan tugas-tugas fikih. Hal ini dapat diketahui dari 
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hasil observasi berikut: 
a) Pertemuan ke-5 semester 2, di kelas VIII A terdapat 2 siswa yang menyatakan 
tidak memiliki waktu cukup untuk menyelesaikan tugas dengan baik, di kelas 
VIII B terdapat 3 siswa yang menyatakan tidak memiliki waktu yang cukup 
untuk menyelesaikan tugas dengan baik, dan di kelas VIII C terdapat 2 siswa 
yang menyatakan tidak memiliki waktu cukup untuk menyelesaikan tugas dengan 
baik. 
b) Pertemuan ke-6 semester 2, di kelas VIII A terdapat 3 siswa yang menyatakan 
tidak memiliki waktu cukup untuk menyelesaikan tugas dengan baik, di kelas 
VIII B terdapat 1 siswa yang menyatakan tidak memiliki waktu cukup untuk 
menyelesaikan tugas dengan baik dan di kelas VIII C tidak ada siswa yang 
menyatakan tidak memiliki waktu yang cukup untuk menyelesaikan tugas dengan 
baik. 
c) Pertemuan ke-7 semester 2, di kelas VIII A, VIII B dan VIII C tidak ada siswa 
yang menyatakan tidak memiliki waktu cukup untuk menyelesaikan tugas dengan 
baik. 
d) Pertemuan ke-9 semester 2, di kelas VIII A, VIII B dan VIII C tidak ada siswa 
yang menyatakan tidak memiliki waktu cukup untuk menyelesaikan tugas dengan 
baik. 
Kesulitan siswa kelas VIII MTs Al-Wasilah Lemo dalam membagi waktu 
untuk mengerjakan tugas-tugas fikih disebabkan oleh beberapa hal sebagaimana 
dikemukakan dari hasil wawancara berikut: 
a)  Menurut Abd. Rahman Wahid, siswa kelas VIII A tidak semua tugas yang 
diberikan guru fikih dapat diselesaikan dengan baik karena ada tugas-tugas dari 
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guru lain.
6
 
b) Menurut Ahmad Nawawi, siswa kelas VIII C tugas yang diberikan guru fikih 
terkadang lupa dikerjakan karena banyak pekerjaan lain.
7
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas diketahui bahwa penyebab peserta didik 
kelas VIII MTs Al-Wasilah Lemo mengalami kesulitan membagi waktu dalam 
mengerjakan tugas adalah adanya tugas-tugas dari guru mata pelajaran lain yang 
harus diselesaikan dalam waktu yang bersamaan dengan tugas fikih dan banyaknya 
pekerjaan lain di rumah. 
4.  Kontribusi Penerapan Metode Pemberian Tugas terhadap Peserta Didik pada 
Mata Pelajaran  Fikih  di MTs Al-Wasilah Lemo  
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan, kontribusi penerapan metode 
pemberian tugas terhadap peserta didik pada mata pelajaran fikih kelas VIII di MTs 
Al-Wasilah Lemo meliputi: 
a.  Merangsang Aktivitas Belajar Siswa 
Hal ini dapat diketahui dari hasil observasi dan wawancara berikut: 
1) Aktivitas Belajar di Kelas 
Dampak penerapan metode pemberian tugas nampak jelas pada saat siswa 
kelas VIII MTs Al-Wasilah Lemo mempertanggungjawabkan tugas di kelas. Masing-
masing siswa berusaha menguasai tugas yang telah mereka kerjakan agar dapat 
mempertanggungjawabkannya dengan baik. 
2) Aktivitas Belajar di Perpustakaan 
                                                          
6
Abd. Rahman Wahid, siswa kelas VIII A MTs Al-Wasilah Lemo, Kec. Lemo Kab. Lemo 
Mandar, Sulbar, wawancara  di Lemo, 8 Maret 2013.  
7
Ahmad Nawawi, siswa kelas VIII C MTs Al-Wasilah Lemo, Kec. Lemo Kab. Lemo 
Mandar, Sulbar, wawancara  di Lemo, 7 Maret 2013.  
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Dampak metode pemberian tugas nampak pada aktivitas belajar siswa kelas 
VIII MTs Al-Wasilah Lemo di perpustakaan setiap memperoleh tugas dari guru 
fikih. Hal ini dapat diketahui dari jumlah siswa kelas VIII MTs Al-Wasilah Lemo 
yang membaca buku fikih di perpustakaan sebagaimana telah disebutkan 
sebelumnya.  
Pada pertemuan ke-5 untuk materi tugas ke-3 dan pertemuan ke-7 untuk 
materi tugas ke-5 semua siswa yang hadir pada saat pemberian tugas di kelas 
mengunjungi perpustakaan MTs Al-Wasilah Lemo untuk mencari informasi dari 
buku-buku fikih kelas VIII dan dari buku-buku penunjang lainnya. Pada pertemuan 
ke-6 untuk materi tugas ke-4 hanya ada 5 siswa kelas VIII yang membaca buku fikih 
di perpustakaan. 
3) Aktivitas Belajar di Rumah 
Dampak metode pemberian tugas pada aktivitas belajar siswa kelas VIII MTs 
Al-Wasilah Lemo di rumah dapat diketahui dari hasil wawancara dengan siswa 
berikut: 
a) Arjun Jamaluddin, siswa kelas VIII B menyatakan bahwa tugas-tugas yang 
diberikan oleh guru fikih membuatnya lebih rajin belajar di rumah dan 
mengulangi kembali materi pelajaran yang telah diterima di kelas.
8
 
b) Narmawati, siswa kelas VIII C menyatakan bahwa tugas yang diberikan guru 
fikih biasanya diselesaikan di rumah dengan meminta penjelasan kepada orang 
tua atau kakak.
9
 
                                                          
8
Arjun Jamaluddin, siswa kelas VIII B MTs Al-Wasilah Lemo, Kec. Lemo Kab. Lemo 
Mandar, Sulbar, wawancara  di Lemo, 15 Maret 2013.  
9
Narmawati, siswa kelas VIII C MTs Al-Wasilah Lemo, Kec. Lemo Kab. Lemo Mandar, 
Sulbar, wawancara  di Lemo, 7 Maret 2013. 
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di atas dapat diketahui bahwa 
metode pemberian tugas di MTs Al-Wasilah Lemo pada mata pelajaran fikih kelas 
VIII berdampak pada aktivitas belajar peserta didik. 
b. Mempermantap Pemahaman Siswa 
Pemahaman siswa kelas VIII MTs Al-Wasilah Lemo terhadap mata pelajaran 
fikih dapat diketahui pada saat mempertanggungjawabkan tugas di kelas dengan 
melihat tingkat penguasaannya terhadap materi tugas yang telah dikerjakan. Hasil 
observasi pada saat siswa kelas VIII mempertanggungjawabkan tugas-tugas fikih 
dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Tabel 13 
Penguasaan Siswa Kelas VIII MTs Al-Wasilah Lemo terhadap Materi Tugas 
Mata Pelajaran Fikih Semester 2 Tahun Pelajaran 2012/2013 
 
Waktu 
Pelaksanaan dan 
Materi Tugas  
Kelas 
Penguasaan Siswa terhadap Materi 
Sangat 
Baik 
Baik Cukup Kurang 
Amat 
Kurang 
Tidak 
Hadir 
Pertemuan ke-5, 
Materi Tugas 
ke-2 
VIII 
A 
- 
9 orang 
(45%) 
10 orang 
(50%) 
- - 
1 orang 
(5%) 
VIII 
B 
- 
9 orang 
(42,9%) 
9 orang 
(42,9%) 
2 orang 
(9,5%) 
1 orang 
(4,8%) 
- 
VIII 
C 
- 
9 orang 
(42,9%) 
11 orang 
(52,4%) 
- - 
1 orang 
(4,8%) 
Pertemuan ke-6,  
Materi Tugas 
ke-3 
VIII 
A 
- 
5 orang 
(25%) 
12 orang 
(60%) 
2 orang 
(10%) 
- 
1 orang 
(5%) 
VIII 
B 
- 
6 orang 
(28,6%) 
12 orang 
(57,1%) 
3 orang 
(14,3%) 
- - 
VIII 
C 
- 
6 orang 
(28,6%) 
12 orang 
(57,1%) 
3 orang 
(14,3%) 
- - 
Pertemuan ke-7,  
Materi Tugas 
ke-4 
VIII 
A 
- 
5 orang 
(25%) 
10 orang 
(50%) 
5 orang 
(25%) 
- - 
VIII 
B 
- 
8 orang 
(38,1%) 
12 orang 
(57,1%) 
- 
1 orang 
(4,8%) 
- 
VIII 
C 
- 
3 orang 
(14,3%) 
18 orang 
(85,7%) 
- - - 
Pertemuan ke-9,  
Materi Tugas 
ke-5 
VIII 
A 
- 
12 orang 
(60%) 
8 orang 
(40%) 
- - - 
VIII 
B 
- 
13 orang 
(61,9%) 
8 orang 
(38,1%) 
- - - 
VIII 
C 
- 
8 orang 
(38,1%) 
13 orang 
(61,9%) 
- - - 
Rata-rata 
VIII 
A 
- 38,75% 50% 11,67% - 2,50% 
VIII 
B 
- 42,88% 48,80% 5,95% 2,40% - 
VIII 
C 
- 30,98% 64,28% 3,58% - 1,20% 
 Jumlah - 37,54% 54,36% 7,07% 0,80% 1,23% 
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Berdasarkan observasi di atas diketahui bahwa penguasaan siswa kelas VIII 
MTs Al-Wasilah Lemo terhadap materi tugas fikih semester 2 meliputi: kelas VIII A 
tidak ada siswa yang menguasai dengan sangat baik, 38,75% siswa dapat menguasai 
dengan baik, 50% siswa cukup menguasai, 11,67% siswa cukup menguasai dan 
2,50% siswa tidak hadir; di kelas VIII B tidak ada siswa yang menguasai dengan 
sangat baik, 42,88% siswa dapat menguasai dengan baik, 48,80% siswa cukup 
menguasai, 5,95% siswa kurang menguasai, 2,40% siswa amat kurang menguasai 
dan tidak ada siswa yang tidak hadir; di kelas VIII C tidak ada siswa yang 
menguasai dengan sangat baik, 30,98% siswa dapat menguasai dengan baik, 64,28% 
siswa cukup menguasai, 3,58% siswa kurang menguasai dan 1,20% siswa tidak 
hadir; dan penguasaan siswa secara keseluruhan (kelas VIII A, VIII B dan VIII C) 
terhadap materi tugas (4 kali) adalah rata-rata tidak ada yang menguasai dengan 
sangat baik, rata-rata 37,54% dapat menguasai dengan baik, rata-rata 54,36% cukup 
menguasai, rata-rata 7,07% kurang menguasai, rata-rata 0,80% amat kurang 
menguasai dan rata-rata 1,23% tidak hadir. 
Penguasaan siswa kelas VIII MTs Al-Wasilah Lemo terhadap materi tugas 
yang diberikan pada saat mempertanggungjawabkan tugas di kelas menunjukkan 
pemahaman mereka terhadap materi tersebut. Siswa yang memahami dengan baik 
materi tugas yang diberikan dapat mempertanggungjawabkannya dengan baik pula, 
sebaliknya siswa yang kurang atau tidak memahami materi tugas yang diberikan 
tidak mampu mempertanggungjawabkannya dengan baik. Hal ini diperkuat dengan 
hasil wawancara berikut: 
1) Herlina Ningsi, siswa kelas VIII A, mengatakan bahwa tugas-tugas yang 
diberikan guru fikih membuatnya lebih memahami materi pelajaran yang 
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diberikan guru di kelas karena sering dipelajari kembali di rumah atau di 
perpustakaan.
10
 
2) Is Nurul Arda, siswa kelas VIII B, mengatakan bahwa tugas-tugas yang 
diberikan guru fikih membuatnya rajin belajar dan bisa memahami pelajaran 
dengan baik.
11
 
Pernyataan di atas diperkuat oleh Farida, guru fikih kelas VIII /C yang 
mengatakan bahwa pemberian tugas kepada siswa dimaksudkan agar siswa lebih 
paham terhadap materi yang telah diberikan. Keberhasilan siswa menyelesaikan 
setiap tugas fikih dengan baik merupakan indikasi bahwa mereka telah memiliki 
pemahaman yang baik terhadap materi pelajaran.
12
 
c. Membina Tanggung Jawab dan Disiplin Peserta Didik 
Hasil dokumentasi dan observasi terhadap penyelesaian tugas-tugas fikih 
kelas VIII MTs Al-Wasilah Lemo pada semester 2 (sebagaimana telah dikemukakan 
sebelumnya) menunjukkan bahwa dari 5 materi tugas fikih yang diberikan pada 
semester 2 di kelas VIII A rata-rata 98% dari siswa mengerjakan tugas dan 2% tidak 
mengerjakan, di kelas VIII B dan VIII C rata-rata 99,05% dari siswa mengerjakan 
dan 0,95% tidak mengerjakan. Secara keseluruhan dari 62 siswa kelas VIII MTs Al-
Wasilah Lemo rata-rata 98,70% mengerjakan tugas dan 1,30% tidak mengerjakan. 
Partisipasi siswa kelas VIII MTs Al-Wasilah Lemo dalam mengerjakan 
tugas-tugas fikih menunjukkan tanggung jawab dan disiplin mereka yang cukup 
                                                          
10
Herlina Ningsi, siswa kelas VIII A MTs Al-Wasilah Lemo, Kec. Lemo Kab. Lemo Mandar, 
Sulbar, wawancara  di Lemo, 8 Maret 2013.  
11
Is Nurul Huda, siswa kelas VIII B MTs Al-Wasilah Lemo, Kec. Lemo Kab. Lemo Mandar, 
Sulbar, wawancara  di Lemo, 15 Maret 2013.  
12
Faridah. AS, Guru fikih kelas  VIII/c MTs Al-Wasilah Lemo, Kec. Lemo Kab. Lemo 
Mandar, Sulbar, wawancara  di Lemo, 8 Maret 2013.   
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tinggi. Tanggung jawab tersebut ditunjukkan dengan mengerjakan setiap tugas yang 
diberikan oleh guru fikih, sedangkan disiplin ditunjukkan dari kemampuan siswa 
menyelesaikan tugas sesuai batas waktu yang telah disepakati bersama guru fikih. 
Menurut Faridah. AS, Guru fikih kelas VIII A MTs Al-Wasilah Lemo, 
sebagian besar siswa kelas VIII pada semester 2 dapat menyelesaikan tugas-tugas 
fikih sesuai batas waktu yang telah disepakati dan ada juga beberapa siswa yang 
tidak mengerjakan tugas sampai pada batas waktu tersebut sehingga tidak 
memperoleh nilai.
13
 
d. Menumbuhkan Kreativitas Peserta Didik 
Kreativitas yang penulis maksudkan disini adalah kemampuan peserta didik 
dalam menciptakan sesuatu. Tugas-tugas fikih yang diberikan kepada siswa kelas 
VIII MTs Al-Wasilah Lemo pada dasarnya mengajak siswa menciptakan karya 
berupa karangan singkat dan paper. Kualitas tugas yang dihasilkan bergantung pada 
kreativitas siswa dalam mencari bahan tulisan dan menyusunnya. Hasil pekerjaan 
(tugas) siswa kelas VIII MTs Al-Wasilah Lemo dalam kaitannya dengan kreativitas 
mereka dapat dikemukakan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
13
Faridah. AS, Guru fikih kelas VIII/a MTs Al-Wasilah Lemo, Kec. Lemo Kab. Lemo 
Mandar, Sulbar, wawancara  di Lemo, 22 Maret 2013. 
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Tabel 14 
Kreativitas Siswa Kelas VIII MTs Al-Wasilah Lemo dalam Menyelesaikan 
Tugas Fikih Semester 2 Tahun Pelajaran 2012/2013 
 
Klasifikasi 
Penilaian 
Tugas 1 Tugas 2 Tugas 3 Tugas 4 Tugas 5 Keterangan 
    - - - - - Amat Kreatif 
80 – 89,99 
52 orang 
(83,87%) 
57 orang 
(91,94%) 
53 orang 
(85,48%) 
56 orang 
(90,32%) 
62 orang 
(100%) 
Kreatif 
(90,32%) 
70 – 79,99 
9 orang 
(14,52%)  
3 orang 
(4,84%) 
8 orang 
(12,90%) 
6 orang 
(9,68%) - 
Kurang Kreatif 
(8,39%) 
    
1 orang 
(1,61%) 
2 orang 
(3,23%) 
1 orang 
(1,61%) 
- - 
Tidak 
Mengerjakan 
(1,29%) 
Berdasarkan hasil dokumentasi dan observasi di atas nampak bahwa dari 5 
kali pemberian tugas rata-rata 1,29% siswa tidak mengerjakan, rata-rata 8,39% 
siswa kurang kreatif, 90,32% siswa kreatif dan tidak ada siswa yang amat kreatif. 
B.  Pembahasan 
Pembahasan tentang penerapan metode pemberian tugas dalam pencapaian 
kompetensi peserta didik pada mata pelajaran fikih di MTs Al-Wasilah Lemo dapat 
dilihat dari dua aspek berikut: 
1.  Penerapan Metode Pemberian Tugas dalam Pembelajaran Fikih di MTs Al-
Wasilah Lemo 
Pembelajaran dalam KTSP diupayakan dapat terlaksana secara aktif, kreatif, 
efektif dan menyenangkan. Salah satu hal yang dapat mendukung upaya tersebut 
adalah penggunaan metode pembelajaran secara variatif dan selektif, karena pada 
dasarnya setiap metode pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan. Guru 
fikih dalam pembelajaran dapat menggunakan beberapa metode yang dianggap 
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sesuai seperti metode ceramah, tanya jawab, simulasi dan pemberian tugas. 
Penerapan metode pemberian tugas dalam pembelajaran fikih di MTs Al-
Wasilah Lemo disamping metode-metode lainnya senantiasa mempertimbangkan 
kondisi peserta didik dari segi kemampuan dan kesempatan dalam menyelesaikan 
tugas-tugas yang diberikan. Hal ini menyebabkan guru fikih kelas VIII MTs Al-
Wasilah Lemo membatasi pemberian tugas pada semester 1 hanya 5 kali untuk tugas 
individu dan 5 kali untuk tugas kelompok, sedangkan pada semester 2 hanya 4 kali 
untuk tugas individu dan 1 kali untuk tugas kelompok. 
Dilihat dari segi syarat-syaratnya penerapan metode pemberian tugas dalam 
pembelajaran fikih di MTs Al-Wasilah Lemo kelas VIII dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
a. Keterkaitan Tugas dengan Materi yang Telah Dipelajari 
Berdasarkan perencanaan yang dibuat oleh guru fikih kelas VIII MTs Al-
Wasilah Lemo sebelum memberikan tugas kepada siswa dapat diketahui bahwa 
tugas-tugas yang diberikan selalu terkait dengan materi fikih yang telah dipelajari. 
Syarat ini penting diperhatikan oleh para guru agar siswa tidak merasakan tugas itu 
sebagai beban berat yang justru membuatnya merasa tertekan (stress) karena 
dihadapkan pada sesuatu masalah yang sama sekali belum dikenalnya. 
b. Guru Menanamkan kepada Peserta Didik agar Mengerjakan Tugas atas Kesadaran 
Sendiri 
Berdasarkan observasi yang penulis lakukan selama penerapan metode 
pemberian tugas pada mata pelajaran fikih kelas VIII di MTs Al-Wasilah Lemo guru 
fikih tidak pernah secara langsung menanamkan kepada peserta didik agar 
mengerjakan tugas atas kesadaran sendiri. Hal yang dilakukan (seperti juga 
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dilakukan guru-guru lainnya) adalah memberikan nasehat kepada peserta didik agar 
selalu ingat kewajiban utamanya yakni belajar dan mengerjakan tugas-tugas dari 
guru. 
Persyaratan ini perlu diperhatikan oleh guru fikih dalam menerapkan metode 
pemberian tugas agar siswa terbiasa melakukan sesuatu secara sukarela dan didasari 
rasa tanggung jawab. Siswa yang mengerjakan tugas atas kesadaran sendiri dapat 
memberikan manfaat pada sikap dan perilakunya dalam kehidupan sehari-hari. 
c.  Mempertimbangkan Tujuan yang Akan Dicapai 
Penerapan metode pemberian tugas dalam pembelajaran fikih di MTs Al-
Wasilah Lemo kelas VIII senantiasa mempertimbangkan tujuan yang akan dicapai. 
Hal ini dapat dilihat pada tabel 8 tentang rencana pemberian tugas pada mata 
pelajaran fikih kelas VIII semester 2. Penerapan metode pemberian tugas selalu 
mempertimbangkan indikator yang akan dicapai sebagai penjabaran dari kompetensi 
dasar (KD) dan standar kompetensi (SK). 
d. Kejelasan Tugas yang Diberikan 
Tugas-tugas yang diberikan oleh guru fikih kelas VIII kepada peserta didik di 
MTs Al-Wasilah Lemo selalu dijelaskan jenisnya, materinya, bentuknya, cara 
mengerjakannya  dan waktu menyelesaikannya. Hal ini dapat dilihat pada langkah-
langkah penerapan metode pemberian tugas pada mata pelajaran fikih kelas VIII di 
MTs Al-Wasilah Lemo (sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya). Guru fikih kelas 
VIII MTs Al-Wasilah Lemo selalu memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menanyakan hal-hal yang tidak dimengerti terkait tugas yang diberikan. 
Kejelasan tugas yang diberikan dapat membantu peserta didik dalam 
menyelesaikan tugas dengan baik sehingga tujuan yang diinginkan dari pemberian 
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tugas tersebut dapat tercapai. Sebaliknya, pemberian tugas yang tidak jelas dapat 
membuat siswa bingung dan mengalami kesulitan dalam menyelesaikannya sehingga 
tujuan yang diinginkan tidak dapat tercapai.  
e.  Kesesuaian Tugas dengan Kemampuan (Kecerdasan) Peserta Didik 
Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan, kemampuan peserta didik 
kelas VIII MTs Al-Wasilah Lemo dalam mengerjakan tugas-tugas fikih bervariasi. 
Ada yang mampu menyelesaikan semua tugas-tugas itu dengan baik, ada yang cukup 
dan ada yang kurang atau tidak mengerjakan tugas. Hal ini dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 15 
Kesesuaian Tugas dengan Kemampuan (Kecerdasan) Siswa Kelas VIII 
MTs Al-Wasilah Lemo Semester 2 Tahun Pelajaran 2012/2013 
 
Klasifikasi 
Penilaian 
Tugas 1 Tugas 2 Tugas 3 Tugas 4 Tugas 5 Keterangan 
    - - - - - Amat Sesuai 
80 – 89,99 
52 orang 
(83,87%) 
57 orang 
(91,94%) 
53 orang 
(85,48%) 
56 orang 
(90,32%) 
62 orang 
(100%) 
Sesuai 
(90,32%) 
70 – 79,99 
9 orang 
(14,52%)  
3 orang 
(4,84%) 
8 orang 
(12,90%) 
6 orang 
(9,68%) - 
Kurang Sesuai 
(8,39%) 
    
1 orang 
(1,61%) 
2 orang 
(3,23%) 
1 orang 
(1,61%) 
- - 
Tidak 
Mengerjakan 
(1,29%) 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa tugas-tugas yang diberikan kurang 
sesuai untuk 8,39% siswa, sesuai untuk 90,32% siswa, tidak ada tugas yang amat 
sesuai dan 1,29% siswa tidak mengerjakan. Hal ini menunjukkan bahwa kesesuaian 
tugas dengan kemampuan siswa kelas VIII MTs Al-Wasilah Lemo pada mata 
pelajaran fikih belum merata. 
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Hal ini dapat pula diketahui dari hasil wawancara dengan beberapa peserta 
didik berikut: 
1) Rahimah Nur Afiqah, siswa kelas VIII A, menyatakan bahwa dari seluruh 
tugas fikih yang diberikan mampu diselesaikannya. Menurutnya, tugas-tugas 
fikih tidak sulit jika siswa rajin mengulangi pelajaran di rumah dan 
memperhatikan penjelasan dari guru di kelas. Selain itu, siswa harus rajin 
mencari sumber bacaan selain buku wajib yang dapat membantu dalam 
menyelesaikan tugas.
14
 
2) Muh. Faridl Wajdy, siswa kelas VIII B, menyatakan bahwa tidak semua tugas 
individu dapat diselesaikan sendiri. Terkadang ia harus minta bantuan orang 
lain.
15
 
Kesesuaian tugas dengan kemampuan (kecerdasan) peserta didik merupakan 
hal yang perlu dipertimbangkan oleh guru fikih dalam menerapkan metode 
pemberian tugas. Hal ini terkait dengan salah satu prinsip dalam pembelajaran 
berbasis kompetensi yakni memperhatikan perbedaan individu peserta didik. 
Pembelajaran hendaknya diarahkan pada upaya memberdayakan peserta didik sesuai 
kemampuannya masing-masing. 
f.  Adanya Petunjuk/Sumber yang Dapat Membantu Peserta Didik 
Petunjuk/sumber yang dapat membantu peserta didik dalam menyelesaikan 
tugas-tugas fikih bisa berasal dari guru, buku dan media, baik cetak maupun 
elektronik. Penerapan metode pemberian tugas di MTs Al-Wasilah Lemo memberi 
                                                          
14
Rahimah Nur Afiqahi, siswa kelas VIII A MTs Al-Wasilah Lemo, Kec. Lemo Kab. Lemo 
Mandar, Sulbar, wawancara  di Lemo, 8 Maret 2013.  
15
Muh. Faridl Wajdy, siswa kelas VIII B MTs Al-Wasilah Lemo, Kec. Lemo Kab. Lemo 
Mandar, Sulbar, wawancara  di Lemo, 15 Maret 2013.  
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keleluasaan kepada peserta didik untuk memanfaatkan berbagai sumber tersebut. 
Petunjuk diperlukan untuk membimbing siswa agar dapat menyelesaikan 
tugas sesuai yang diharapkan dan sumber diperlukan untuk dijadikan dasar atau 
rujukan dalam menyelesaikan tugas. Semakin banyak sumber yang digunakan siswa 
semakin berkualitas hasil pekerjaannya. 
g.  Tersedia Waktu yang Cukup untuk Mengerjakan Tugas 
Berdasarkan pengamatan terhadap penerapan metode pemberian tugas pada 
mata pelajaran fikih kelas VIII di MTs Al-Wasilah Lemo dapat diketahui bahwa 
partisipasi siswa dalam mengerjakan tugas-tugas fikih mencapai rata-rata 98,70% 
(tabel 12). Partisipasi siswa dalam mengerjakan tugas-tugas fikih terkait dengan 
cukup tidaknya waktu yang diberikan. Hal ini berarti waktu yang disediakan oleh 
guru fikih kelas VIII MTs Al-Wasilah Lemo bagi siswa dalam mengerjakan tugas-
tugasnya sudah cukup. 
Dilihat dari langkah-langkahnya, penerapan metode pemberian tugas dalam 
pembelajaran fikih di MTs Al-Wasilah Lemo kelas VIII dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
a. Fase Pemberian Tugas 
Penerapan metode pemberian tugas dalam pembelajaran fikih kelas VIII di 
MTs Al-Wasilah Lemo pada fase pemberian tugas meliputi perencanaan, penjelasan 
dan pembagian tugas. Perencanaan penting dilakukan untuk mengetahui jenis tugas, 
materi tugas, waktu pemberian tugas dan tempat pemberian tugas yang tepat bagi 
peserta didik.  Pemberian tugas yang dilakukan tanpa melalui perencanaan dapat 
menyulitkan guru dan peserta didik.  
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Penjelasan guru fikih kelas VIII MTs Al-Wasilah Lemo mengenai tugas 
dilakukan di kelas pada saat memberikan tugas. Penjelasan di kelas tidak selamanya 
memadai untuk semua peserta didik, terkadang ada di antara mereka yang 
memerlukan penjelasan tambahan dari guru di luar kelas. Guru fikih dapat memberi 
kesempatan kepada peserta didik untuk menanyakan hal-hal terkait tugas yang 
diberikan tidak hanya di kelas tapi dimana saja ada kesempatan bertemu asalkan 
tidak mengganggu aktivitasnya sebagai guru. 
b. Fase Mengerjakan Tugas 
Fase mengerjakan tugas dalam penerapan metode pemberian tugas pada mata 
pelajaran fikih kelas VIII di MTs Al-Wasilah Lemo meliputi: 
1) Memberikan Bimbingan dan Pengawasan 
Bimbingan perlu diberikan kepada peserta didik yang memperoleh nilai 
rendah dalam penyelesaian tugas-tugasnya. Bimbingan dapat diberikan di kelas, di 
ruang guru, di perpustakaan atau di tempat lain yang disepakati oleh guru dan 
peserta didik. Tujuan pemberian bimbingan agar pemahaman peserta didik terhadap 
materi pelajaran dapat merata. Bimbingan yang diberikan oleh guru fikih kelas VIII 
MTs Al-Wasilah Lemo masih terbatas pada bimbingan secara umum di kelas pada 
saat memberikan tugas kepada peserta didik, belum ada bimbingan khusus kepada 
peserta didik yang memperoleh nilai rendah. 
Pengawasan perlu dilakukan oleh guru fikih terhadap peserta didik dalam 
mengerjakan tugas-tugasnya. Pengawasan secara langsung biasanya sulit dilakukan 
sehingga diperlukan teknik tersendiri dari guru fikih. Pengawasan yang dilakukan 
oleh guru fikih kelas VIII MTs Al-Wasilah Lemo adalah melalui tanya jawab dengan 
siswa mengenai tugas-tugas yang telah dikerjakan. 
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2) Memberikan Motivasi 
Apabila ada siswa yang tidak mengerjakan tugas perlu diselidiki sebab-
sebabnya. Sebab-sebab itu biasanya bermacam-macam, mungkin ia tidak senang, 
sakit, lapar, ada problem pribadi dan lain-lain. Hal ini berarti pada diri anak tidak 
terjadi perubahan energi dan tidak terangsang afeksinya untuk melakukan sesuatu 
karena tidak memiliki tujuan atau kebutuhan belajar. Keadaan semacam ini 
memerlukan upaya dari guru yang dapat menemukan sebab-musababnya dan 
kemudian mendorong siswa itu mau mengerjakan tugasnya. Dengan kata lain siswa 
itu perlu diberikan rangsangan agar tumbuh motivasi pada dirinya atau singkatnya 
perlu diberikan motivasi. 
Motivasi yang diberikan guru fikih kelas VIII MTs Al-Wasilah Lemo masih 
bersifat umum (kepada semua peserta didik) di kelas. Belum ada upaya secara 
khusus mencari sebab-sebab siswa tidak mengerjakan tugas dengan baik atau sama 
sekali tidak mengerjakan tugas. Hal ini perlu dilakukan oleh guru fikih untuk 
memahami kondisi peserta didik sehingga dapat memahami kekurangan-kekurangan 
dari metode pemberian tugas yang diterapkannya dan menjadi bahan pertimbangan 
dalam menerapkan metode yang sama pada materi pembelajaran fikih yang lain. 
3) Menganjurkan Peserta Didik agar Mengerjakan Tugasnya Sendiri 
Diantara kelemahan metode pemberian tugas adalah terkadang tugas yang 
diberikan kepada peserta didik dikerjakan oleh orang lain, sehingga peserta didik 
tidak memperoleh manfaat dari tugas tersebut. Karena itu, guru fikih perlu selalu 
menganjurkan peserta didik agar mengerjakan tugasnya sendiri dalam artian tidak 
dikerjakan oleh orang lain. 
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Guru fikih kelas VIII MTs Al-Wasilah Lemo dalam menerapkan metode 
pemberian tugas tidak selalu menganjurkan peserta didik agar mengerjakan tugasnya 
sendiri dengan pertimbangan bahwa siswa sudah memahami hal itu dari penjelasan 
guru dan pengalaman mengerjakan tugas-tugas yang sama sebelumnya. 
Pertimbangan tersebut tidak sepenuhnya benar karena nasehat itu perlu diberikan 
berulang-ulang kepada peserta didik agar dapat tertanam kuat dalam jiwanya dan 
tidak mudah dilupakan. 
c. Fase Mempertanggungjawabkan Tugas 
Fase mempertanggungjawabkan tugas merupakan bagian penting dari 
metode pemberian tugas. Pertanggungjawaban tersebut dapat diberikan dalam 
bentuk tanya jawab, diskusi dan tes. Pertanggungjawaban tugas-tugas fikih di MTs 
Al-Wasilah Lemo untuk tugas-tugas individu dilakukan melalui tanya jawab dan 
untuk tugas-tugas kelompok dilakukan melalui tanya jawab, diskusi dan tes tertulis. 
Pemberian tes tertulis memiliki kelemahan seperti kemungkinan peserta 
didik menyontek pekerjaan teman atau melihat catatan terutama jika gurunya 
kurang ketat dalam mengawasi pelaksanaan tes, kemungkinan peserta didik salah 
paham terhadap soal-soal yang diberikan terutama jika peserta didik malu bertanya 
kepada guru, peserta didik tidak dapat langsung mengetahui kesalahan jawabannya 
karena memerlukan waktu bagi guru untuk memeriksanya.  
Pertanggungjawaban tugas melalui tanya jawab dan diskusi dapat bersifat 
lebih objektif dan tidak membutuhkan waktu lama bagi guru untuk memberikan 
penilaian. Kelemahannya adalah pada peserta didik yang kurang atau tidak lancar 
berkomunikasi lisan karena beberapa sebab seperti rasa minder (tidak percaya diri), 
malu dan terkena penyakit seperti sariawan dan sakit gigi.  
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2.  Faktor Pendukung dan Penghambat 
a. Faktor Pendukung 
1) Minat Belajar Siswa 
Sardiman mengartikan minat sebagai suatu kondisi yang terjadi apabila 
seseorang melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi yang dihubungkan dengan 
keinginan-keinginan atau kebutuhan-kebutuhannya sendiri. Apa yang dilihat 
seseorang sudah tentu akan membangkitkan minatnya sejauh apa yang dilihat itu 
mempunyai hubungan dengan kepentingannya sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa 
minat merupakan kecenderungan jiwa seseorang kepada sesuatu (biasanya disertai 
dengan perasaan senang) karena ia merasa ada kepentingan dengan sesuatu itu.
16
 
Minat belajar berarti kecenderungan jiwa seseorang untuk belajar yang disertai 
perasaan senang karena ia merasa ada kepentingan dengan sesuatu itu. 
Minat belajar siswa kelas VIII MTs Al-Wasilah Lemo pada mata pelajaran 
Fikih timbul dari keinginan untuk memperoleh pengetahuan agama Islam yang lebih 
baik. Materi fikih yang berisi sejarah perjuangan Rasulullah saw. dalam 
menyebarkan Islam sampai pada masuknya Islam di Indonesia dibutuhkan oleh siswa 
MTs Al-Wasilah Lemo selain sebagai bekal untuk melanjutkan pendidikan ke 
tingkat yang lebih tinggi juga dapat berguna dalam menjalani kehidupan di tengah-
tengah masyarakat. Hal ini dapat diketahui berdasarkan wawancara berikut: 
a) Menurut Herlina Ningsi, siswa kelas VIII A, belajar fikih dapat bermanfaat untuk 
dibawa setelah lulus dari MTs Al-Wasilah Lemo.
17
 
                                                          
16
Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar-Mengajar (Cet. VIII; Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2001),  h. 74.  
17
Herlina Ningsi, siswa kelas VIII A MTs Al-Wasilah Lemo, Kec. Lemo Kab. Lemo Mandar, 
Sulbar, wawancara  di Lemo, 8 Maret 2013.  
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b) Menurut Narmawati, siswa kelas VIII C, ia senang belajar fikih karena banyak 
berisi tuntunan beribadah dan bermuamalah.
18
 
Minat siswa kelas VIII MTs Al-Wasilah Lemo belajar fikih menjadi faktor 
pendukung penerapan metode pemberian tugas karena melalui metode ini 
pengetahuan mereka tentang fikih  lebih luas dan mendalam. 
2) Sarana dan Prasarana 
Keadaan sarana dan prasarana merupakan salah satu hal yang perlu 
dipertimbangkan dalam menerapkan sebuah metode. Penerapan metode pemberian 
tugas pada suatu mata pelajaran memerlukan sarana dan prasarana seperti 
perpustakaan yang memuat buku wajib dan buku penunjang, ruang kelas sebagai 
tempat berlangsungnya pemberian tugas dan pertanggungjawaban tugas dan sarana 
penunjang lainnya. 
Sarana dan prasarana yang mendukung penerapan metode pemberian tugas 
pada mata pelajaran fikih kelas VIII di MTs Al-Wasilah Lemo adalah perpustakaan 
dan ruang kelas. Buku-buku fikih yang tersedia di perpustakaan cukup memadai 
untuk jumlah siswa yang ada. Sementara ruang kelas pun cukup layak untuk tempat 
belajar dan menerapkan metode pemberian tugas. 
3) Kondisi Lingkungan Madrasah 
Kondisi lingkungan madrasah dan sekitarnya merupakan salah satu hal yang 
dapat mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran pada umumnya dan penerapan 
metode pemberian tugas pada khususnya. Pemberian dan pertanggungjawaban tugas 
di kelas memerlukan kondisi yang tenang bagi guru dan peserta didik. Halaman 
                                                          
18
Narmawati, siswa kelas VIII C MTs Al-Wasilah Lemo, Kec. Lemo Kab. Lemo Mandar, 
Sulbar, wawancara  di Lemo, 7 Maret 2013.  
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madrasah yang dapat dijadikan sebagai tempat peserta didik mendikusikan tugas-
tugas kelompok yang diberikan guru juga memerlukan kondisi yang aman dan 
nyaman. 
Kondisi lingkungan MTs Al-Wasilah Lemo yang dapat mendukung 
penerapan metode pemberian tugas adalah dari segi keamanan dan kenyamanan di 
ruang kelas maupun halaman madrasah yang ditumbuhi pepohonan yang dapat 
melindungi dari panasnya terik matahari siang. Bagian lain dari lingkungan sekitar 
MTs Al-Wasilah Lemo yang dapat mendukung penyelesaian tugas-tugas fikih siswa 
adalah halaman masjid al-Muhajirin yang letaknya tidak jauh dari madrasah ini. 
b. Faktor Penghambat 
1) Perbedaan Kemampuan (Kecerdasan) Peserta Didik 
Perbedaan kecerdasan peserta didik kelas VIII MTs Al-Wasilah Lemo yang 
dapat diamati selama berlangsungnya pembelajaran dan berdasarkan nilai yang 
diperoleh dapat menghambat penerapan metode pemberian tugas pada mata 
pelajaran fikih. 8,39% siswa yang memperoleh nilai rendah menunjukkan 
penguasaannya yang kurang terhadap materi yang ditugaskan. Hal ini menunjukkan 
bahwa manfaat dari metode pemberian tugas tidak maksimal untuk semua siswa di 
MTs Al-Wasilah Lemo. 
2) Kesulitan Peserta Didik dalam Membagi Waktu 
Waktu yang disediakan oleh guru fikih kelas VIII MTs Al-Wasilah Lemo 
bagi siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas sudah dipertimbangkan berdasarkan 
pengalaman sebelumnya. Kenyataan menunjukkan masih ada beberapa siswa yang 
mengalami kesulitan membagi waktu untuk menyelesaikan tugas-tugas tersebut. Hal 
ini berdampak pada kurangnya manfaat yang bisa mereka peroleh dari penerapan 
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metode pemberian tugas pada mata pelajaran fikih kelas VIII di MTs Al-Wasilah 
Lemo. 
121 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian dan hasil analisis penelitian yang dikemukakan pada bab-
bab terdahulu dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Gambaran metode pemberian tugas dalam pembelajaran fikih MTs Al-Wasilah 
Lemo Kec. Binuang Kab. Polewali Mandar sebagian besar sudah memenuhi 
prosedur yang ditentukan. Beberapa prosedur yang dimaksud adalah pemberian 
bimbingan kepada peserta didik, motivasi kepada peserta didik dan kesesuaian 
tugas dengan tingkat kecerdasan peserta didik.  
2. Gambaran kompetensi peserta didik pada mata pelajaran fikih di MTs Al-Wasilah 
Lemo Kec. Binuang Kab. Polewali Mandar meliputi: penguasaan materi fikih 
cukup baik, hal ini terlihat dari perolehan nilai tugas fikih yang melebihi nilai 
KKM.  Dari segi sikap dan prilaku  juga baik, hal ini tercermin dalam keseharian 
peserta didik yang senantiasa disiplin, sopan, rama dan taat melaksanakan syariat 
agama.   
3. Kontribusi penerapan metode pemberian tugas dalam pencapaian kompetensi 
peserta didik pada mata pelajaran fikih di MTs Al-Wasilah Lemo Kec. Binuang 
Kab. Polewali Mandar cukup besar. Metode pemberian tugas memotivasi peserta 
didik untuk mempelajari kembali materi fikih yang telah dipelajari di kelas 
sehingga mempermantap pemahaman mereka. Selain itu, pemberian tugas pada 
mata pelajaran fikih di MTs Al-Wasilah Lemo Kec. Binuang Kab. Polewali 
Mandar menumbuhkan rasa tanggung jawab, disiplin belajar dan kreativitas 
peserta didik. Hal ini membawa dampak dalam pencapaian kompetensi peserta 
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didik pada mata pelajaran fikih  di MTs Al-Wasilah Lemo, Kec. Binuang Kab. 
Polewali Mandar. 
B. Implikasi Penelitian 
Pembelajaran fikih di MTs Al-Wasilah Lemo Kec. Binuang Kab. Polewali 
Mandar diarahkan pada pencapaian kompetensi sebagaimana tercantum dalam 
standar isi Madrasah Tsanawiyah tahun 2008 yang ditetapkan oleh Kementerian 
Agama Republik Indonesia. Penerapan metode pemberian tugas adalah bagian dari 
upaya guru fikih di MTs Al-Wasilah Lemo Kec. Binuang Kab. Polewali Mandar 
untuk membantu peserta didik dalam mencapai kompetensi tersebut. Hasil dari 
penerapan metode ini telah dirasakan oleh sebagian besar peserta didik kelas VIII di 
MTs Al-Wasilah Lemo Kec. Binuang Kab. Polewali Mandar yang tercermin dalam 
perilaku positif dan nilai-nilai yang mereka peroleh. Hasil penelitian ini 
merekomendasikan beberapa saran kepada pihak yang berkompeten sebagai berikut: 
1. Mengingat kontribusi positif yang ditimbulkan dari penerapan metode pemberian 
tugas dalam pembelajaran fikih di MTs Al-Wasilah Lemo Kec. Binuang Kab. 
Polewali Mandar, guru fikih perlu memaksimalkan penerapannya agar pencapaian 
kompetensi peserta didik  dapat ditingkatkan pada masa yang akan datang. 
2. Guru fikih di MTs Al-Wasilah Lemo Kec. Binuang Kab. Polewali Mandar 
hendaknya mengadakan bimbingan khusus kepada peserta didik yang mengalami 
kesulitan dalam menyelesaikan tugas, memberi motivasi khusus kepada siswa 
yang kurang bersemangat mengerjakan tugas dan memahami perbedaan individu 
(karakteristik) peserta didik dalam menerima materi pelajaran.  
3. Dalam hal pemberian tugas hendaknya guru fikih mengadakan pengawasan 
terpadu agar peserta didik dalam melaksanakan tugas tersebut betul-betul 
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dikerjakan sendiri dan tidak dikerjakan oleh orang lain, dan untuk tugas kelompok 
dipastikan betul-betul di kerjakan bersama bukan hanya satu orang. 
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PEDOMAN OBSERVASI 
 
No. Item yang diobservasi Ya Tidak Keterangan 
1 Guru Fikih merencanakan pemberian tugas    
2 Guru Fikih memberikan penjelasan 
tentang: 
   
 a. Tujuan penugasan    
 b. Jenis tugas    
 c. Materi tugas    
 d. Bentuk tugas    
 e. Cara mengerjakan    
 f. Waktu menyelesaikan    
3 Guru Fikih Membentuk kelompok    
4 Guru Fikih memberikan bimbingan    
5 Guru Fikih memberikan pengawasan    
6 Guru Fikih Memberikan 
dorongan/motivasi 
   
7 Guru Fikih menganjurkan peserta didik 
agar mengerjakan tugasnya sendiri 
   
8 Guru Fikih mengumpulkan tugas peserta 
didik 
   
9 Guru Fikih mengadakan tanyajawab    
10 Guru Fikih mengadakan diskusi    
11 Guru Fikih memberikan tes tugas    
12 Guru Fikih memberikan penilaian tugas    
13 Tugas terkait dengan materi yang telah 
dipelajari peserta didik 
   
14 Guru menanamkan kepada peserta didik 
agar mengerjakan tugas atas kesadaran 
sendiri 
   
15 Guru mempertimbangkan tujuan yang 
akan dicapai 
   
16 Tugas yang diberikan jelas    
17 Tugas yang diberikan sesuai dengan 
kemampuan (kecerdasan) peserta didik 
   
18 Ada petunjuk/sumber yang dapat 
membantu peserta didik 
   
19 Tersedia waktu yang cukup untuk 
mengerjakan tugas 
   
 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
A. Untuk  Guru  Fikih, Kepala  Madrasah,  Dewan  Guru,  Staf,  Ketua  Komite  dan 
Tokoh Masyarakat 
1. Jenis-jenis tugas apa saja yang bapak/ibu terapkan dalam pembelajaran Fikih? 
Jelaskan! 
2. Bagaimana langkah-langkah yang bapak/ibu tempuh dalam menerapkan metode 
pemberian tugas? 
3. Faktor-faktor apa yang mendukung metode pemberian tugas yang bapak/ibu 
terapkan? Mengapa demikian? 
4. Faktor-faktor apa yang menghambat metode pemberian tugas yang bapak/ibu 
terapkan? Mengapa demikian? 
5. Bagaimana dampak metode pemberian tugas dalam pencapaian kompetensi 
peserta didik? Mengapa demikian? 
 
B. Untuk Peserta Didik 
1. Jenis-jenis tugas apa saja dalam mata pelajaran Fikih yang pernah diberikan 
kepada anda? 
2. Apa yang mendukung penyelesaian tugas-tugas anda? 
3. Apa yang menghambat penyelesaian tugas-tugas anda? 
4. Menurut anda, apakah pemberian tugas-tugas dari guru Fikih memberikan 
manfaat dalam mempelajari Fikih? Apa saja manfaatnya? Jelaskan! 
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Pendidikan Formal: 
- 1980 – 1985 : SD Neg. 016 Sarampu Polmas 
- 1985 – 1988 : MTs DDI Kaballangan Pinrang 
- 1988 – 1991 : MA DDI Kaballangan Pinrang 
- 1991 – 1996 :IAIN Alauddin Ujung Pandang (S1 Tarbiyah / PAI) 
- 2010 – Sekarang : UIN Alauddin Makassar Program Pascasarjana (Semester IV) 
Pendidikan Non Formal: -  
 
PENGALAMAN KERJA 
- 2005 – 2007 :  Guru Staf Mapendais Kantor Wilayah Kementerian Agama 
Provinsi Sulawesi Barat. 
- 2007 – Sekarang :  Guru/Kepala MTs Ma’arif Qasimiyah Kabupaten Polman, 
Sulawesi Barat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 : Kantor  MTs Al-Wasilah Lemo (Tampak dari depan) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2 : Ruang Kelas  MTs Al-Wasilah Lemo(Tampak dari depan) 
FOTO FOTO KEGIATAN PENELITIAN 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Suasana Ketika Peneliti Mengadakan Wawancara Dengan Kepala MTs Al-Wasilah 
Lemo 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Suasana Ketika Peneliti Mengadakan Wawancara Dengan Guru FIKIH MTs Al-Wasilah Lemo 
  
 
 
 
 
 
 
 
Suasana Ketika Peneliti Mengadakan Wawancara Dengan Ka. TU. MTs Al-Wasilah 
Lemo  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Suasana di Perpustakaan pada saat peserta didik mencari literatur terkait tugas-tugas yang 
diberikan oleh Guru Fikih MTs Al-Wasilah Lemo 
  
 
 
 
 
 
 
 
Suasana pembelajaran di kelas pada saat Guru Fikih memberikan tugas kepada 
Peserta Didik di MTs Al-Wasilah Lemo 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Suasana pembelajaran di kelas pada saat peserta didik mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh Guru Fikih MTs Al-Wasilah Lemo 
